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MOTTO 

 

ذلك فهو فضل: اية محكمة  سوىقال النبي صلى الله عليه وسلم العلم ثلاثة فما 
 أو سنة قائمة أو فريضة عادلة

“Ilmu itu ada tiga macam, sedangkan selebihnya hanyalah keutamaan, 

yaitu: ayat muhkamah, sunnah yang selalu hidup, dan faraidh yang adil”.
1
 

  

                                                           
1
Abu Dawud Sulaiman Al-Sijistani, Sunan Abi Dawud (Saudi Arabia: Bait Al-Afkar Al-

Dauliyah), 327. 
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ABSTRAK 

 

Kamal, Mufti. 2020. Prinsip Keadilan Berimbang Dalam Pembagian Harta 

Warisan Antara Anak Laki-Laki Dan Perempuan Perspektif Hermeneutika 

Double Movement Fazlur Rahman (Studi di Desa Kuwolu Kecamatan 

Bululawang Kabupaten Malang). Tesis, Program Studi Al-Ahwal Al-

Syakhshiyyah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Malang, Pembimbing: 

(I) Dr. Zaenul Mahmudi, MA. (II) Dr. H. Moh. Toriquddin. Lc., M.HI. 

 

Kata Kunci: Prinsip Keadilan Berimbang, Pembagian Harta Warisan, 

Hermeneutika Double Movement 

 

Desa Kuwolu kerap sekali dengan pendidikan Islam dengan kajian-

kajian kitab salaf seperti didapatinya beberapa pondok pesantren, serta 

kerap dengan ritual-ritual adat. Yang cukup unik dari desa ini, mengadopsi 

pembagian harta peninggalan dari orang tuanya dengan dibagi sama-rata, 

meskipun dalam prosesnya juga terdapat hibah atau kesepakatan. Dari sini 

cukup terlihat adanya kontra antara pembagian harta peninggalan yang 

digunakan dengan prosedur yang dipelajarinya dalam pondok-pondok 

pesantren sebagaimana diajarkan tentang ilmu faraid berdasarkan teks ayat 

al-Qur‟an yang secara yuridis melegalkan pembagian harta warisan anak 

laki-laki dan perempuan dengan ketentuan 2:1. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembagian harta warisan 

di Desa Kuwolu dengan teori hermeneutika yang ditawarkan oleh Fazlur 

Rahman, dengan sub fokus sebagai berikut: (I) alasan penggunaan prinsip 

keadilan berimbang dalam pembagian harta warisan masyarakat Desa 

Kuwolu. (II) aplikasi teori hermeneutika double movement dalam 

pembagian harta warisan tersebut. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelian ini adalah kualitatif. 

Pengumpulan data melalui metode wawancara dan dokumentasi. Teknik 

analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Sumber yang digunakan ada tiga: (I) sumber primer. (II) 

sumber sekunder. (III) sumber tersier. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (I) alasannya untuk 

mewujudkan keadilan dan kesetaraan, mewujudkan kerukunan antar 

hubungan tali persaudaraan, dan keberlangsungan dogma secara turun-

temurun. (II) ideal-moral yang terkandung dalam ayat-ayat waris tersebut 

meliputi kesetaraan, keadilan berimbang, dan kerukunan. Pembagian harta 

warisan yang digunakan oleh masyarakat Desa Kuwolu sudah sesuai dengan 

ideal-moral yang ditekankan oleh al-Qur‟an. 
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 مستخلص البحث

والبنات  الأبناء بين الميراث تقسيم في بالتوازن العدالة مبدأ. 0202. المفتي كمال،
 ،كوالو  قرية في دراسة) عند فزل الرتزن التفسيرية المزدوجة بالحركة المنظورة

كلية   ،الشخصية الأحوال التعليم قسم الماجستير، رسالة(. مالانج ،بولولاونج
 ، مالانج الحكومية الإسلامية مولانا مالك إبراىيم جامعة ،الدراسات العليا
 .الحاج محمد طريق الدين .د الثاني:و المشرف  ، المحمودي زين .د: المشرف الأول

 التفسيرية المزدوجة الحركة الميراث، تقسيم ،العدالة بالتوازن مبدأ :المفتاحية الكلمات

 مع كبير حد إلى الإسلامية التربية مجال في كوالو قرية تكون ما غالبًا
 مع وغالبًا ، الداخلية المدارس من العديد على العثور مثل السلف كتاب دراسات
 الميراث توزيع تتبنى أنها ىو القرية ىذه في نوعو من فريد ىو ما. التقليدية الطقوس

. أيضًا اتفاقيات أو منح وجود من الرغم على ، بالتساوي تقاسمو ويتم والديها من
 الإجراءات مع المستخدم الميراث تقسيم بين تناقضًا ىناك أن تدامًا يتضح ىذا من

 نص إلى استنادًا الفرائد علم عن تدريسها يتم كما الداخلية المدارس في المتعلمة
 واحد اثنين أحكام مع والبنات للبنين الميراث توزيع قانوناً تقنين التي القرآن آيات
 .لواحد
النظرية  مع كوالو قرية في الميراث تقسيم تحليللىذا البحث  هدفي
 استخدام أسباب ،: الأولالتالي الفرعي التركيز مع الرتزن، لفز  اندبه التي التفسيرية

 نظرية تطبيق الثاني،. كوالو قرية مجتمع ميراث تقسيم في بالتوازن العدالة مبدأ
 .الميراث تقسيم في المزدوجة الحركة التفسيرية

 أساليب خلال من البيانات ترع. نوعي الدراسة ىذه في المستخدم النهج
 البيانات وعرض البيانات تخفيض البيانات تحليل تقنيات تتضمن. والتوثيق المقابلة
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. الأولية المصادر الأولى, :ثلاثة ىي المستخدمة المصادر. النتائج واستخلاص
 .العالي التعليم مصادر الثالثة,. ثانوية مصادر الثانية,

 ةلاالعد تحقيقل علتو( 1: )يلي ما الحاصل في ىذا البحث يدل على
 إلى جيل من العقيدة واستمرار القرابة، روابط بين الانسجام وتحقيق والمساواة،

 المتوازنة والعدالة المساواة الميراث آيات في الواردة الأخلاقية المثل تشمل( 0) .جيل
 اوافق لواكو  قرية مجتمع يستخدمو الذي الميراث تقسيم فمن ذلك. والانسجام

 .القرآن أكده الذي الأخلاقي للمثل
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ABSTRAK 

 

Kamal, Mufti. 2020. The Principle of Justice Balanced in the Distribution of 

Inheritance between Boys and Girls Perspective Hermeneutic Double 

Movement Fazlur Rahman (Study in Kuwolu Village, Bululawang District, 

Malang Regency). Thesis, Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah Study Program, 

Postgraduate State Islamic University of Malang, Advisor: (I) Dr. Zaenul 

Mahmudi, MA. (II) Dr. H. Moh. Toriquddin. Lc., M.HI. 

 

Keywords: The Principle of Justice Balanced, Distribution of Inheritance, 

Hermeneutics Double Movement  

 

Kuwolu village is often very much in Islamic education with salaf 

book studies such as finding several boarding schools, and often with 

traditional rituals. What is quite unique from this village is that it adopts the 

distribution of inheritance from its parents and is shared equally, although in 

the process there are also grants or agreements. From this it is quite apparent 

that there is a contra between the division of inheritance used with the 

procedures learned in boarding schools as taught about faraid science based 

on the text of the verses of the Koran which legally legalize the distribution 

of inheritance of boys and girls with provisions 2 : 1. 

This study aims to analyze the distribution of inheritance in Kuwolu 

Village with the hermeneutic theory offered by Fazlur Rahman, with the 

following sub focus: (I) the reasons for using the principle of balanced 

justice in distribution of the inheritance of the Kuwolu Village community. 

(II) the application of the double movement hermeneutic theory in the 

distribution of inheritance. 

The approach used in this study is qualitative. Data collection through 

interview and documentation methods. Data analysis techniques include 

data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The sources 

used are three: (i) primary sources. (II) secondary sources. (III) tertiary 

sources. 

The results showed that: (I) the reasons for realizing justice and 

equality, realizing harmony between kinship ties, and continued dogma for 

generations. (II) the moral-ideals contained in the inheritance verses include 

equality, balanced justice, and harmony. Then the distribution of inheritance 

used by the Kuwolu Village community is in accordance with the moral 

ideal emphasized by the Qur'an.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi merupakan proses pemindahan tulisan Arab ke dalam tulisan 

Indonesia “Latin”. Sehingga yang awalnya berasal dari tulisan Arab bisa dibaca 

dengan tulisan Latin. Yang dimaksudkan disini bukan terjemahan dari bahasa 

Arab, melainkan hanya pemindahan tulisan. Transliterasi yang digunakan oleh 

penulis ini sesuai dengan prosedur Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang berdasarkan surat keputusan bersama menteri agama RI dan menter 

pendidikan dan kebudayaan RI nomor 157/1987 dan 0543b/U/1987, yakni: 

A. Konsonan 

ARAB LATIN ARAB LATIN ARAB LATIN ARAB LATIN 

 k ك ḍ ض d د Kosong ا

 l ل ṭ ط ẑ ذ b ب

 m م ẓ ظ r ر t ت

 n ن „ ع z ز ṡ ث

 w و g غ s س j ج

 h ه f ف sy ش ḥ ح

 y ي q ق ṣ ص kh خ

 

B. Vokal, Panjang dan Diftong 

VOKAL PENDEK VOKAL PANJANG DIFTONG 

 ََ  a ا_ ᾱ -ي  ay 

 َِ  i ی_ ῑ _و  aw 

 َُ  u و_ ữ بأ ba‟ 
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C. Ta’ marbữṭah (ة) 

Ta’ Marbữṭah 

Tengah 

Kalimat 

t Contoh  الرسالة للمدرسة jadi al-risᾱlat li al-

mudarrisah 

Akhir Kalimat h Contoh  الرسالة للمدرسة jadi al-risᾱlat li al-

mudarrisah 

Tengah 

Kalimat 

Susunan Muᾱf-

Muᾱf Ilayh 

t 

disambung 

dengan 

kalimat 

berikutnya 

Contoh في رحمة الله jadi fi raḥmatillᾱh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Desa Kuwolu yang terletak di Kecamatan Bululawang Kabupaten 

Malang, erat sekali dengan pendidikan Islam seperti adanya tujuh pondok 

pesantren, tujuh madrasah diniyah dan beberapa pengajian kampung. Penduduk 

Desa Kuwolu Bululawang Malang berjumlah 4193 jiwa yang merupakan 6,9% 

dari keseluruhan jumlah penduduk di Kecamatan Bululawang.
2
 Masyarakat 

Desa Kuwolu rata-rata merupakan masyarakat religius yang sangat berpanutan 

kepada pendapat para tokoh agama atau biasa disebut dengan kyai setempat. 

Pembagian harta warisan yang terdapat pada masyarakat Desa Kuwolu 

adalah satu banding satu atau sama rata antara anak laki-laki dan perempuan. 

Justru ketika terjadi pembagian harta waris dengan bagian dua banding satu 

sesuai ilmu faraid yang terdapat dalam kitab-kitab ulama salaf yang selama ini 

menjadi rujukan dan kajian keilmuan Islam di pondok-pondok Desa Kuwolu 

Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang, maka hubungan kekeluargaannya 

akan terganggu seperti kurangnya kerukunan antar saudara yang terlibat. 

Bahkan, dari sebagian besar tokoh agama yang selama ini menjadi rujukan 

masyarakat setempat, ketika dimintai pendapat tentang pembagian waris, 

mereka lebih menganjurkan supaya dibagi secara sama-rata.
3
 

                                                           
2
Desa Kuwolu-desa sejuta cerita dan fakta (Maqbul, Tanjungsari, Sumbersari, Pringu), 

https://indonesian-most-viral.blogspot.com/2019/05/desa-kuwolu-kec-bululawang-kab-

malang.html, diakses tanggal 22 februari 2020. 
3
KH. Mashudi, wawancara (Malang, 30 Maret 2020). 

https://indonesian-most-viral.blogspot.com/2019/05/desa-kuwolu-kec-bululawang-kab-malang.html
https://indonesian-most-viral.blogspot.com/2019/05/desa-kuwolu-kec-bululawang-kab-malang.html
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Sedangkan proses pembagian harta dari orang tua kepada anak-

anaknya sangatlah beragam, tergantung dari konteks kehidupan keluarga si 

peninggal harta warisan dan ahli waris. Adakalanya sebelum si mayit ini 

meninggal dunia, ia sudah terlebih dahulu menghibahkan sebagian hartanya 

pada anak-anaknya, setelah ia meninggal barulah dibagi secara sama-rata. Ada 

juga ahli waris yang notabene orang kaya atau mampu, merelakan untuk tidak 

mengambil harta warisnya, agar langsung dibagikan secara sama-rata kepada 

saudara-saudaranya yang kurang mampu.
4
 

Hal ini kemungkinan besar tidak terlepas dari peran tokoh agama atau 

sesepuh yang sangat menanamkan rasa persaudaraan agar saling hidup rukun, 

tolong-menolong dan perduli satu sama lain. Tokoh agama Desa Kuwolu mulai 

sesepuh sampai saat ini ketika berpendapat tidak terlepas untuk melihat terlebih 

dahulu bagaimana kondisi, keadaan dan adat masyarakat setempat. Dikatakan 

oleh Syaikh Al-Islam Abu Yahya Zakariyah Al-Anṣari: ketika seorang faqih 

(faham agama) tidak mengenal keadaan dan adat masyarakat setempat, maka ia 

merupakan seorang faqih (faham agama) garis keras yang hanya akan 

menimbulkan kekacauan dan ketidak-rukunan.
5
 

Pembagian waris seperti yang telah dipaparkan diatas, awalnya hanya 

dibagi sama-rata antara anak laki-laki dan perempuan, yakni satu banding satu 

sesuai dengan adat dari peninggalan nenek moyang mereka tanpa melihat aspek 

keadilan dan kerukunan, namun semenjak masyarakat sedikit demi sedikit 

beranjak mempelajari agama melalui ajaran atau pendapat dari kyai-kyai sepuh, 

                                                           
4
Barudin, wawancara (Malang, 22 Maret 2020). 

5
Abdul Wahhᾱb Al-Sya‟rᾱni, Al-Ṭabaqᾱt Al-Kubra, Juz. I (Dar Al-Fikr, 1954), 5. 
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barulah dalam implementasi pembagian sama-rata tersebut diterapkan hibah, 

atau kesepakatan sebagaimana yang sudah dicontohkan di atas. Berdasarkan 

berita dari tokoh masyarakat, pembagian seperti ini sudah menjadi sebuah 

ajaran mulai dari sesepuh sampai saat ini, baik itu dari kalangan sebagian besar 

keluarga tokoh agama atau kyai sampai masyarakat umum Desa Kuwolu.
6
 

Yang menarik dari penelitian ini, terdapatnya kesenjangan antara 

penerapan pembagian harta warisan dari orang tua kepada anak-anaknya secara 

sama rata dengan pembagian harta warisan dalam ilmu faraid berdasarkan teks 

ayat al-Qur‟an yang secara yuridis melegalkan pembagian secara dua banding 

satu
7
 sebagaimana ia dipelajari dalam pondok-pondok pesantren di Desa 

Kuwolu, yang tertuang dalam Surah An-Nisa‟ ayat 11: 

 اثْ نَتَ يْنِ  فَ وْقَ  نِسَاءً  كُنَّ  فإَِنْ  ۖ   الْأنُْ ثَ يَ يْنِ  حَظ   مِثْلُ  للِذَّكَرِ  ۖ  يوُصِيكُمُ اللَّوُ في أَوْلَادكُِمْ 
هُمَ  وَاحِدٍ  لِكُل   وَلِأبََ وَيْوِ  ۖ   الن صْفُ  فَ لَهَا وَاحِدَةً  كَانَتْ  وَإِنْ  ۖ   تَ رَكَ  مَا ثُ لثُاَ فَ لَهُنَّ  ا مِن ْ

 ۖ   الث ُّلُثُ  فَلِِمُ وِ  أبََ وَاهُ  وَوَرثِوَُ  وَلَدٌ  لَوُ  يَكُنْ  لَْ  فإَِنْ  ۖ  السُّدُسُ مَِّا تَ رَكَ إِنْ كَانَ لَوُ وَلَدٌ 
 آباَؤكُُمْ  ۖ   دَيْنٍ  أوَْ  بِهاَ يوُصِي وَصِيَّةٍ  بَ عْدِ  مِنْ  ۖ   السُّدُسُ  فَلِِمُ وِ  إِخْوَةٌ  لوَُ  كَانَ  فإَِنْ 

 عَلِيمًا كَانَ  اللَّوَ  إِنَّ  ۖ   اللَّوِ  مِنَ  فَريِضَةً  ۖ   تَدْرُونَ أيَ ُّهُمْ أقَ ْرَبُ لَكُمْ نَ فْعًا لَا  وَأبَْ نَاؤكُُمْ 
 حَكِيمًا

Allah memerintahkan kalian terkait pembagian pusaka untuk anak-

anak kalian. Yaitu bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang 

anak perempuan, dan jika anak tersebut semuanya perempuan lebih dari satu, 

maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan, dan apabila anak 

perempuan tersebut hanya seorang, maka dia memperoleh separuh harta. Dan 

untuk dua orang ibu-bapak bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang 

ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak, baik laki-laki maupun 

perempuan. Apabila orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia 

                                                           
6
Barudin, wawancara (Malang, 22 Maret 2020). 

7
Ibn Rusd Al-Qurtubi, Bidayah Al-Mujtahid Wa Nihayah Al-Muqtashid, Juz. II, Cet. I. (Dar 

Al-Kutub Al-Islamiyah, 2012), 330. 
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diwarisi oleh ibu-bapaknya saja, maka ibunya mendapat sepertiga. Apabila 

orang yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara maupun saudari, maka 

ibunya mendapat seperenam. Pelaksanaan pembagian tersebut setelah diambil 

wasiat dan pembayaran hutang si mayit. Terkait orang tua dan anak-anak 

kalian tersebut, kalian tidak akan mengetahui siapa di antara mereka yang lebih 

memberikan manfaat bagimu dalam urusan dunia maupun akhirat. Ketahuilah, 

hal ini merupakan ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui tentang urusan makhluknya, lagi Maha Bijaksana.
8
 

 

Pada dasarnya hukum adat merupakan hukum yang tidak tertulis. Ia 

tumbuh, berkembang dan hilang sejalan dengan perkembangan masyarakat 

yang bertujuan untuk menyelenggarakan kehidupan yang ada dalam 

masyarakat yang aman, tentram, dan sejahtera. Hukum adat yang selama ini 

mengenal asas-asas kerukunan, kepatutan, keselarasan dalam pergaulan yang 

tersosialisasi dalam masyarakat dan yang bersifat religio-magis, ternyata tidak 

mengenal pembidangan hukum perdata dan hukum publik seperti yang ada 

dalam hukum barat. Dalam konsep hukum adat, manusia dipandang sebagai 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari manusia yang lain.
9
 Jadi sistem ini 

tidak membeda-bedakan antara kedudukan laki-laki dan perempuan, anak 

tertua dan anak yang paling muda, janda dan duda.
10

 

Hukum kewarisan dengan sistem ini merupakan perjalanan hukum 

yang mengatur serta memuat tentang ketentuan yang tak terlepas dari sistem 

dan asas-asas hukum kewarisan, harta warisan, pewaris dan ahli waris serta 

prosedur harta warisan itu dari pemiliknya dan penguasaannya dialihkan 

                                                           
8
Al-Qur`an. Muhammad Ibn Ahmad Al-Maḥali, Abd Al-Rahman Ibn Abi Bakr Al-Suyuṭi, 

Tafsir Al-Jalalain (Beirut: Dar Al-Kuṭb Al-Ilmiyah, 2011), 61.  
9
Mohammad Daud Ali, Hukum Islam: Pengantar Ilmu Hukum Dan Tata Hukum Islam Di 

Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 210-220. 
10

Dosen IAIN Gorontalo, “Eksistensi Hokum Waris Adat Dalam Masyarakat Muslim Di 

Kota Gorontalo Dalam Perspektif Sejarah,” Jurnal Diskursus Islam, 2 (Agustus, 2018), 367. 
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kepada ahli waris. Hukum kewarisan adat bisa juga dikatakan dengan hukum 

penerusan harta kekayaan dari satu generasi ke generasi selanjutnya 

(keturunannya).
11

 

Dari uraian di atas, peneliti berinsiatif untuk meneliti “Prinsip 

Keadilan Berimbang Dalam Pembagian Harta Warisan Antara Anak Laki-Laki 

Dan Perempuan” yang terjadi di Desa Kuwolu Kecamatan Bululawang 

Kabupaten Malang dengan menggunakan teori hermeneutika double movement 

Fazlur Rahman. 

B. Fokus Penelitian 

1. Mengapa masyarakat Desa Kuwolu Kecamatan Bululawang Kabupaten 

Malang menggunakan prinsip keadilan berimbang dalam pembagian harta 

warisan antara anak laki-laki dan perempuan? 

2. Bagaimana penggunaan prinsip keadilan berimbang dalam pembagian harta 

warisan tersebut ditinjau dari hermeneutika double movement Fazlur 

Rahman? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Memahami prinsip keadilan berimbang dalam pembagian harta warisan 

antara anak laki-laki dan perempuan pada masyarakat Desa Kuwolu 

Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang. 

2. Menganalisis penggunaan prinsip keadilan berimbang dalam pembagian 

harta warisan tersebut ditinjau dari hermeneutika double movement Fazlur 

Rahman. 

                                                           
11

Hilman Hadikusuma, Hukum Waris Adat, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 1993), 7. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

a. Menambah, memperdalam serta memperluas khasanah  keilmuan baru 

bagi keintelektualan ilmu yang berkaitan dengan kewarisan. 

b. Dapat digunakan sebagai landasan bagi penelitian berikutnya yang 

terdapat relevansinya dengan masalah ini. 

2. Secara praktis 

a. Memberikan wawasan serta pengalaman praktis di bidang penelitian 

mengenai kewarisan. 

b. Sebagai bahan atau referensi dalam menyikapi hal-hal di masyarakat 

tentang kewarisan. 

E. Originalitas Penelitian 

Dalam penelitian ini, terkait dengan pembagian waris menurut adat, 

untuk dapat mengantarkan pada fokus kajian yang berbeda dalam penelitian ini 

dan agar tidak terjadi pengulangan kajian, maka perlu dijelaskan hasil 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tema dan objek penelitian disisi 

mana letak persamaan dan perbedaannya. Berikut beberapa penelitian 

terdahulu sebagai bahan perbandingan: 

1. Disertasi ditulis oleh Yuliantin.
12

 Hasil dalam penelitian ini, adat sangatlah 

berpengaruh bagi kehidupan individu maupun bermasyarakat, bahkan 

melebihi hukum agama. Untuk menyelesaikan masalah agama, ia tidak 

                                                           
12

Yuliantin, Hukum Islam Dan Hukum Adat (Studi Pembagian Harta Waris Masyarakat 

Seberang Kota Jambi). Disertasi (Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaja Yogyakarta, 2014). 
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hanya berhenti pada hukum agama saja melainkan membutuhkan hukum 

adat yang merupakan pengaruh dari ajaran agama Islam itu sendiri. 

Metodologi penelitian yang digunakan adalah kualitatif.  Persamaan dengan 

penelitian ini yaitu sama-sama membahas pembagian harta waris di 

kalangan masyarakat muslim. Sedangkan sisi perbedaannya terletak pada 

obyek penelitian, teori yang digunakan, dan analis hukumnya. 

2. Tesis ditulis oleh Muhammad Idzhar.
13

 Hasil dari penelitiannya ada tiga 

penerapan untuk pembagian waris di tempat yang ia teliti, yaitu dengan 

cara hukum waris Islam, hukum waris adat, dan dengan cara hibah, yang 

kesemuanya dapat diterima oleh penduduknya. Metodologi penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif. Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-

sama membahas pembagian harta waris di kalangan masyarakat muslim. 

Sedangkan sisi perbedaannya terletak pada obyek penelitian, dalam 

penelitian terdahulu bisa menerima pembagian waris dengan 3 bentuk yaitu 

waris secara Islam, adat dan melalui hibah, sedangkan dalam penelitian 

penulis hanya menerima waris secara adat yang terjadi di desa tersebut, 

alternatif untuk memenuhi rasa keadilan berimbang dan kerukunan, serta 

teori yang dipergunakan juga berbeda. 

3. Jurnal ditulis Muchlis Samfrudin Habib.
14

 Hasil dari penelitiannya, dapat 

disimpulkan bahwa sistem hukum kewarisan bilateral mempunyai relevansi 

dengan konsep maqashid al-syari‟ah, yaitu kemaslahatan, keadilan dan 

                                                           
13

Muhammad Idzhar, Hukum Kewarisan Islam (Studi Pelaksanaan Kewarisan Masyarakat 

Beda Budaya Kabupaten Kutai Kartanegara). Tesis (Program Pascasarjana Uin Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014). 
14

Muchlis Samfrudin Habib, “Sistem Kewarisan Bilateral Ditinjau Dari Maqashid Al-

Syari‟ah,” Hukum Dan Syari‟ah, 1 (2017), 30-42. 
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kesetaraan. Perbedaannya, dalam penelitian terdahulu menggunakan 

metodologi penelitian normatif. Sedangkan peneliti di sini menggunakan 

penelitian lapangan kualitatif. Titik persamaannya terletak pada sistem 

kewarisan, yakni sistem kewarisan bilateral atau parental. Sedangkan sisi 

perbedaannya terletak pada jenis penelitian dan teori yang digunakan. 

4. Jurnal ditulis oleh Prof. Dr. Abdul Ghofur Anshori, S.H., M.H.
15

 Hasil 

dalam penilitiannya bahwa mayarakat Islam yang ditelili di daerah tersebut 

tidak semuanya sesuai dengan KHI. Hal itu dikarenakan oleh pengaruh 

adat, namun sebagian besar telah sesuai dengan KHI. Metodologi penelitian 

yang digunakan adalah kualitatif. Persamaan dalam penelitian penulis 

dengan penelitian tersebut adalah dalam hal pembagian waris di masyarakat 

Islam, penelitian yang digunakan kualitatif dan terjun langsung ke 

lapangan. Sedangkan sisi perbedaannya terletak pada objek penelitian, 

tempat penelitian, dan teori yang digunakan. 

5. Jurnal ditulis oleh Abdul Aziz.
16

 Hasil dari penelitiannya, bahwa  

pembagian harta waris yang diberlakukan di masa sekarang seharusnya 

sesuai dengan konsep keadilan distributif proporsional, yakni jenis keadilan 

yang digunakan pada awal datangnya Islam yang dibawa Nabi Muhammad 

SAW, bukan lagi keadilan komutatif. Metodologi yang digunakan adalah 

pendekatan normatif. Persamaan penulisan peneliti dengan penelitian 

terdahulu yaitu terletak pada pembagian harta warisan. Sedangkan sisi 

                                                           
15

Abdul Ghofur Anshori, “Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam Di Daerah Kotagede 

Yogyakarta,” Mimbar Hukum Fakultas Hukum UGM, 9 (1989), 1. 
16

Abdul Aziz, “Pembagian Waris Berdasarkan Tingkat Kesejahteraan Ekonomi Ahli Waris 

Dalam Tinjauan Maqashid Syari‟ah,” Hukum Dan Syari‟ah, 1 (2016), 48-63. 
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perbedaannya terletak pada jenis penelitian, yakni ia menggunakan metode 

pendekatan normatif, dan teori yang digunakan yakni ia menggunakan teori 

maqashid al-syari‟ah, sedangkan peneliti menggunakan teori hermeneutika 

double movement. 

6. Jurnal ditulis oleh Syahdan.
17

 Hasil dari penelitiannya, sistem kewarisan 

yang berlaku di lapangan menggunakan sistem kewarisan mayorat dan 

praktik dalam pembagiannya tidak sesuai dengan fara‟id, namun sistem 

tersebut sesuai dengan kemashlahatan umat. Metodologi penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan normatif-sosiologis. Titik 

persamaannya terletak pada praktik pembagian harta waris menurut adat. 

Sedangkan titik perbedaannya terletak pada objek penelitian, tempat 

penelitian, teori yang digunakan, dan metode pendekatannya. 

7. Jurnal ditulis oleh Asni Zubair.
18

 Hasil dari penelitiannya, dalam praktik 

pembagian warisnya tidak menentu. Dari salah satu contohnya, praktik 

pembagian harta waris dilakukan ketika pemiliknya masih hidup dan kasus 

yang lain dibagi menurut hukum waris Islam. Metodologi penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif. Persamaan dari penelitian ini terletak pada 

praktik pembagian harta waris menurut adat dan jenis pendekatan 

pelitiannya. Sedangkan sisi perbedaannya terletak pada objek penelitian, 

tempat penelitian dan teori yang digunakan. 

                                                           
17

Syahdan, “Pembagian Harta Warisan Dalam Tradisi Masyarakat Sasak: Studi Pada 

Masyarakat Jago Lombok Tengah,” PALAPA: Studi Keislaman Dan Ilmu Pendidikan, 2 (2016), 

120. 
18

Asni Zubair, “Praktik Pembagian Harta Warisan Masyarakat Di Kelurahan Macanang 

Kecamatan Tanete Riattang Barat,” Al-Risalah: Hukum Kelaurga Islam, 1 (Novenber 2014), 37. 
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8. Jurnal ditulis oleh Muhammad Fahmi Azis dan Dian Berkah.
19

 Hasil dari 

penelitiannya, bahwa praktik pembagian harta waris di daerah yang diteliti 

dilakukan secara kekeluargaan (dibagi sama rata antara laki-laki dan 

perempuan) dan hasil dari tinjauan hukum waris Islam bahwa praktik 

tersebut belum menemui rasa keadilan. Metodologi penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif. Persamaan dari penelitian ini terletak pada 

pembagian waris secara adat dan jenis pendekatan. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada objek penelitian, tempat penelitian, dan teori 

yang digunakan. 

 

Tabel 1.1 Originalitas Penelitian 

Nama Peneliti, 

Judul dan Tahun 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Oeriginalitas 

Penelitian 

Yuliantin, Hukum 

Islam Dan Hukum 

Adat (Studi 

Pembagian Harta 

Waris Masyarakat 

Seberang Kota 

Jambi), Pascasarjana 

Uin Sunan Kalijaja 

Yogyakarta, 2014 

Pembagian Harta 

Waris 

Dilaksanakan 

Menurut Adat, 

Adat Yang 

Berlaku Juga 

Merupakan 

Pengaruh Ajaran 

Tokoh Agama 

Objek Penelitian 

Dan Teori Yang 

Digunakan 

Adalah Teori 

Snouck 

Fokus Terhadap 

Prinsip Keadilan 

Berimbang Dalam 

Pembagian 

Warisan Anak 

Laki-Laki Dan 

Perempuan, 

Dampaknya 

Ketika Tidak 

Diterapkan Secara 

Adat, Dan Hal-

Hal Yang Melatar-

Belakanginya. 

Menggunakan 

Teori 

Hermeneutika 

Double Movement 

Fazlur Rahman 

                                                           
19

Muhammad Fahmi Azis Dan Dian Berkah, “Pembagian Harta Waris Di Desa Pantenan 

Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik Dalam Perspektif Fikih Waris,” Maqasid: Studi Hukum 

Islam, 2 (2017). 
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Muhammad Idzhar, 

Hukum Kewarisan 

Islam (Studi 

Pelaksanaan 

Kewarisan 

Masyarakat Beda 

Budaya Kabupaten 

Kutai Kartanegara), 

Pascasarjana Uin 

Sunan Kalijaja 

Yogyakarta, 2014 

Pembagian Harta 

Waris Dikalangan 

Masyarakat 

Muslim 

Pendekatan 

Sejarah Sosial 

Hukum Islam 

Dan Antropologi 

Hukum, Teori 

Yang Digunakan 

Teori 

Penerimaan 

Hukum Islam Di 

Indonesia Dan 

Teori Mashlahah 

Fokus Terhadap 

Prinsip Keadilan 

Berimbang Dalam 

Pembagian 

Warisan Anak 

Laki-Laki Dan 

Perempuan, 

Dampaknya 

Ketika Tidak 

Diterapkan Secara 

Adat, Dan Hal-

Hal Yang Melatar-

Belakanginya. 

Menggunakan 

Teori 

Hermeneutika 

Double Movement 

Fazlur Rahman 

Muchlis Samfrudin 

Habib, Sistem 

Kewarisan Bilateral 

Ditinjau Dari 

Maqashid Al-

Syari‟ah, Jurnal 

Hukum Dan 

Syari‟ah, 2017 

Pembagian Harta 

Waris Pada 

Masyarakat 

Dalam Sistem 

Bilateral 

Penelitan 

Normatif Dan 

Teori Yang 

Dipergunakan 

Mencangkup 

Tiga Konsep 

Dalam Maqashid 

Al-Syari‟ah: 

Kemashlahatan, 

Keadilan, Dan 

Kesetaraan 

Fokus Terhadap 

Prinsip Keadilan 

Berimbang Dalam 

Pembagian 

Warisan Anak 

Laki-Laki Dan 

Perempuan, 

Dampaknya 

Ketika Tidak 

Diterapkan Secara 

Adat, Dan Hal-

Hal Yang Melatar-

Belakanginya. 

Menggunakan 

Teori 

Hermeneutika 

Double Movement 

Fazlur Rahman 

Abdul Ghofur 

Anshori, 

Pelaksanaan Hukum 

Kewarisan Islam Di 

Daerah Kotagede 

Yogyakarta, Jurnal 

Mimbar Hukum, 

Fakultas Hokum 

UGM, 1989 

Pembagian Harta 

Waris Dan Jenis 

Pendekatan 

Penelitian 

Objek Penelitian, 

Tempat 

Penelitian, Teori 

Yang Digunakan 

Fokus Terhadap 

Prinsip Keadilan 

Berimbang Dalam 

Pembagian 

Warisan Anak 

Laki-Laki Dan 

Perempuan, 

Dampaknya 

Ketika Tidak 

Diterapkan Secara 
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Adat, Dan Hal-

Hal Yang Melatar-

Belakanginya. 

Menggunakan 

Teori 

Hermeneutika 

Double Movement 

Fazlur Rahman 

Abdul Aziz, 

Pembagian Waris 

Berdasarkan Tingkat 

Kesejahteraan 

Ekonomi Ahli Waris 

Dalam Tinjauan 

Maqashid Syari‟ah, 

Jurnal Hukum Dan 

Syari‟ah, 2016 

Pembagian Harta 

Warisan 

Jenis Pendekatan 

Penelitian 

(Normatif) Dan 

Teori Yang 

Digunakan Yakni 

Maqashid 

Syari‟ah 

Fokus Terhadap 

Prinsip Keadilan 

Berimbang Dalam 

Pembagian 

Warisan Anak 

Laki-Laki Dan 

Perempuan, 

Dampaknya 

Ketika Tidak 

Diterapkan Secara 

Adat, Dan Hal-

Hal Yang Melatar-

Belakanginya. 

Menggunakan 

Teori 

Hermeneutika 

Double Movement 

Fazlur Rahman 

Syahdan, pembagian 

harta warisan dalam 

tradisi masyarakat 

sasak: studi pada 

masyarakat jago 

lombok tengah, 

(jurnal PALAPA: 

studi keislaman dan 

ilmu pendidikan, 

2016 

Pembagian Harta 

Waris Secara 

Adat.  

Objek Penelitian, 

Tempat 

Penelitian, 

Pendekatan 

Normatif-

Sosiologis, 

Perpacuan Pada 

Hukum Fara‟id 

Fokus Terhadap 

Prinsip Keadilan 

Berimbang Dalam 

Pembagian 

Warisan Anak 

Laki-Laki Dan 

Perempuan, 

Dampaknya 

Ketika Tidak 

Diterapkan Secara 

Adat, Dan Hal-

Hal Yang Melatar-

Belakanginya. 

Menggunakan 

Teori 

Hermeneutika 

Double Movement 

Fazlur Rahman 

Asni Zubair, Praktik 

Pembagian Harta 

Pembagian Harta 

Waris Secara 

Objek Penelitian, 

Tempat 

Fokus Terhadap 

Prinsip Keadilan 
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Warisan Masyarakat 

Di Kelurahan 

Macanang 

Kecamatan Tanete 

Riattang Barat, 

(Jurnal Al-Risalah: 

Hukum Kelaurga 

Islam, 2014 

Adat Dan Jenis 

Pendekatan 

(Empiris) 

Penelitian, Teori 

Yang Digunakan. 

Berimbang Dalam 

Pembagian 

Warisan Anak 

Laki-Laki Dan 

Perempuan, 

Dampaknya 

Ketika Tidak 

Diterapkan Secara 

Adat, Dan Hal-

Hal Yang Melatar-

Belakanginya. 

Menggunakan 

Teori 

Hermeneutika 

Double Movement 

Fazlur Rahman 

Muhammad Fahmi 

Azis Dan Dian 

Berkah, Pembagian 

Harta Waris Di Desa 

Pantenan Kecamatan 

Panceng Kabupaten 

Gresik Dalam 

Perspektif Fikih 

Waris, (Jurnal 

Maqasid: Studi 

Hukum Islam, Vol. 

6, No. 2, 2017 

Pembagian Harta 

Waris Secara 

Adat Dan Jenis 

Pendekatan 

(Empiris) 

Objek Penelitian, 

Tempat 

Penelitian, Teori 

Yang Digunakan 

(Tinjauan 

Hukum Waris 

Islam) 

Fokus Terhadap 

Prinsip Keadilan 

Berimbang Dalam 

Pembagian 

Warisan Anak 

Laki-Laki Dan 

Perempuan, 

Dampaknya 

Ketika Tidak 

Diterapkan Secara 

Adat, Dan Hal-

Hal Yang Melatar-

Belakanginya. 

Menggunakan 

Teori 

Hermeneutika 

Double Movement 

Fazlur Rahman 
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F. Definisi Istilah 

1. Prinsip  

Prinsip merupakan asas atau dasar sebuah pegangan, atau kebenaran 

yang menjadi landasan berfikir, bertindak, dan lain sebagainya.
20

 Yakni 

landasan dalam penerapan pembagian harta warisan antara anak laki-laki 

dan perempuan. 

2. Keadilan Berimbang 

Keadilan berimbang adalah keadilan yang harus senantiasa terdapat 

keseimbangan antara hak dan kewajiban yang dipikul oleh satu sama lain.
21

 

Yakni dalam konteks kewarisan, terdapatnya keseimbangan bagian harta 

warisan antara anak laki-laki dan perempuan berdasarkan hak dan 

kewajiban yang dipikulnya, sehingga dalam pembagiannya bisa saja sama-

rata, bisa juga tidak sama dalam bentuk nominalnya. 

3. Harta Warisan 

Harta warisan adalah harta peninggalan dari orang yang telah 

meninggal dunia sehingga hartanya akan dibagikan kepada ahli waris.
22

 

Maksudnya harta kewarisan yang dibagikan di desa kuwolu terhadap ahli 

waris, khususnya pada anak laki-laki dan perempuan. 

4. Teori Hermeneutika Double Movement 

Hermeneutika merupakan sebuah istilah penafsiran atau interpretasi 

yang semulanya berasal dari tradisi gereja sebagai penafsiran yang dipakai 

                                                           
20

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Prinsip”, https://kbbi.web.id/prinsip, Diakses 

Tanggal 23 Maret 2020 
21

Mohammad daud ali, Hukum Islam: Pengantar Ilmu Hukum Dan Tata Hukum Islam Di 

Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 143. 
22

Dian Khairul Umam, Fiqh Mawaris (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 11. 

https://kbbi.web.id/prinsips
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dalam bibel. Sedangkan double movement merupakan istilah hermeneutika 

yang ditawarkan oleh Fazlur Rahman dalam menafsirkan al-Qur‟an, yakni 

sebuah penafsiran secara kontekstual, dengan mekanisme berangkat dari 

kondisi sekarang ke masa al-Qur‟an diturunkan dan dikembalikan lagi ke 

masa sekarang.
23

 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab I adalah pendahuluan. Bab ini merupakan penjelasan gambaran 

secara umum tentang masalah yang ada, di antaranya yaitu: konteks penelitian, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu 

atau originalitas penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan. 

Bab II adalah kajian pustaka. Dalam bab ini penulis membahas tentang 

kajian pustaka. Uraian dalam bab ini mengenai kajian pustaka yang memiliki 

andil besar dalam rangka menempatkan suatu informasi yang ada sebelumnya 

tentang teori yang berkaitan dengan judul yang di gunakan untuk memperoleh 

landasan teori ilmiah. Di bab ini berisi tentang landasan teori, kajian teori dan 

kerangka berfikir. 

Bab III adalah metode penelitian. Di dalam bab ini terdapat 

pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, latar penelitian, data dan 

sumber data penelitian, pengumpulan data, analisis data, dan keabsahan data. 

Bab IV menjelaskan gambaran umum, paparan data dan hasil 

penelitian tentang prinsip keadilan berimbang dalam pembagian harta warisan 

                                                           
23

Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Al-Qur‟an Dan Hadis, Cet. I (Yogyakarta: eLSAQ 

Press, 2010), 70. 
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anak laki-laki dan perempuan pada masyarakat Desa Kuwolu Kecamatan 

Bululawang Kabupaten Malang. 

Bab V menganalisis prinsip keadilan berimbang dalam pembagian 

harta warisan anak laki-laki dan perempuan yang terjadi di desa Kuwolu 

kecamatan Bululawang kabupaten Malang serta mengakajinya dengan 

menggunakan teori hermeneutika double movement Fazlur Rahman. 

Bab VI adalah penutup yang meliputi: kesimpulan dan saran. Yaitu 

hasil kesimpulan dari penelitian yang ada serta saran-saran yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Keadilan, Keadilan Berimbang Dan Al-Musawah 

Dalam konteks pembagian harta kewarisan, kedudukan prinsip 

keadilan dan al-musawah memang selalu tidak terlepaskan. Ia menjadi 

dasar salah satu ajaran Islam dalam pembagian harta warisan. Selain 

keadilan dan al-musawah sebenarnya juga terdapat prinsip ijbari
24

, 

bilateral
25

, individual
26

, dan asas yang menyatakan terjadinya kewarisan 

bila terdapat orang yang meninggal dunia.
27

 Namun dalam kajian ini, 

peneliti hanya akan mendeskripsikan prinsip keadilan secara umum, 

keadilan berimbang dan al-musawah. 

a. Keadilan 

Istilah keadilan dalam bahasa Inggris disebut dengan justice yang 

berasal dari bahasa latin iustitia. Kalau kita meminjam istilah justice 

menurut Aristoteles, ia diartikan dengan sebuah tindakan yang terletak 

pada posisinya, yakni memberikan sesuatu kepada setiap orang sesuai 

dengan haknya. Berikut kami paparkan lima jenis perbuatan yang 

dianggap adil menurut Aristoteles
28

: Pertama, keadilan komutatif, 

                                                           
24

Yakni peralihan harta dari orang yang telah meninggal dunia kepada ahli warisnya 

berlaku dengan sendirinya menurut ketentuan yang telah ditetapkan. Lihat Mohammad daud ali, 

141. 
25

Yakni ahli waris diangkat dari kedua belah pihak, yaitu keturunan dari pihak kerabat laki-

laki dan kerabat perempuan. Lihat Mohammad daud ali, 142. 
26

Yakni harta warisan yang dibagi-bagikan kepada masing-masing ahli waris dapat dimikili 

secara perorangan tanpa terikat dengan ahli waris yang lain. Lihat Mohammad daud ali, 142. 
27

Mohammad daud ali, Hukum Islam, 141-143. 
28

L.J. Van Alperdorn, Pengantar Ilmu Hukum (Jakarta: Pradnya Paramita, 2008), 12. 
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yakni perlakuan kepada seseorang tanpa melihat vjasa-jasanya. Kedua, 

keadilan distributif, yakni suatu perlakuan terhadap seseorang sesuai 

dengan jasa-jasanya. Ketiga, keadilan kodrat alam, yakni memberi 

sesuatu sesuai dengan yang diberikan orang lain kepada kita. Keempat, 

keadilan konvensional, situasi warga negara yang taat terhadap undang-

undang yang dikeluarkan. Kelima, keadilan perbaikan, yakni seseorang 

yang berusaha memulihkan nama baik seseorang yang telah tercemar. 

Al-Qur‟an sering kali berbicara agar umat manusia senantiasa 

berlaku adil dengan tidak pandang bulu, baik dikarenakan perbedaan 

ras, suku maupun agama, salah satunya terdapat dalam surah Al-

Ma‟idah ayat 8 yang berbunyi: 

مِيَن للَِّوِ شُهَدَا أيَ ُّهَايَ   اَنُ قَ وْمٍ  بٱِلْقِسْطِ  ءَ ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا كُونوُا قَ وَّ  وَلَا يََْرمَِنَّكُمْ شَنَ  
إِنَّ ٱللَّوَ خَبِيٌر بِاَ تَ عْمَلُونَ  ٱللَّوَ  وَٱت َّقُوا ىُوَ أقَ ْرَبُ للِت َّقْوَى   عَلَى  أَلاَّ تَ عْدِلُوا ٱعْدِلُوا  

Wahai orang-orang yang beriman hendaklah kalian selalu 

menegakkan hak-hak Allah sebagai saksi yang adil, dan akibat 

kebencian kalian terhadap orang-orang kafir, janganlah kalian 

menjadikannya sebagai suatu alasan untuk tidak berlaku adil, maka 

selalu berbuatlah adil, baik kepada sesama saudara maupun musuh, 

karena sifat adil itu lebih mendekati ketaqwaan. Maka dari itu, 

bertaqwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah itu satu-satunya maha 

mengetahui terhadap apa yang kalian perbuat. Sehingga Allah 

berkehendak untuk memberi pahala kepada kalian.
29

 

 

Konsep keadilan ini harus ditanamkan dalam sikap individual 

sebagai manusia, baik dalam penegakan hukum maupun interaksi 

sosial, karena ia menjadi salah satu nilai kadar ketaqwaan seseorang. 

Kalau kita membahas keadilan dalam hukum, ia sering kali disebut 

                                                           
29

Al-Qur`an. Muhammad Ibn Ahmad Al-Maḥali, Abd Al-Rahman Ibn Abi Bakr Al-Suyữṭi, 

Tafsir Al-Jalalain (Beirut: Dar Al-Kuṭb Al-Ilmiyah, 2011), 83. 
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sebagai asas persamaan dimata hukum “equality before the law”, 

artinya setiap orang harus diperlakukan secara sama terhadap hukum. 

Oleh karena itu eksistensi keadilan hukum tidaklah tercapai apabila 

hukum itu sendiri tidak dapat diterapkan secara adil, maka untuk 

mencapainya diperlukan adanya kesadaran hukum bagi para penegak 

hukum.
30

 

Keadilan dalam hubungannya dengan interaksi sosial, dalam 

istilah disebut dengan keadilan sosial atau suatu persamaan atas dasar 

kemanusiaan, yakni setiap manusia memiliki kesesuaian terhadap setiap 

nilai-nilai. Misalnya kaitanya dengan nilai saling tolong menolong 

sesama manusia merupakan fitrah dan naluri individu, oleh karena itu 

sehebat apapun seseorang tidak akan bisa hidup tanpa adanya 

ketergantungan dengan orang lain.
31

 

b. Keadilan Berimbang 

Keadilan berimbang memiliki pengertian sebagai perlakuan yang 

harus senantiasa terdapat keseimbangan antara hak dan kewajiban yang 

dipikul oleh satu sama lain.
32

 Dalam konteks kewarisan, seorang laki-

laki dan perempuan mendapatkan hak yang sebanding dari kewajiban 

yang dipikul oleh masing-masing ahli waris. Misalnya dalam KHI pasal 

                                                           
30

Tiem Depag, Islam Untuk Disiplin Ilmu Hukum, Sosial Dan Politik (Jakarta: Depag RI, 

1996), 62. 
31

Tiem Depag, Islam Untuk, 66. 
32

Mohammad daud ali, Hukum Islam: Pengantar Ilmu Hukum Dan Tata Hukum Islam Di 

Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 143. 
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176
33

 yang menyebutkan besarnya bagian anak laki-laki dan 

perempuan, yang mana mereka mendapatkan keadilan bagian harta 

warisan sesuai dengan hak dan kewajiban yang dipikul antara kaum 

laki-laki dan perempuan, yakni seorang anak laki-laki wajar 

memperoleh bagian yang lebih besar dari pada perempuan karena ia 

memikul tanggung jawab yang lebih besar pula atas perempuan, seperti 

mencari nafkah untuk keberlangsungan hidup istri dan anak-anaknya, 

dan lain sebagainya.  

Kembali lagi berbicara tentang keadilan berimbang, ia berasal 

dari kata dasar “adil” dan “imbang”. Prinsip keadilan ini banyak 

disebutkan dalam redaksi al-Qur‟an, salah satunya tertuang dalam surat 

al-An‟am ayat 152 yang berbunyi: 

هُ وَلَا تَ قْرَبوُا مَالَ الْيَتِيمِ إِلاَّ بِ  لُغَ أَشُدَّ  الْكَيْلَ  وَأَوْفُوا ۖ  الَّتِي ىِيَ أَحْسَنُ حَتََّّ  يَ ب ْ
 وَلَوْ  فاَعْدِلُوا قُ لْتُمْ  وَإِذَا ۖ   وُسْعَهَا إِلاَّ  نَ فْسًا نُكَل فُ  لَا  ۖ   باِلْقِسْطِ  وَالْمِيزاَنَ 
لِكُمْ  ۖ  وِ أَوْفُوا اللَّ  وَبِعَهْدِ  ۖ   قُ رْبَ   ذَا كَانَ   تَذكََّرُونَ  لَعَلَّكُمْ  بِوِ  وَصَّاكُمْ  ذَ 

Dan janganlah kamu memakai fasilitas dari harta anak yatim, 

kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, sampai ia beranjak dewasa. 

Dan sempurnakanlah takaran maupun timbangan secara adil. Kami 

tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar 

kemampuannya, maksudnya berikanlah takaran ataupun timbangan 

secara adil menurut kemampuan masing-masing. Dan apabila kamu 

berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil, maksudnya berlakulah adil 

dalam menetapkan hukum dan persaksian, meskipun ia tergolong 

kerabatmu sendiri, dan janganlah kamu ragukan janji-janji Allah. 

                                                           
33

Yakni anak perempuan mendapatkan ½ bila hanya seorang serta tidak terdapat anak laki-

laki. Atau ia mendapatkan 2/3 bila dua orang atau lebih serta tidak terdapat anak laki-laki. Atau 

bila ia bersama dengan anak laki-laki, maka anak laki-laki mendapatkan dua berbanding satu 

dengan anak perempuan. 
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Demikianlah yang dituturkan Allah kepadamu agar kamu selalu 

mendapatkan nasihat.
34

 

 

Kemudian penekanan prinsip berimbang dalam pembagian harta 

warisan ini diambil dari surat Al-Baqarah ayat 233 yang berbunyi: 

 ۖ   الرَّضَاعَةَ  يتُِمَّ  أَنْ  أرَاَدَ  لِمَنْ  ۖ  وَالْوَالِدَاتُ يُ رْضِعْنَ أَوْلَادَىُنَّ حَوْلَيْنِ كَامِلَيْنِ 
 إِلاَّ  نَ فْسٌ  تُكَلَّفُ  لَا  ۖ  الْمَعْرُوفِ بِ  وكَِسْوَتُ هُنَّ  رزِْقُ هُنَّ  لَوُ  الْمَوْلُودِ  وَعَلَى
 مِثْلُ  الْوَارِثِ  وَعَلَى ۖ   بِوَلَدِهِ  لَوُ  مَوْلُودٌ  وَلَا  بِوَلَدِىَا وَالِدَةٌ  تُضَارَّ  لَا  ۖ   وُسْعَهَا
لِكَ   ذَ 

Para ibu hendaknya menyusuhi anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, yakni ketentuan ini berlaku bagi yang ingin menyempurnakan 

penyusuannya. Dan kewajiban ayah adalah memberi upah atas 

penyusuannya, nafkah serta pakaian kepada para ibu dengan cara 

ma'ruf, yakni berdasarkan kemampuannya. Seseorang tidak dibebani 

melainkan menurut kadar kemampuannya, yakni tidaklah diwajibkan 

bagi seorang ayah untuk menafkahi dan memerikan pakaian melainkan 

berdasarkan kemampuannya. Janganlah seorang ibu menderita 

kesengsaraan karena anaknya, begitu juga seorang ayah kepada 

anaknya, dan warispun berkewajiban demikian, yakni ketika ayahnya 

meninggal dunia, maka kewajiban untuk menafkahinya dibebankan 

pada ahli warisnya, dalam penafsiran lain dikatakan ketika seorang ayah 

telah meninggal dunia, anak tersebutlah yang menjadi ahli waris 

sebagai pengganti dari ayah, maka anak tersebut mendapatkan hak 

waris sebagaimana ayahnya.
35

 

 

Dari pemaparan di atas, jelas bahwa yang dimaksudkan dalam 

prinsip keadilan berimbang adalah seseorang mendapatkan hak-haknya 

sesuai dengan kewajiban-kewajiban yang ia pikulnya. Dalam konteks 

masyarakat Arab era sebelum ayat waris turun, seorang perempuan 

hanya digambarkan sebagai teman tidur, atau bahkan sebagai perusak 

                                                           
34

Al-Qur`an. Abῑ Abdillah Muhammad Ibn Ahmad Ibn Abῑ Bakr Al-Qurtubῑ, Al-Jᾱmi‟ Al-

Aḥkᾱm Al-Qur‟an, Juz IX (Beirut: Al-Risalah, 2006), 111. 
35

Al-Qur`an. Muhammad Ibn Yusuf Al-Syahid Abi Ḥayyan Al-Andalusi, Tafsῑr Al-Baḥrul 

Muḥῑṭ, Juz II (Beirut: Dắr Al-Kutub Al-Ilmiyah, 1993), 227.; Abi Laiṡ Naṣr  Ibn Muhammad Ibn 

Ahmad Ibn Ibrahim Al-Samarqandiy, Baḥrul Ulữm, Juz I (Beirut: Dắr Al-Kutub Al-Ilmiyah, 

1993), 210. 
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dan penghalang yang hanya memaksa laki-laki untuk melindunginya. 

Namun yang terjadi di era sekarang, khususnya di tempat penelitian ini, 

konteksnya berbeda. Maka peneliti beranggapan untuk berusaha 

memasukkan prinsip tersebut ke dalam konteks kekinian. 

c. Al-Musawah 

Al-Musawah berasal dari bahasa Arab, dalam literatur Barat 

disebut dengan Equality, sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia disebut dengan Ekualitas, secara bahasa mempunyai arti 

kesamaan atau kesetaraan, dengan kata lain ia mempunyai makna 

persamaan status, hak maupun kewajiban yang di mikili oleh sesama 

anggota masyarakat, baik kelompok tertentu, maupun dalam sebuah 

keluarga.
36

 

Adanya prinsip al-musawah dalam ajaran Islam ini dapat kita 

jumpai dalam al-Qur‟an surat al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi: 

 ۖ  يَ أيَ ُّهَا ٱلنَّاسُ إِنَّا خَلَقْنَ كُم م ن ذكََرٍ وَأنُثَى  وَجَعَلْنَ كُمْ شُعُوباً وَقَ بَائِلَ لتَِ عَارَفُوا 
 خَبِيرٌ  عَلِيمٌ  ٱللَّوَ  إِنَّ  ۖ   أتَْ قَى كُمْ  ٱللَّوِ  عِندَ  أَكْرَمَكُمْ  إِنَّ 

Wahai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kalian baik 

dari golongan laki-laki maupun perempuan, dengan begitu kalian 

mempunyai kesetaraan antara satu sama lain, maka tidak ada celah 

untuk saling membanggakan diri. Dan kami menjadikan kalian 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar saling mengenal satu sama 

lain, tidak untuk saling membanggakan nasabnya mulai dari ayah, 

kakek dan seterusnya. Sesungguhnya kadar ketaqwaan kalianlah yang 

menjadi tolak ukur kemulian disisi Allah. Seungguhnya Allah maha 

mengetahui atas kadar ketaqwaan kalian, begitu juga atas kesombongan 

kalian.
37

 

                                                           
36

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Ekualitas”, https://kbbi.web.id/ekualitas, 

Diakses Tanggal 22 Maret 2020. 
37

Al-Qur`an. Muhammad Ibn Yusuf Al-Syahid Abi Ḥayyan Al-Andalusi, Tafsῑr Al-Baḥrul, 

115.; Abi Laiṡ Naṣr  Ibn Muhammad Ibn Ahmad Ibn Ibrahim Al-Samarqandiy, Baḥrul Ulữm, 266. 

https://kbbi.web.id/ekualitas
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Sebagaimana pendapat dari Abu Hayyan dalam tafsirnya, beliau 

menegaskan bahwa kedudukan antara laki-laki dan perempuan 

mempunyai kesetaraan “al-musawah”.
38

 Dari sini dapat kita pahami 

bahwa ajaran Islam secara substansi menekankan adanya kesetaraan 

antara kedudukan laki-laki dan perempuan. Namun para ulama maupun 

cendekiawan muslim masih memperdebatkan masalah ekualitas 

tersebut. 

Ketika kita melihat pada kacamata sebagian besar kaum salafi 

tradisional, mereka memandang bahwa kesetaraan “al-musawah” 

tersebut ditujukan untuk persoalan pahala dan siksa di akhirat, yakni 

kesetaraan dalam hal religius, bukan kesetaraan sosial, berbeda dengan 

pandangan para pemikir kontemporer yang berpendapat bahwa 

kesetaraan tersebut mencakup hingga pada persoalan sosial.
39

 

Ketika prinsip “al-musawah” ini dibicarakan dalam 

permasalahan waris Islam yang ditentukan oleh Allah melalui lisan 

Nabi Muhammad SAW dengan takaran bagian satu laki-laki seperti dua 

bagian perempuan, memang sudah wajar memenuhi prinsip al-

musawah pada saat wahyu diturunkan, karena yang dijadikan ukuran 

penilaian pada saat itu haruslah “keadaan” dan “posisi" perempuan di 

tengah-tengah masyarakat sebelum turunnya wahyu.
40

 Yakni, pada saat 

itu semua harta waris hanya menjadi hak laki-laki yang mampu 
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berperang, sedangkan perempuan tidak mempunyai hak sedikitpun. Hal 

ini tercermin dalam kata-kata mereka: “Kita tidak memberikan warisan 

kepada seseorang yang tidak mampu menunggang kuda, tidak 

kepayahan, dan tidak melukai musuh”.
41

 

Dari legalisasi waris yang dibawa oleh Nabi pada saat itu 

tidaklah mudah untuk diterima oleh kaum muslimin awal dengan 

konteks seperti yang sudah dipaparkan di atas. Di sini Islam sangat 

terlihat atas keperduliannya terhadap perempuan melalui pengangkatan 

kedudukan perempuan dari keterbelakangannya dengan memberikan 

hak waris sebagai simbol penerapan kesetaraan “al-musawah”. Prinsip 

inilah yang seharusnya juga ditanamkan pada era kekinian, 

sebagaimana yang akan dibahas dalam penelitian ini. 

2. Hibah 

a. Pengertian Dan Dasar Hukum 

Hibah menurut bahasa dapat diartikan sebagai pemberian yang 

terlepas dari hak orang yang diberi dan dapat membuahkan manfaat 

bagi orang yang diberi. Sedangkan menurut istilah dapat diartikan 

sebagai pemberian dari seseorang kepada orang lain secara sukarela dan 

tanpa terdapatnya imbalan sebagai konsekuensi dari pemberian 

tersebut.
42

 

Sedangkan dasar diberlakukannya hibah terdapat dalam al-

Qur‟an dan al-Sunnah, diantaranya: 
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نَاكُمْ مِنْ قَ بْلِ أَنْ يأَْتَِ أَحَدكَُمُ الْمَوْتُ فَ يَ قُولَ رَب  لَوْلَا وَأنَْفِقُوا  مِنْ مَا رَزَق ْ
 أَخَّرْتَنِِ إِلَى  أَجَلٍ قَريِبٍ فَأَصَّدَّقَ وَأَكُنْ مِنَ الصَّالِحِينَ 

Dan berikanlah sebagian dari sesuatu yang telah kami berikan 

kepada kalian sebelum kalian dihadapkan dengan kematian, lantas ia 

berkata: Wahai Tuhanku, kenapa engkau tidak menangguhkan 

kematianku sampai pada waktu yang sangat dekat, yang dapat 

menyebabkan saya untuk bersedekah sehingga saya termasuk dari 

golongan orang-orang yang shalih.
43

 

 

اتى بو رسول الله صلى الله عليو وسلم فقال إني نحلت ابنِ ىذا  بشيرا أن اباه
غلاما كان لي فقال رسول الله صلى الله عليو وسلم اكل ولدك نحلتو مثل ىذا 

 عوتجفقال لا فقال رسول الله صلى الله عليو وسلم فار 
Ada seorang ayah dan anaknya yang bernama bashir bertamu 

kepada Rasulullah SAW, lantas ia menyatakan: saya telah memberi 

anakku ini seorang bocah kepunyaanku. Lalu Rasululllah bertanya: 

apakah kamu juga memberikan kepada seluruh anakmu seperti ini? ia 

menjawab: tidak. Kemudian Rasulullah bersabda: tariklah kembali 

pemberianmu kepadanya.
44

 

 

حديث عمران بن حصين عن النبي صلى الله عليو وسلم في الذي أعتق ستة 
 أعبد عند موتو فأمر رسول الله صلى الله عليو وسلم فأعتق ثلثهم وأرق الباقي

Imran Ibn Huṣaini meriwayatkan hadits dari Rasulullah SAW 

tentang seseorang yang membebaskan enam budak di saat kematian 

hampir mendatanginya. Rasulullah memerintahkannya agar 

memerdekakan satu pertiga dari budak yang ia miliki dan sisanya 

dibiarkan menjadi budak.
45

 

 

b. Rukun Dan Syarat Hibah
46

 

1) Orang yang menghibahkan dengan beberapa syarat, yaitu: ia sebagai 

pemilik sah atas harta yang ia hibahkan, dalam keadaan sehat, dan 

                                                           
43

Al-Qur‟an, Surah Al-Munafiqun Ayat 10.; Ahmad Rofiq, Hukum Perdata, 376. 
44

Ibn Rusyd Al-Qurṭubi, Bidᾱyah Al-Mujtahid Wa Nihᾱyah Al-Muqtaṣid, Juz II (Cet. I; Dar 

Al-Kutub Al-Islamiyah, 2012), 319. 
45

Ibn Rusyd Al-Qurṭubi, Bidᾱyah, 318. 
46

Ibn Rusyd Al-Qurṭubi, Bidᾱyah, 318.; Ahmad Ibn Umar Al-Syaṭiri, Yakut Al-Nafiz 

(Surabaya: Al-Hidayah), 122-123. 



26 
 

tidak terdapat paksaan atau mempunyai kebebasan untuk 

menghibahkan harta bendanya. 

2) Orang yang menerima hibah. Secara hukum asal, seseorang berhak 

menerima hibah karena ia memiliki kecakapan dalam melakulan 

perbuatan hukum, sehingga anak yang belum desawa atau mereka 

yang berada dalam pengampuan juga berhak menerima hibah 

melalui kuasanya atau walinya. 

3) Benda yang dihibahkan dengan beberapa syarat, diantaranya: bukan 

berupa benda najis serta memiliki nilai jual, bermanfaat menurut 

pandangan syariat, dapat diserahkan, merupakan milik orang yang 

menghibahkan yang dianggap sah secara hukum, dan telah 

ditentukan kadar atau ukuran benda yang dihibahkan. 

c. Permasalahan Dalam Pemberian Hibah 

1) Ketika harta benda seseorang dihibahkan kepada orang lain atau 

lembaga, maka mayoritas ulama berpendapat tidak ada batasan 

dalam kadar benda yang dihibahkan.
47

 

2) Ketika harta benda seseorang dihibahkan kepada anak-anaknya, 

maka kadar benda yang dihibahkan kepada masing-masing anaknya 

terdapat perbedaan pendapat. Pertama, ketika terdapat seseorang 

yang menghibahkan harta bendanya kepada masing-masing anaknya, 

namun kadar atau ukurannya tidak disama ratakan, menurut fuqaha‟ 

amṣar, Imam Rafi‟ dari kalangan syafi‟iyah adalah makruh, 
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sedangkan Imam Nawawi dari kalangan yang sama hanya 

berpendapat agar dibagikan secara adil sesuai dengan konteks yang 

terjadi agar tidak menimbulkan ketidak rukunan antar anggota 

keluarga. Menurut ahli dzahir pembagian tersebut tidak 

diperbolehkan, sementara Imam Malik, Abu Bakar Al-Shiddiq, 

Umar Ibn Khattab memperbolehkannya. Kedua, ketika terdapat 

seseorang yang menghibahkan harta bendanya kepada sebagian 

anak-anaknya, sedangkan yang lain tidak mendapatkannya, maka 

mayoritas ulama tidak memperbolehkannya.
48

 

3. Waris 

a. Waris Dalam Pandangan Empat Madzhab 

Waris dalam pandangan ulama madzhab biasa disebut dengan 

istilah faraiḍ yang merupakan bentuk jamak dari fariḍa yang berarti 

sesuatu yang telah ditetapkan, sedangkan menurut istilah berarti bagian 

yang telah ditetapkan menurut syara‟ terhadap ahli waris.
49

 Dalam 

redaksi lain, ada yang mengemukakan bahwa hukum kewarisan adalah 

hukum yang mengatur terhadap siapa saja yang berhak mewarisi dan 

siapa saja yang tidak berhak mewarisi serta mengatur tentang bagian 

setiap ahli waris yang diterima dan tata cara pembagiannya.
50

 

Menurut istilah fiqih yang lebih komprehensif, waris ialah 

proses perpindahan hak milik, baik berupa harta benda, tanah maupun 
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hak yang merupakan hak-hak syara‟ dari orang yang telah meninggal 

terhadap ahli warisnya yang berhak serta masih hidup.
51

 

Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad tumbuh didataran 

Arab dengan membawa keadilan dan kemanusian, dalam kontreks ini 

ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad mampu meletakkan nilai 

keadian dan kemanusian dalam konsep kewarisan dengan turunnya 

ayat-ayat dan hadist tentang waris, sebab pada pra-Islam tepatnya Ahlu 

Jahiliyah Arab hanya menetapkan kaum laki-laki yang dewasa saja 

sebagai ahli waris dengan mengesampingkan kaum wanita baik kecil 

maupun dewasa dan anak laki-laki.
52

 Berangkat dari tradisi Jahiliyah 

Arab tersebut, turunlah QS An-Nisa‟ ayat 11 yang berbunyi: 

 فَ وْقَ  نِسَاءً  كُنَّ  فإَِنْ  ۖ   الْأنُْ ثَ يَ يْنِ  حَظ   مِثْلُ  للِذَّكَرِ  ۖ  يوُصِيكُمُ اللَّوُ في أَوْلَادكُِمْ 
 لِكُل   وَلِأبََ وَيْوِ  ۖ   الن صْفُ  فَ لَهَا وَاحِدَةً  كَانَتْ  وَإِنْ  ۖ   تَ رَكَ  مَا ثُ لثُاَ فَ لَهُنَّ  اثْ نَتَ يْنِ 
هُمَا وَاحِدٍ   وَوَرثِوَُ  وَلَدٌ  لوَُ  يَكُنْ  لَْ  فإَِنْ  ۖ  رَكَ إِنْ كَانَ لوَُ وَلَدٌ ت َ  مَِّا السُّدُسُ  مِن ْ
 وَصِيَّةٍ  بَ عْدِ  مِنْ  ۖ   السُّدُسُ  فَلِِمُ وِ  إِخْوَةٌ  لوَُ  كَانَ  فإَِنْ  ۖ   الث ُّلُثُ  فَلِِمُ وِ  أبََ وَاهُ 

 ۖ  أقَ ْرَبُ لَكُمْ نَ فْعًا  أيَ ُّهُمْ  تَدْرُونَ  لَا  وَأبَْ نَاؤكُُمْ  آباَؤكُُمْ  ۖ   دَيْنٍ  أوَْ  بِهاَ يوُصِي
 حَكِيمًا عَلِيمًا كَانَ  اللَّوَ  إِنَّ  ۖ   اللَّوِ  مِنَ  فَريِضَةً 

Allah memerintahkan kalian terkait pembagian pusaka untuk 

anak-anak kalian. Yaitu bagian seorang anak laki-laki sama dengan 

bagian dua orang anak perempuan, dan jika anak tersebut semuanya 

perempuan lebih dari satu, maka bagi mereka dua pertiga dari harta 

yang ditinggalkan, dan apabila anak perempuan tersebut hanya seorang, 

maka dia memperoleh separuh harta. Dan untuk dua orang ibu-bapak 

bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika 

yang meninggal itu mempunyai anak, baik laki-laki maupun 

perempuan. Apabila orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan 

ia diwarisi oleh ibu-bapaknya saja, maka ibunya mendapat sepertiga. 

Apabila orang yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara 

maupun saudari, maka ibunya mendapat seperenam. Pelaksanaan 

pembagian tersebut setelah diambil wasiat dan pembayaran hutang si 
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mayit. Terkait orang tua dan anak-anak kalian tersebut, kalian tidak 

akan mengetahui siapa di antara mereka yang lebih memberikan 

manfaat bagimu dalam urusan dunia maupun akhirat. Ketahuilah, hal 

ini merupakan ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui tentang urusan makhluknya, lagi Maha Bijaksana.
53

 

 

Dalam perspektif empat madzhab, terdapat 4 macam hubungan 

yang menyebabkan terjadinya kewarisan, yaitu: dzawi nasab (terdapat 

hubungan nasab), ashhar (hubungan perkawinan), mawali (seseorang 

yang memerdekan budaknya)
54

, dan hubungan sesama muslim dari 

pendapat syafi‟iyah, yaitu apabila tidak ada yang mewarisi hartanya 

seperti yang disebut sebelumnya maka harta peninggalanya atau sisanya 

diserahkan kapada baitul mal atau diperuntukkan pada seorang muslim 

yang dikehendaki oleh hakim.
55

 

Dzawi nasab yaitu semua ahli waris yang mempunyai pertalian 

darah, baik laki-laki, perempuan, anak-anak diberi hak untuk menerima 

bagian harta warisnya sesuai dengan dekat jauhnya hubungan 

kekerabatannya, maupun bayi yang masih dalam kandungan juga 

mempunyai hak yang sama dengan seseorang yang sudah dewasa.
56

 

Dalam pendapat ulama madzhab, dzawi nasab ini terbagi 

menjadi 2 pendapat, yakni: yang muttafaq (adanya kesamaan dalam 

pendapat para ulama madzhab) dan mukhtalaf (adanya perbedaan dalam 

pendapat para ulama madzhab). Yang muttafaq disebut dengan dzawi 

al-furudl atau al-furu‟, yakni seseorang yang telah ditetapkan 

pembagiannya dalam kitab Allah (al-Qur‟an), untuk dzawi nasab yang 

muttafaq ini terdapat 10 golongan dari laki-laki dan 7 golongan dari 

perempuan. Untuk laki-laki yaitu: anak, cucu dan seterusnya ke bawah, 

kakek dari ayah dan seterusnya ke atas, saudara sekandung atau saudara 
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dari ibu maupun ayah, anak dari saudara laki-laki (keponakan) dan 

seterusnya ke bawah, paman, anak dari paman (sepupu) dan seterusnya 

ke bawah, suami, dan laki-laki yang memerdekakan budaknya. Bagi 

perempuan yaitu: anak, cucu dari anak laki-laki  dan seterusnya ke 

bawah, ibu, nenek dan seterusnya ke atas, saudara, istri, dan perempuan 

yang memerdekakan budaknya.
57

 

Sedangkan yang mukhtalaf disebut dengan dzawi al-arham, 

yakni seseorang yang tidak termasuk dzawi furud dan bukan pula dzawi 

ashabah (penerima sisa). Mereka adalah cucu laki-laki dari anak 

perempuan, anak perempuan dari saudara laki-laki, anak laki-laki dari 

saudara perempuan, anak perempuan dari paman, paman yakni saudara 

laki-laki ayah tunggal ibu, anak laki-laki dari saudara laki-laki tunggal 

ibu, saudara perempuan dari ayah, saudara perempuan dari ibu, saudara 

laki-laki dari ibu. Imam Malik, Imam Syafi‟i, mayoritas Fuqaha Mesir, 

Zaid bin Tsabit dan Sahabat-Sahabatnya berpendapat bahwa dzawi al-

arham tidak mendapat bagian warisan. Sedangkan mayoritas Sahabat, 

Fuqaha Irak, Kufah, Basrah, dan mayoritas Ulama dari segala penjuru 

berpendapat bahwa dzawi al-arham berhak mendapat bagian waris.
58

 

Ashhar merupakan hubungan perkawinan yang sah antara 

seoarang laki-laki dan perempuan baik melalui jalan agama dan 

kepercayaan atau hukum negara. Dengan begitu muncullah perkara 

yang menyebabkan adanya hubungan saling mawarisi apabila salah-

satunya menghembuskan nafas terakhir. Dalam hal ini, termasuk istri 

yang telah dicerai raj‟i oleh suaminya, selama berada dalam masa 

tunggu (iddah). Karena statusnya masih dianggap menjadi atau terikat 

dengan perkawinan suaminya.
59

 

Berdasarkan dari bentuk penerimaannya, ahli waris ini dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu: Pertama, ashhab al-furudl al-

muqaddarah, yakni ahli waris yang menerima bagian tertentu 
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sebagaimana telah ditentukan oleh al-Qur‟an. Kedua, ashhab al-

„ushubah, yakni ahli waris yang menerima bagian sisa setelah diambil 

oleh ashhab al-furudl al-muqaddarah. 

Sedangkan ashhab al-„ushubah merupakan golongan ahil waris 

yang mana dalam pembagian haknya tidak tertentu, namun golongan ini 

akan menerima keseluruhan harta ketika tidak ditemukan ashhab al-

furudl yang berhak merima bagian hak si pewaris. Ketika terdapat 

ahhab al-furudl yang berhak mendapatkan hak si mayit, maka ashhab 

al-ushubah hanya berhak menerima sisa harta, bahkan ketika tidak 

tersisa harta sama sekali maka golongan ashhab al-ushubah ini tidak 

mendapatkan bagian sama sekali. 

Golongan ini terbagi menjadi tiga, yaitu: Pertama, „ashabah bi 

al-nafsih seperti anak laki-laki, cucu laki-laki dari garis laki-laki dan 

saudara laki-laki sekandung. Kedua, „ashabah bi al-ghair, yakni bagian 

sisa bagi ahli waris disebabkan bersamaan dengan ahli waris lain yang 

juga menerima sisa seperti anak perempuan bersamaan dengan anak 

laki-laki, cucu perempuan dari garis laki-laki bersamaan dengan cucu 

laki-laki dari garis laki-laki, saudara peempuan sekandung bersamaan 

dengan saudara laki-laki sekandung, saudara perempuan seayah 

bersamaan dengan saudara laki-laki seayah. Ketiga, „ashabah ma‟a al-

ghair, yakni bagian sisa bagi ahli waris yang disebabkan bersamaan 

dengan ahli waris lain yang tidak mendapatkan bagian sisa akan tetapi 

ia termasuk ashhab al-furudl seperti saudara perempuan sekandung atau 

seayah ketika bersamaan dengan anak atau cucu perempuan.
60

 

b. Waris Dalam KHI 

Dalam pernyataan sebelumnya, kami memaparkan tentang 

waris dalam Sunni, yakni pendapat empat madzhab terkait masalah 

waris. Sedangkan dalam pernyataan ini, kami memaparkan waris 
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perspektif KHI (kompilasi hukum Islam) yang sebagian besar 

bersumber dari pendapat ulama madzhab Syafi‟iyah.
61

 Jadi kami tidak 

perlu memaparkan secara rinci lagi, hanya saja kami perlu memaparkan 

beberapa pasal yang terkait dengan sistem kewarisan dalam KHI. 

Dalam KHI disebutkan beberapa unsur kewarisan yang 

terdapat dalam pasal 177, yakni: pewaris, ahli waris, harta peninggalan 

atau harta warisan. Pasal 172 dan 174 menjelaskan tentang sebab-sebab 

kewarisan: beragama islam, hubungan kekeluargaan, dan hubungan 

perkawinan. Sedangkan bagian yang berhak diterima oleh masing-

masing ahli waris terdapat dalam pasal 176 sampai pasal 182.  

Pewaris dalam KHI disyaratkan keberadaanya telah meninggal 

dunia, baik secara hakiki maupun hukmiy (berdasarkan keputusan 

hakim) dan takdiriy (menurut dugaan), beragama islam, mempunyai 

ahli waris serta memiliki harta peninggalan. 

Dalam kewarisan KHI (pasal 183) terdapat pernyataan yang 

memperbolehkan bagi para ahli waris untuk bersepakat melakukan 

perdamaian terkait masalah pembagian harta warisan, hal ini dilakukan 

setelah seluruh ahli waris menyadari bagiannya masing-masing. 

Pakar hukum kewarisan di Indonesia seperti Hazairin tidak 

menerima konsep al-ushubah sebagaimana pernyataan mayoritas ulama 

madzhab yang sudah kami paparkan di atas. Hal ini dikarenakan, 

konteks umum di Indonesia tidak mengenal istilah aspek garis 
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keturunan pihak laki-laki saja sebagaimana tradisi masyarakat arab, 

namun di Indonesia secara umum, telah menganut konsep bilateral atau 

parental, yakni menerima garis keturunan dari pihak laki-laki dan 

perempuan secara bersamaan. Sehingga untuk konteks di Indonesia 

lebih relevan disebut dengan istilah dzawil qarabah yang menekankan 

agar keturunan dari pihak laki-laki dan perempuan mempunyai hak 

untuk menerima bagian sisa.
62

 

c. Waris Dalam BW 

Dalam undang-undang BW pasal 833 ayat 1 disebutkan 

tentang peralihan segala hak dan kewajiban pada seketika itu juga 

terhadap ahli warisnya, yang berbunyi: “Sekalian ahli waris dengan 

sendirinya karena hukum memperoleh hak milik atas segala hal, segala 

hak dan segala piutang si yang meninggal”.
63

 

Maka dalam hal kewarisan BW, berbeda dengan sistem 

kewarisan yang terdapat di Sunni, KHI maupun adat yang mengatakan 

bahwa harta peninggalan/kewarisan adalah sejumlah harta kekayaan 

pewaris dalam keadaan bersih, yakni harta yang dapat diwarisi 

merupakan harta setelah dikurangi pembayaran hutang, merawatan 

mayat dan lain sebagainya yang berkaitan dengan si pewaris. 

Sedangkan dalam sistem kewarisan BW meliputi seluruh harta benda, 

hak-hak dan kewajiban-kewajiban pewaris dalam area hukum kekayaan 

yang bisa dinilai dengan uang. 
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Sistem kewarisan BW ini tidak mengenal dengan istilah harta 

asal maupun harta gono-gini atau harta yang peroleh secara bersama 

setelah terjadinya akad perkawinan, yakni harta asal yang dibawa oleh 

masing-masing ketika menjalin hubungan pernikahan, maupun harta 

yang diperoleh selama dalam masa perkawinan digabungkan menjadi 

satu yang kemudian akan akan beralih serta diwarisi oleh seluruh ahli 

waris.
64

 

Dalam kewarisan BW terdapat dua jalan terhadap peralihan 

harta orang yang telah meninggal kepada ahli warisnya, yaitu: Pertama, 

melalui ketentuan undang-undang. Kedua, ditunjuk dalam surat wasiat 

(testemen). Seseorang dapat mewariskan sebagian maupun seluruh 

hartanya melalui surat wasiat. Apabila yang tertulis dalam wasiat hanya 

mengutarakan sebagian hartanya, maka harta sisanya merupakan bagian  

ahli waris berdasarkan undang-undang.
65

 

Terdapat empat golongan berdasarkan hubungan darah 

menurut undang-undang BW, yakni
66

: 

1) Anggota keluarga dalam garis lurus ke bawah yang meliputi anak-

anak beserta keturunannya, suami atau istri yang hidup paling lama. 

Mereka mendapatkan bagian yang sama baik anak-anaknya maupun 

istri atau suami yang ditinggal mati oleh pewaris. Sedangkan 

keturunan dari anak-anaknya/cucu hanya berkedudukan sebagai ahli 
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waris pengganti, yakni ketika anak-anak pewaris tersebut meninggal 

terlebih dahulu dari pada si pewaris, maka cucu mendapatkan harta 

warisannya sebagai ahli waris pengganti. 

2) Anggota keluarga dalam garis lurus ke atas yang meliputi orang tua 

(ayah dan ibu), saudara-saudara beserta keturunannya. Bagian orang 

tua harus diistimewakan, yakni ketika ia mewarisi bersama-sama 

saudara pewaris, maka tidak boleh kurang dari ¼ bagian harta 

peninggalan walaupun. Ketika tidak terdapat saudara kandung 

pewaris maka ayah dan ibu masing-masing mendapatkan ½ bagian. 

Ketika salah-satu dari orang tuanya meninggal dan tidak terdapat 

saudara pewaris, maka ia mendapatkan keseluruhan dari harta 

peninggalannya.
67

 

3) Anggota keluarga yang meliputi kakek, nenek, dan leluhur ke atas 

dari pewaris. Ahli waris ini mendapatkan harta penninggalan ketika 

tidak terdapat ahli waris golongan pertama dan kedua. Kakeh dari 

pancer ayah mendapatkan ½ bagian, serta nenek dari pancer ibu 

mendapatkan ½ bagian yang sama dari seluruh harta peninggalan. 

4) Anggota keluarga dari garis kesamping sampai derajat keenam. 

Ketika pewaris tidak meninggalkan ahli waris golongan ketiga, maka 

bagian dari pancer ayah atau pancer ibu jatuh kepada saudara-

saudara sepupu pewaris. 

d. Waris Dalam Adat Jawa 
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Hukum waris adat merupakan suatu peraturan yang mengatur 

perpindahan barang peninggalan baik yang berwujud harta benda 

maupunyang tidak berwujud harta benda dari satu generasi kegenerasi 

keturunan selanjutnya. Meninggal dunianya orang tua atau pewaris 

merupakan suatu hal yang sangat penting karena mencakup pewarisan 

harta benda maupun hak, hal tersebut dalam adat tidak dibiarkan 

berjalan secara radikal, akan tetapi ada ketentuan-ketentuan siapa yang 

menjadi ahli waris dan berapa besarnya yang harus diterima oleh 

masing-masing.
68

 

Hilman Hadikusuma mengemukakan hukum waris adat adalah 

hukum yang tumbuh berdasarkan tradisi yang mana ia memuat tentang 

ketentuan-ketentuan dan asas-asas dalam kewarisan adat serta mengatur 

tentang bagaimana cara dan waktu untuk proses pengalihan harta 

peninggalan dari pewaris terhadap ahli waris.
69

 

Dalam suatu daerah dengan daerah lain mengalami perbedaan 

tentang siapa yang berhak mendapatkan harta peninggalan, adakalanya 

ahli waris yang berhak menerima harta tersebut, ada juga orang lain 

yang berhak mendapatkan harta tersebut. Kedekatan dalam hubungan 

kekerabatan dan perbedaan agama yang dianut menjadi salah-satu 

konsekuensi yang yang menjadikan seseorang berhak atau tidaknya 

menerima harta peninggalan dari si mayit. 
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Dalam penelitian kami lebih berfokus pada tradisi waris adat 

jawa yang beraliran sistem kekeluargaan secara bilateral atau parental. 

Sebagaimana yang menjadi ciri khas kewarisan ini bahwa sebagian 

besar dari masyarakat dalam sistem ini tidak membeda-bedakan antara 

kedudukan anak laki-laki dan anak perempuan.  Mereka dapat mewarisi 

dengan bagian yang sama selagi meraka tidak terjerat hukum kasus 

pembunuhan terhadap pewaris, dan mereka tidak berpindah agama.
70

 

Secara global seseorang yang berhak menerima harta 

peninggalan dalam kewarisan adat ialah anak kandung, baik masih 

dalam kandungan yang kemungkinan anak tersebut dapat lahir secara 

hidup, ada juga dari golongan lain yang bukan merupakan turunan 

sedarah, seperti anak tiri, anak angkat, anak piara, atau ahli waris 

pengganti seperti cucu, ayah atau ibu, kakek atau nenek, anggota 

kerabat atau ahli waris lainnya.
71

 Namun, kedudukan anak dalam hal ini 

menduduki ahli waris yang tertinggi untuk menerima harta peninggalan 

dari si mayit, karena dialah yang merupakan satu-satunya penerus dari 

pewaris.
72

 

Sedangkan, ahli waris dalam adat jawa atau parental ini 

meliputi: Pertama, ahli waris sedarah (anak kandung, orang tua, 

saudara, dan cucu). Kedua, ahli waris tidak sedarah (anak angkat, 

janda/duda). Sedangkan urutan-urutan ahli warisnya sebagai berikut: 
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Pertama, anak tau anak-anak. Kedua, orang tua apabila tidak terdapat 

anak. Ketiga, saudara atau saudara-saudara bila tidak terdapat orang 

tua.
73

 

Jenis-jenis harta peninggalan dalam perspektif hukum waris 

adat sebagai berikut
74

: 

1. Kedudukan atau Jabatan Adat 

Dalam hal kedudukan dan jabatan adat yang menjadi 

warisan turun-temurun merupakan harta peninggalan yang bersifat 

abstrak atau immaterial, seperti warisan untuk menjadi kepala adat 

atau jabatan-jabatan adat, hak serta kewajiban sebagai anggota 

dewan petua adat yang bertugas mempertahankan tata tertib adat, 

mengatur acara dan upacara adat, mengatur penggunaan alat-alat 

perlengkapan dan bangunan-bangunan adat dan juga bertugas 

sebagai pengengah ketika ditemukan perselisihan dalam 

permasalahan seputar adat. 

2. Harta Pusaka 

Harta pusaka di sini terdapat dua macam yaitu harta pusaka 

tinggi dan harta pusaka rendah. Harta pusaka tinggi meliputi 

keseluruhan harta yang bersifat material maupun benda yang tidak 

berwujud atau immaterial. Benda yang berwujud atau material 

meliputi benda tetap seperti tanah, bangunan daln lain-lain, maupun 

benda bergerak seperti perlengkapan pakaian dan perhiasan adat, 
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benda yang berupa alat-alat baik alat adat, pertanian, jimat dan lain 

sebagainya. Sedangkan benda yang tidak berwujud atau immaterial 

meliputi ilmu-ilmu ghaib (baik mistis ataupun magis), amanat 

tertulis (pesan), dan lain sebagainya.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           

Harta pusaka rendah adalah semua harta peninggalan si 

pewaris yang berasal dari jerih payah sendiri yang kebanyakan 

terdapat di luar kampungnya. Harta ini tidak dibagi-bagi secara 

merata, namun kesuluruhan harta menjadi satu kesatuan. 

3. Harta Bawaan atau Asal 

Harta bawaan di sini meliputi semua harta peninggalan 

yang berasal dari bawaan suami dan atau istri ketika melangsungkan 

perkawinan baik itu berupa barang tetap maupun barang bergerak. 

4. Harta Pencarian atau Bersama 

Harta pencarian di sini meliputi semua harta peninggalan 

yang diperoleh oleh suami dan istri selama melangsungkan 

perikatan perkawinan. 

4. Kedudukan Anak 

a. Kedudukan Anak Dalam Pandangan Empat Madzhab 

Kedudukan anak terkait dengan hak waris dalam Islam 

khususnya dalam prespektif sunni ketika dipandang secara tekstual 

terdapat dalam QS An-Nisa‟ ayat 11 yang berbunyi:  

 الْأنُْ ثَ يَ يْنِ  حَظ   مِثْلُ  للِذَّكَرِ 
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Bagian waris anak laki-laki itu seperti bagian dua anak 

perempuan.
75

 

 Ayat tersebut secara terang-terangan menjelaskan bagian anak 

laki-laki lebih besar dibandingkan anak perempuan, yakni dengan satu 

banding dua. Ulama ushul fiqh seperti Al-Syairazi dari kalangan 

Syafi‟iyah mengatakan bahwa lafadz yang memuat nominal tidak dapat 

dita‟wil lagi, yakni dihukumi qath‟i.
76

 Begitu juga dengan lafadz  ِذَّكَر 

“dzakara” dan  ََأنُْثي “untsa” yang berarti keadaan seseorang secara 

biologis atau berhubungan dengan jenis kelamin seseorang, seperti yang 

telah dikuatkan oleh ayat Al-Qur‟an dalam QS An-Najm ayat 45 yang 

berbunyi: 

 وَأنََّوُ خَلَقَ الزَّوْجَيْنِ الذَّكَرَ وَالْأنُْ ثَى
Dan bahwasanya Dialah yang menciptakan dua macam 

makhluk yang berbeda kelamin, yakni pria dan wanita.
77

 

Berbeda halnya dengan kata رجل “rajul” dan مرأة “mar‟ah” 

yang berhubungan dengan kedewasaan dan kematangan seseorang. Hal 

ini seperti yang dipaparkan oleh Ibn „Arabi ketika menceritakan Ratu 

Balqis yang jelas berkelamin wanita, namun beliau menyebutkannya 

dengan memakai lafadz رجل “rajul”.
78
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Berangkat dari ayat yang termuat di atas, ulama empat 

madzhab, yakni Imam Maliki, Abu Hanifah, Syafi‟i dan Hanbali 

berpendapat bahwa bagian anak laki-laki lebih besar dari pada 

perempuan dengan perbandingan dua banding satu,
79

 bahwa kedudukan 

antara anak laki-laki dan perempuan terkait dengan hak waris dapat 

dikatakan seimbang secara keadilan distributif, yakni terdapatnya 

keseimbangan antara hak yang diperoleh seseorang dan kewajiban yang 

harus ditunaikannya, sebagaimana seorang laki-laki dituntut untuk 

mencari nafkah keluarga dan bekerja demi kebutuhan keluarga, 

sedangkan perempuan tidak dituntut untuk menafkahi satu sama lain.
80

 

b. Kedudukan Anak Dalam KHI 

Terkait kedudukan anak laki-laki dan perempuan yang berhak 

mendapatkan harta warisan, terdapat dalam KHI pasal 176 disebutkan 

bahwa: 

Anak perempuan bila hanya seorang ia mendapat seluruh 

bagian, bila dua orang atau lebih mereka bersama-sama 

mendapat dua pertiga bagian, dan bila anak perempuan 

bersama-sama dengan anak laki-laki, maka anak laki-laki 

mendapatkan dua berbanding satu dengan anak perempuan.
81

 

 

Anak laki-laki disini berkedudukan sebagai ahli waris ashobah 

yang mana bagiannya tidak ditentukan secara pasti, ia dapat menerima 

secara keseluruhan harta, maupun sisa dengan ketentuan sebagai 

berikut: 
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1) Mendapatkan keseluruhan harta ketika ia hanya seorang atau lebih 

dari dua orang dan tidak terdapat ahli waris lain yang berhak 

mewarisi. 

2) Mendapatkan sisa harta setelah dilakukan pembagian ahli waris lain 

sesuai dengan bagian yang ditentukan. 

3) Mendapatkan dua berbanding satu dari bagian anak perempuan 

ketika bersama anak perempuan dari pewaris. 

Sedangkan anak perempuan disini berkedudukan sebagai ahli 

waris muqaddarah (telah ditentukan), maka ini dapat menerima bagian 

dari harta warisan yang telah ditentukan oleh al-Qur‟an, yakni 

bagiannya lebih kecil dari pada bagian laki-laki. 

Dari pernyataan tersebut nampak bahwa kedudukan anak laki-

laki dalam hal kewarisan lebih tinggi dari pada anak perempuan 

sebagaimana pendapat Sunni dalam poin sebelumnya. Meskipun bagian 

masing-masing sudah ditentukan dengan rumusan bahwa bagian anak 

laki-laki lebih besar dari bagian anak perempuan, juga tidak menutup 

kemungkinan untuk dibagi secara rata setelah diadakan kesepakatan 

antara ahli waris yang terlibat sebagaimana tertuang dalam pasal 183.
82

 

c. Kedudukan Anak Dalam BW 

Hukum waris Eropa (disebut dengan BW) berarti kumpulan 

undang-undang yang mengatur tentang kekayaan dikarenakan 

meninggalnya seseorang.  
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Sistem kewarisan dalam BW tidak membedakan antara 

kedudukan anak laki-laki dan perempuan, juga tidak membedakan 

urutan kelahiran. Hanya saja disebutkan bahwa ketentuan ahli waris 

golongan pertama (dalam ahli waris ab intestato) jika masih ada, maka 

akan menutup hak anggota keluarga lainnya dalam dalam garis lurus ke 

atas maupun ke samping. Demikian pula golongan yang lebih tinggi 

derajatnya menutup yang lebih rendah derajatnya. Dalam BW hanya 

membedakan antara bagian kewarisan anak sah dan anak yang lahir 

diluar perkawinan. Keduanya sama-sama mendapatkan bagian 

kewarisan namun berbeda dalam nominalnya.
83

 

d. Kedudukan Anak Dalam Adat Jawa 

Dalam hukum kewarisan adat secara global terdapat asas 

kesamaan dan kebersamaan hak, yakni setiap ahli waris mempunyai 

kedudukan yang sama, seimbang antara hak dan kewajiban tanggung 

jawab untuk memperoleh harta warisannya. Dalam hal ini, besar 

nominal yang diterimanya tidak selalu sama, melainkan seimbang 

berdasarkan hak dan tanggung jawabnya.
84

  

Berangkat dari asas ini, terdapat beberapa perbedaan sistem 

kewarisan adat yang mana dapat berpengaruh terhadap kedudukan anak 

laki-laki dan perempuan, sehingga apa yang terjadi di daerah satu tidak 

sama dengan daerah yang lainnya. 
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Namun dalam lokasi penelitian ini sebagaimana di daerah 

masyarakat bilateral atau parental yang memuat sebuah sistem 

kewarisan di mana harta peninggalannya dapat dibagi-bagikan kepada 

keseluruhan ahli waris secara rata. Sebagaian besar yang terjadi dalam 

sistem ini, anak laki-laki dan perempuan dari ahli waris mempunyai 

kedudukan yang sama dalam menerima harta warisannya. Dalam kata 

lain keseluruhan harta warisan dibagi secara merata kepada ahli waris 

baik laki-laki maupun perempuan secara keseluruhan setelah dikurangi 

biaya perawatan medis atau jenazah si pewaris maupun hutang-

hutangnya. 

Dalam sistem kekerabatan bilateral atau parental ini 

mempunyai beberapa ciri diantaranya: Pertama, kedua orang tua yakni 

kerabat dari ayah maupun ibu berlaku peraturan-peraturan yang sama, 

baik tentang perkawinan, kewajiban memberi nafkah, penghormatan, 

dan pewarisan. Susunan sistem kekerabatan ini biasanya terdapat pada 

masyarakat Jawa, Madura, Kalimantan, Sulawesi (Makasar), Aceh, 

Dayak, dan Bugis. 

Kedua, apabila terjadi perkawinan antara seorang laki-laki dan 

perempuan dalam sistem ini, maka meraka bebas memilih untuk tinggal 

di tempat suami atau istri atau bahkan memilih untuk membangun 

rumah sendiri terlepas dari pengaruh orang tua masing-masing. 

Sistem kewarisan yang terjadi pada masyarakat desa Kuwolu 

yang dijadikan tempat penelitian, menggunakan sistem kewarisan di 



45 
 

mana harta peninggalannya dapat dibagi-bagikan kepada keseluruhan 

ahli waris dengan sama rata sebagaimana yang terjadi dalam sistem 

kekerabatan masyarakat bilateral atau parental yang telah dipaparkan di 

atas. 

B. Landasan Teori 

1. Biografi Fazlur Rahman 

a. Setting Sosio-Historis Fazlur Rahman 

Fazlur rahman merupakan salah satu pemikir Islam yang 

tergolong instens merumuskan identitas Islam di tengah tengah 

tantangan modernisme. Beliau lahir di Pakistan pada hari minggu 

tanggal 21 september 1919 di sebuah daerah yang bernama Haraza yang 

terletak di barat laut Pakistan. Suatu tempat yang banyak memunculkan 

pemikir-pemikir handal, seperti Syah Waliyullah Al-Dahlawi, Sayyid 

Khan, Amir Alidan M. Iqbal. Keadaan tersebut turut diwarisi oleh 

fazlur rahman sebagai seorang pemikir yang bebas kritis dan neo-

modernis. Situasi sosial mayarakat ketika beliau lahir diwarnai dengan 

perdebatan publik di antara tiga kelompok yang bersiteru, modernis, 

dan fundamentalis yang mengklaim kebenaran terhadap pendapat 

masing-masing perdebatan ini menanjak ketika Pakistan sebagai sebuah 

negara dinyatakan pisah dari India dan menjadi sebuah negara yang 

berdaulat dan merdeka pada tanggal 14 agustus 1947.
85
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Fazlur rahman dibesarkan dalam tradisi keluarga yang shalih 

bermadzhab Hanafi, sebuah madzhab sunni yang lebih bercorak 

rasionalis atau kontekstualis dibandingkan dengan madzhab lainnya, 

seperti madzhab Maliki, Syafi‟i, maupun Hanbali. Pada waktu kecil 

diasuh oleh ayah dan ibunya sendiri dengan lingkungan keluarga yang 

sangat religius. Dari ayahnya yang notabene seorang ahli agama dari 

deoban, beliau mendapat pendidikan formal di madrasah yang dulunya 

didirikan oleh Muhammad Qasim Natowani pada tahun 1867.
86

 

Dengan watak yang lebhi codong ke dalam liberalisme, 

pemikiran beliau ini sangat dipengaruhi oleh pendidikan orang tuanya 

dengan pemikiran yang sangat rasional serta didukung oleh ketajaman 

intelektual beliau yang sangat luar biasa.
87

 Dari ibunya, beliau 

memperoleh pengajaran tentang nilai-nilai kebenaran, kasih sayang, 

kesetiaan, dan cinta. Sedangkan dari ayahnya, beliau memperoleh nilai 

kebebasan dan kemodernan dalam berfikir, berbeda dengan mayoritas 

ulama tradisional warktu itu, di mana ayahnya merupakan seorang yang 

sangat yakin bahwa Islam harus menghadapi kemodernan baik sebagai 

tantangan maupun peluang. 

Pada masa kecil beliau, sang ayah sering memberikan pelajaran 

hadist dan juga ilmu syari‟ah. Namun sejak umur belasan tahun, beliau 

merasa skiptis terhadap hadist. Menurutnya, pada masa awal sejarah 
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Islam, sebagaian besar hadist yang ada tidak bersumber dari Nabi 

Muhammad, tetapi bersumber dari para sahabat, tabi‟in, dan generasi 

muslim ketiga. Hal ini bukan karena hadist dari nabi sedikit jumlahnya, 

akan tetapi kemungkinan besar hal ini berawal dari ulah generasi-

generasi selanjutnya.
88

 

Setelah menamatkan pendidikan menengah, beliau kemudian 

melanjutkan studinya di departemen ketimuran Universitas Punjab. 

Selanjutnya beliau mengambil pendidikan master di Punjab University, 

pada akhirnya tahun 1942 berhasil meraih gelar MA dalam bidang 

sastra arab. Disinilah babak kritismenya semakin teruji dan pada masa 

ini beliau juga tidak hanya mempelajari filsafat Islam, melainkan juga 

mendalami bahasa barat yang sangat membantu dalam menelusuri 

literatur-literatur keislaman yang di tulis oleh para orientalis. Yang 

menarik, meskipun banyak berguru pada para orientalis, beliau tetap 

kritis terhadap pandangan-pandangan barat yang berkaitan dengan 

Islam dan umat Islam. Kritik beliau terhadap khasanah keilmuan klasik 

Islam dan barat pada akhirnya juga semakin menegaskan posisinya 

sebagai tokoh neo-modernisme. Setelah berhasil menyelasaikan 

program master, kemudian melanjutkan studinya keprogram doktor di 

Oxford University Inggris. Di sana beliau mengambil bidang filsafat, 

terutama pemikiran filsafat Ibnu Sina, dan berhasail meraih gelar Ph.D 

pada tahun 1949. Setelah itu, sekitar abad 1950-an, pemikiran beliau 
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lebih difokuskan pada kajian Islam historis dan belum memberikan 

perhatian pada kajian Islam normatif.89 

Setelah menamatkan program doktor di Oxford, beliau 

mengajar selama beberapa saat di Durhaim University Inggris dan 

Megill University Canada, di sinilah beliau menjabat sebagai associote 

professor of philosophy. Selanjutnya pada awal tahun 1960-an beliau 

kembali ke negeri asalnya (Pakistan) dan menjabat sebagai salah 

seorang staf senior pada institut of islamic research.
90

  

Kemudian pada tahun 1964, beliau diangkat sebagai anggota 

advisory council of Islamy ideology pemerintahan Pakistan. Dengan 

antusias, beliau menerima tawaran yang diajukan kepada beliau 

“meninjau seluruh hukum”, baik yang telah ada maupun yang akan 

dibuat agar selaras dengan Al-Qur‟an dan Sunnah, lalu 

merekomendasikan kepada pemerintah pusat dan provinsi-provinsi agar 

kaum muslimin di Pakistan menjadi lebih baik. Pandangan-pandangan 

keislamannya yang mewakili sudut pandang modernisme, beliau 

utarakan dalam tiga jurnal yang diterbitkan lembaga riset Islam yaitu: 

Dirasah Islamiah (Arab), Islamic Studies (Inggris), Dn Fikr-O-Nazr 

(Urdu). 

Usaha-usaha untuk melakukan pembaruan pemikiran Islam 

dengan merumuskan metodologi tafsir juga mulai digelutinya. Akan 

tetapi, gagasan-gagasannya yang bercorak modern tersebut mendapat 
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tantangan yang sangat keras dari kelompok tradisionalis dan 

fundamentalis di Pakistan.
91

 Tantangan keras datang bertubi-tubi dari 

kelompok ini sehingga memicu kontroversi berkepanjangan, baik 

tentang sunah dan hadis, riba dan bunga bank, zakat, fatwa mengenai 

kehalalan sembelihan mekanis, hingga kontroversi tentang hakekat 

wahyu Al-Qur‟an. hampir seluruh pandangannya mendapat resistensi 

yang sangat keras dari para ulama‟ konservatif dan bahkan beliau nyaris 

dibunuh.
92

 

Melihat kondisi ini, akhirnya pada tahun 1968 beliau hijrah dari 

Pakistan ke Chicago Amerika Serikat, serta menjabat sebagai guru 

besar kajian keislaman pada Departement of Near Eastern Languages 

and Civilization University Chicago kurang lebih selama 12 tahun. Di 

Universitas ini, beliau mengajar  mata kuliah tentang pemahaman Al-

Qur‟an, filsafat Islam, tasawuf, hukum Islam, pemikiran politik Islam, 

modernisme Islam, kajian tentang Al-Ghazali, Ibn Taimiyyah, Shah 

Waliyullah, Muhammad Iqbal dan lain-lain.
93

 dan menetap di sana 

hingga wafat pada tahun 1988. 

Selain itu, beliau juga sering dimintai oleh berbagai pusat studi 

terkemuka di barat untuk memberikan kuliah-kuliah atau berpartisipasi 

dalam seminar-seminar internasional yang berkaitan dengan kajian-

kajian ke-Islaman. Bahkan beliau juga pernah datang ke Indonesia 

bersama Professor Sherif Mardin dari Istanbul pada tahun 1985 untuk 
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meninjau dan memberi nasihat akademisi dalam penyelenggaraan 

institut agama Islam negeri (IAIN). Di IAIN yang di kunjunginya, 

beliau mendapat kesempatan untuk memberikan ceramah agama ke-

Islaman.
94

 

Berawal dari gagasan-gagasan ide cemerlang beliau, tahun 

1986 dianugerahi Harold H. Swift Distinguished Service Professor di 

Chicago. Penghargaan ini disandang hingga beliau wafat pada tanggal 

26 juli 1988 di Illinois.
95

 

b. Karya-Karya Fazlur Rahman 

Agresifitas dan produktifitas intelektual fazlur rahman dapat 

kita lihat dari karya-karyanya dalam bentuk buku, artkel, entri untuk 

ensiklopedia, kata pengantar, dan bentuk lainnya, diantaranya
96

: 

1. Modern Muslim Thought dalam the muslim world, vol 45. (1955). 

2. Prophecy In Islam dalam London george allen dan unwin: T.p. 

(1958). 

3. The Impact Of Modernity On Islam dalam Islamic studies. Jilid V. 

No. 1. (1966). 

4. Islamic Modernism, Its Scope, Method And Alternatives dalam 

international jurnal midle east-ern studies. Vol. 1. (1970). 

5. Some Islamic Issues In Ayub Khan Era dalam donald P.little (ed.). 

Essays on  Islamic cifiliza-tion. Leiden: e.j.brill. (1976). 
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6. Islam: Challenges And Opportunities dalam A.T.Welch dan 

P.Cachia (ed.). Islam, Past Influence And Persen Challenge. 

Edinburg: edinburg university press. (1979). 

7. Islam dalam Chicago and London University of Chicago press. 

(1979). 

8. Major Themes Of The Qur‟an, Miniapolis: Chicago press, (1980). 

9. Islam Legacy And Contemporary Challenge. Notre Dame: Cross 

Road Books. (1980). 

10. Islam And Modernity: Transformation Of An Intellectual Tradition. 

Chicago : University of Chicago press. (1982). 

11. Some Key Ethical Concepts Of  The Qur‟an dalam journal of 

religious ethics. Vol.XI. (1983). 

12. Some Recent Books On The Qur‟an By West-Ern Authors dalam 

jurnal religion. Vol. 64. (1984). 

13. Islamic Methodologi In History. Islamad: Islamic research institute. 

(1984). 

14. Approaches To Islam On Relegious Studies: Review Essay dalam 

Richard C. Martin. Aprroaches to islam in religius studies. Temple: 

tehe university of arizona press. (1985). 

15. Interpreting the al qur‟an dalam inquiry. Vol. 3. No. 5. (1986). 

16. Why I Left Pakistan: A Testament?, mengapa saya hengkang dari 

Pakistan?” terj. Ihsan Ali Fauzi, dalam Islamika; jurnal dialog 

pemikiran islam. No 2. (oktober-desember). (1993). 
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17. Islamic Studies And The Future Of Islam dalam Malcolm H. Kerr 

(ed.). Islamic studies: A traditions and its problem. California: 

undena publication. 

18. Islam. Terj. Ahsin Muhammad. Bandung: pustaka. (1984). 

19. Membuka Pintu Ijtihad. Terj. Anas Mahyudin. Bandung: pustaka. 

(1984). 

20. Tema Pokok Al-Qur‟an. Terj. Anas Mahyudin. Bandung: pustaka. 

(1996). 

21. Cita-Cita Islam. Ed. Sufyanto dan Imam Musbiki. Yogyakarta: 

pustaka pelajar. 

2. Teori Hermaneutika Double Movement Fazlur Rahman 

Sebelum melangkah kepada mekanisme teori double movement 

Fazlur Rahman, perlu dipaparkan terlebih dahulu mengenai pengertian 

hermeneutika itu sendiri. Secara istilah, hermeneutika berarti 

menerjemahkan, menafsirkan atau interpretasi. Bisa juga diartikan sebagai 

mengubah cara berfikir yang berawal dari ketidaktahuan menjadi tahu.  

Ketika meminjam mekanisme hermeneutika, maka keberadaan 

bahasa tidak dapat ditinggalkan. Bahasa dan hermeneutika di sini tidak 

dapat dipisahkan, karena keduanya menjadi sebuah bahan yang saling 

melengkapi. Bahasa sendiri diungkapkan sebagai lahan, sedangkan 

hermeneutika sebagai metode untuk mengolah lahan tersebut, yakni 

keberadaan hermeneutika disini sebagai alat untuk memahami makna yang 
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tersembunyi dari sebuah bahasa
97

, yakni dalam penelitian ini yang menjadi 

bahasa adalah ayat-ayat al-Qur‟an yang berhubungan terkait masalah 

bagian kewarisan antara anak laki-laki dan perempuan. Kebutuhan metode 

hermeneutika adalah untuk mengungkap sebuah bahasa yang mempunyai 

prinsip-prinsip moral dan nilai-nilai universal ini sebagaimana diungkapkan 

oleh Fazlur Rahman: 

The Qur'an legislation is namely decisions in the Qur'an such as 

the decisions of the Prophet's decisions, it can also contain 

historical background or context, which became known as asbab 

al-nuzul. However, most interpreters only borrow micro asbab al-

nuzul, rarely supports asbab al-nuzul macros. Here it contains the 

Qur'an which primarily represents a book containing principles, 

values and moral appeals, added as a legal document. 

 

Terjemahan: 

 

Dalam legislasi al-Qur‟an, yakni keputusan-keputasan dalam al-

Qur‟an seperti halnya keputusan-kepusan Nabi, ia selalu 

mengandung latar-belakang atau konteks historis, yang kemudian 

dikenal dengan asbab al-nuzul. Namun kebanyakan penafsir hanya 

menyertakan asbab al-nuzul yang sifatnya mikro, jarang sekali 

yang menyertakan asbab al-nuzul makro.
98

 Disini keberadaan al-

Qur‟an yang utama merupakan kitab yang mengandung prinsip-

prinsip, nilai-nilai dan seruan-seruan moral, bukanlah sebagai 

sebatas dokumen hukum.
99

 

 

Dari pernyataan Fazlur Rahman tersebut dapat dipahami bahwa 

terdapatnya model pewahyuan
100

 yang muncul antara al-Qur‟an sebagai 

sebuah teks/bahasa yang murni dari kata-kata Allah, dan Muhammad 
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sebagai penerima, pembaca teks sekaligus pengungkap teks yang mengalir 

dari hati Nabi.
101

 Seseorang mufassir tidak mungkin dapat masuk kedalam 

pikiran Tuhan, maka yang harus dilakukan adalah memahami konteks 

environmental (lingkungan, situasi, dan kondisi) pada saat teks al-Q‟ur‟an 

diturunkan.
102

 Oleh karena itu permahaman terhadap al-Qur‟an yang 

koheren dan komprehensif membutuhkan sebuah alat yang dinamakan 

hermeneutika. Untuk memahami hal tersebut melalui hermeneutika tentu 

saja membutuhkan pengetahuan-pengetahuan pendukung yang cukup 

seperti asbab al-nuzul mikro maupun makro, serta membutuhkan metode 

khusus yang sistematis dan komprehensif. 

Dalam konteks ini, Fazlur Rahman menawarkan sebuah metode 

hermeneutika double movement (gerakan ganda) yang bersifat logis, kritis, 

sistematis dan konprehensif, yakni: “starting from the present situation and 

condition to the time the Qur'an was revealed, then returned to the 

present”. Jadi dalam metode ini, berangkat dari situasi dan kondisi 

sekarang ke masa al-Qur‟an diturunkan, lalu dikembalikan lagi ke masa 

sekarang.
103

 Metode ini hanya dapat diterapkan dalam ayat-ayat terkait 

konteks hukum dan sosial, bukan dalam ayat-ayat yang bersifat metafisis 

dan teologis seperti konsep tuhan, malaikat, setan dan lain sebagainya. 

Model teori yang ditawarkan oleh Fazlur Rahman sangat jelas 

tergolong kontekstual yang tidak meninggalkan pendekatan sosio-historis 
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sebagai jalan untuk menumbuhkan nilai moral al-Qur‟an. Hal ini dapat kita 

lihat dalam bukunya “Islamic Methodology In Historis” saat berbicara 

mengenai eksistensi hadits hukum dengan menghidupkan nilai moral yang 

nyata sehingga ia menjadi sunnah yang hidup, yakni: 

On the very same principle of situational interpretation, by 

resurrecting the real moral value from the situational background. 

We must view the legal hadist as a problem to be re-treated and not 

as a ready-mad law to be directly applied.
104

 

 

Terjemahan: 

 

Dalam prinsip interpretasi situasi atau kondisi yang sama, 

seharusnya mampu menghidupkan kembali nilai moral yang nyata 

dari latar belakang situasinya. Kita harus memandang hadist hukum 

sebagai suatu permasalahan untuk dikaji dan diperlakukan kembali, 

serta bukan menjadikannya sebagai hukum yang siap pakai untuk 

diterapkan secara langsung.  

 

Dengan demikian, eksistensinya akan tetap terjaga dan selalu 

hidup, sebagaimana pernyataan beliau: 

What we want now to do is to recast the hadits into living sunnah 

was not a forgery but a progressive interpretation so that we may 

be able to derive norms from it for ourselves through an adequate 

ethical theory and its legal re-embodiment.
105

 

 

Terjemahan: 

 

Yang ingin kita lakukan pada saat ini ialah menyusun kembali 

sebuah hadits menjadi sunnah yang hidup li kulli zaman wal 

makan, bukannya kita tidak menerima hadist tersebut, namun 

sebagai interpretasi progresif sehingga diharapkan mampu 

memperoleh norma-norma darinya untuk diri kita sendiri melalui 

teori etika yang memadai dan mampu mewujudkan hukumnya 

kembali sesuai dengan norma-normanya. 
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Dalam konteks ini, sebelum masuk ke dalam mekanisme double 

movement Fazlur Rahman perlu dipersiapkan dahulu tentang pemahaman 

terhadap sosio-historis pada masa al-Qur‟an diturunkan sebagai alat bantu 

dalam menemukan konteks sosial yang terkait, yakni dalam rangka 

menemukan tujuan atau ideal-moral al-Qur‟an.
106

 Sebab, istilah al-Qur‟an 

menurut Fazlur Rahman adalah: 

Al-Qur'an is the divine response through the memory and thoughts 

of the Prophet to the Arabic moral-social situation in the name of 

the Prophet, especially to the problems of the Makkah trading 

community in his time. of course the character of the Arab 

community is also involved in shaping the background of the 

revelation of the Qur'an.
107

 

 

Terjemahan: 

 

Al-Qur‟an merupakan respon Ilahi melalui ingatan serta pikiran 

Nabi dimana sebuah tradisi, kehidupan sosial, ekonomi, politik, 

pranata-pranata dan pandangan hidup masyarakat Arab, khususnya 

terhadap masalah-masalah masyarakat Mekkah pada masanya. 

Tentu saja karakter masyarakat Arab pada masanya turut melatar-

belakangi turunnya ayat-ayat al-Qur‟an.  

 

Maka pemahaman terhadap setting-sosial masyarakat Arab sangat 

diperlukan untuk membantu memahami aktifitas Nabi sebagai penerima, 

pembaca maupun pengungkap teks al-Qur‟an saat itu.
108

 Pemahaman atau 

aplikasi pendekatan terhadap sosio-historis terhadap masyarakat Arab ini 

menjadi sangat penting dalam rangka membedakan antara ketetapan “legal-

spesifik” dan “ideal-moral” al-Qur‟an. Legal-spesifik adalah ketentuan-
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ketentuan hukum yang dilegalkan secara khusus yang bersifat partikular. 

Sedangkan ideal-moral adalah tujuan dasar moral yang dipesankan oleh al-

Qur‟an serta yang melatar-belakangi turunnya pewahyuan al-Qur‟an, 

sehingga ia bersifat universal yang dapat diterima dan berlaku di setiap 

tempat dan masa. Ideal-moral yang dituju oleh al-Qur‟an lebih signifikan 

diterapkan dari pada legal-spesifiknya. Misalnya dalam kasus poligami dan 

perbudakan, bahwa ideal-moral yang dikehendaki oleh al-Qur‟an adalah 

monogami dan emansipasi budak, sedangkan respon al-Qur‟an terhadap 

perkara tersebut secara legal dikarenakan sangatlah mustahil untuk 

menghapusnya dalam seketika.
109

 

Begitu juga bagi mufassir disini tidak diboleh mengabaikan 

pendekatan-pendekatan linguistik seperti nahwu-sharaf, filologi, dan 

balaghah. Yakni kajian-kajian tersebut akan membantu dalam memahami 

ajaran al-Qur‟an, namun keberadaannya tetap dalam nomor urut kedua 

setelah pemahaman dari al-Qur‟an itu sendiri seperti pendekatan dari nilai-

nilai, prinsip-prinsip dan tujuan-tujuannya.
110

 

3. Mekanisme Teori Double Movement 

Berikut devinisi dari Fazlur Rahman dalam pengambilan hukum 

yang mengandung sebuah konsep sekaligus metodologis yang sistematis: 

Ijtihad means is the effort to understand the meaning of a relevant 

text or precedent in the past, containing a rule, and to alter that 

rule by extanding or restricting or otherwise modifying it in such a 

manner that a new situations can be subsumed under it by a new 

solustion.
111
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Terjemahan: 

 

Ijtihad berarti upaya untuk menggali makna dari suatu teks atau 

preseden di masa lampau, dimana ia mempunyai suatu aturan, dan 

mengubahnya dengan cara memperluas atau membatasi maupun 

memodifisikasinya dengan metode-metode sedemikian rupa 

sehingga situasi baru dapat dimasukkan kedalamnya dengan 

membentuk suatu solusi yang baru pula.  

 

Untuk mempermudah memahami mekanisme dari definisi di atas 

atau teori hermeneutika double movement Fazlur Rahman “starting from 

the present situation and condition to the time the Qur'an was revealed, 

then returned to the present”
 112

 terdapat dua gerakan, yakni: 

a. Gerakan Pertama. 

“Starting from the present situation leading to the time the 

Qur‟an was revealed”. Yakni berangkat dari situasi sekarang menuju 

ke masa al-Qur‟an diturunkan. Dalam hal ini terdapat dua langkah: 

1) “One must understand the meaning of a statement by examining the 

historical situation or problem in which the Qur'an statement is the 

answer”.  

Terjemahan: 

Seseorang harus memahami makna dari suatu pernyataan al-Qur‟an 

untuk dikaji situasi dan problem historisnya dimana hal tersebut 

merupakan jawabannya.
113

  

Jadi dalam langkah ini, berusaha memahami konteks mikro dan 

makro saat al-Qur‟an diturunkan. Konteks mikro adalah situasi 
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sempit atau secara terbatas yang terjadi pada lingkungan Nabi 

Muhammad SAW ketika al-Qur‟an diturunkan. Sedangkan konteks 

makro adalah situasi dalam skala luas yang terjadi pada lingkungan 

masyarakat Arab serta menyangkut keadaan masyarakat, agama, 

dan adat-istiadatnya saat datangnya Islam yang dibawa oleh Nabi 

Muhammad SAW terutama pada masyarakat Mekkah dan 

sekitarnya.
114

 Kemudian mencoba untuk memahami dan menangkap 

makna asli akibat diturunkannya ayat-ayat al-Qur‟an dalam konteks 

sosio-historisnya.
115

 Sedangkan ayat-ayat al-Qur‟an yang akan 

dikaji konteks mikro maupun makronya meliputi surah An-Nisa‟ 

ayat 7, 8, dan 11 yang berbunyi: 

للر جَالِ نَصِيبٌ مَِّا تَ رَكَ الْوَالِدَانِ وَالْأقَ ْرَبوُنَ وَللِن سَاءِ نَصِيبٌ مَِّا تَ رَكَ 
 نَصِيبًا مَفْرُوضًا ۖ  الْوَالِدَانِ وَالْأقَ ْرَبوُنَ مَِّا قَلَّ مِنْوُ أَوْ كَثُ رَ 

Seorang laki-laki mendapatkan hak bagian harta peninggalan 

orang tua dan kerabat-kerabatanya, begitu pula dengan seorang 

perempuan, baik harta yang ditinggalkan tergolong sedikit maupun 

banyak, menurut bagian yang telah ditetapkan”.
116

 

مِنْوُ وَقُولُوا  وَإِذَا حَضَرَ الْقِسْمَةَ أوُلُو الْقُرْبَ  وَالْيَتَامَى  وَالْمَسَاكِيُن فَارْزقُُوىُمْ 
 لََمُْ قَ وْلًا مَعْرُوفاً

Dan apabila dalam waktu pembagian harta peninggalan 

(pemenuhan wasiat) telah dihadiri oleh kerabat, anak yatim, dan 

orang-orang miskin, maka berikanlah sebagaian untuk mereka 

dengan perlakuan dan perkataan yang selayaknya.
117
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 نِسَاءً  كُنَّ  فإَِنْ  ۖ   الْأنُْ ثَ يَ يْنِ  حَظ   مِثْلُ  للِذَّكَرِ  ۖ  يوُصِيكُمُ اللَّوُ في أَوْلَادكُِمْ 
 ۖ   الن صْفُ  فَ لَهَا وَاحِدَةً  كَانَتْ  وَإِنْ  ۖ   تَ رَكَ  مَا ثُ لثُاَ فَ لَهُنَّ  اثْ نَتَ يْنِ  فَ وْقَ 

هُمَ  وَاحِدٍ  لِكُل   وَلِأبََ وَيْوِ   يَكُنْ  لَْ  فإَِنْ  ۖ  ا السُّدُسُ مَِّا تَ رَكَ إِنْ كَانَ لَوُ وَلَدٌ مِن ْ
 ۖ   السُّدُسُ  فَلِِمُ وِ  إِخْوَةٌ  لَوُ  كَانَ  فإَِنْ  ۖ   الث ُّلُثُ  فَلِِمُ وِ  أبََ وَاهُ  وَوَرثِوَُ  وَلَدٌ  لَوُ 
 تَدْرُونَ أيَ ُّهُمْ لَا  وَأبَْ نَاؤكُُمْ  آباَؤكُُمْ  ۖ   دَيْنٍ  أَوْ  بِهاَ يوُصِي وَصِيَّةٍ  بَ عْدِ  مِنْ 

 حَكِيمًا عَلِيمًا كَانَ  اللَّوَ  إِنَّ  ۖ   اللَّوِ  مِنَ  فَريِضَةً  ۖ  أقَ ْرَبُ لَكُمْ نَ فْعًا 
Allah memerintahkan kalian terkait pembagian pusaka untuk 

anak-anak kalian. Yaitu bagian seorang anak laki-laki sama dengan 

bagian dua orang anak perempuan, dan jika anak tersebut semuanya 

perempuan lebih dari satu, maka bagi mereka dua pertiga dari harta 

yang ditinggalkan, dan apabila anak perempuan tersebut hanya 

seorang, maka dia memperoleh separuh harta. Dan untuk dua orang 

ibu-bapak bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang 

ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak, baik laki-

laki maupun perempuan. Apabila orang yang meninggal tidak 

mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya saja, maka 

ibunya mendapat sepertiga. Apabila orang yang meninggal itu 

mempunyai beberapa saudara maupun saudari, maka ibunya 

mendapat seperenam. Pelaksanaan pembagian tersebut setelah 

diambil wasiat dan pembayaran hutang si mayit. Terkait orang tua 

dan anak-anak kalian tersebut, kalian tidak akan mengetahui siapa 

di antara mereka yang lebih memberikan manfaat bagimu dalam 

urusan dunia maupun akhirat. Ketahuilah, hal ini merupakan 

ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

tentang urusan makhluknya, lagi Maha Bijaksana.
118

 

 

2) “Generalize those specific answers and declare them as statements 

that have general moral-social purposes that can be filtered from 

specific verses in light of the socio-historical background and 

rationes legis which are often stated”.  

Terjemahan: 

Melakukan generalisasi terhadap jawaban-jawaban spesifiknya serta 

menyatakannya sebagai pernyataan yang memiliki objek terhadap 
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makna “moral-sosial universal” dari latar-belakang sosio-historis 

dan ratio legisnya yang disaring dari ayat-ayat yang bersifat spesifik 

tersebut.
119

  

 

Selama proses ini, harus memperhatikan terhadap ajaran al-Qur‟an 

secara universal, sehingga setiap makna yang dipahami, hukum 

yang dilegalkan, dan tujuan yang diformulasikan akan menemukan 

titik koheren dengan yang lainnya. Sebab yang menjadi semangat 

dasar al-Qur‟an adalah semangat moral, baik terkait dengan ide-ide 

keadilan sosial maupun ekonomi.
120

 Maka dalam gerakan ini 

mengajak penerapan corak berfikir yang induktif, yakni model 

berfikir dari ayat-ayat spesifik menuju kepada sebuah prinsip. Lebih 

tepatnya gerakan ini mengajak akal untuk berfikir dari aturan-aturan 

legal spesifik menuju kepada moral-sosial universal yang 

terkandung didalamnya. Maka akan dapat dibedakan antara 

ketetapan-ketetapan legal al-Qur‟an “legal-spesifik” dan tujuan-

tujuan moralnya “ideal-moral”.
121

 Dalam poin ini, peneliti akan 

menggali pesan moral atau prinsip yang diharapkan oleh al-Qur‟an 

melalui turunnya ayat-ayat diatas dengan melihat konteks asbab al-

nuzul mikro dan makronya, yang pastinya dalam penetapan ideal-

moral atau prinsip tersebut tidak keluar dari tujuan pensyariatan 

agama Islam, sehingga pesan tersebut nantinya akan digunakan 

untuk landasan dalam konteks kekinian. 

b. Gerakan Kedua 
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“Starting from a general view towards into specific view that 

must be formulated and realized in the present.”  

Terjemahan: 

Berangkat dari pandangan-pandangan umum (yang telah 

disistematisasikan dalam gerakan pertama) menjadi pandangan-

pandangan spesifik yang dapat diformulasikan dan direalisasikan pada 

masa sekarang.  

Hal ini dapat dilakukan dengan menerapkan nilai-nilai, prinsip-

prinsip umum, serta tujuan-tujuan al-Qur‟an yang digali dari ayat-ayat 

waris tersebut terhadap konteks yang terjadi pada masa sekarang. Yakni 

ajaran al-Qur‟an secara umum atau ideal moral dari al-Qur‟an 

khususnya dalam ayat-ayat waris yang telah disistematisasikan melalui 

gerakan pertama diatas dapat diproyeksikan pada konteks sosio-historis 

yang terjadi dimasa kini atau ditempat peneliti setelah dilakukannya 

kajian yang akurat terhadap pengumpulan data pada tempat penelitian 

terkait pembagian harta warisan anak laki-laki dan perempuan, serta 

data-data yang meliputi permasalahan tersebut.
122

  

c. Kerangka Berfikir 

Sebagaimana dalam penjelasan di atas terkait dengan kajian teori yang 

mencakup waris dan kedudukan anak dalam waris, serta landasan teori yang 

memakai hermeneutika double movement Fazlur Rahman. Kajian teori dan 

landasan teori tersebut digunakan sebagai kacamata terhadap prinsip keadilan 
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berimbang dalam pembagian harta warisan anak laki-laki dan perempuan yang 

ada di Desa Kuwolu Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara secara langsung 

terhadap masyarakat dan tokoh agama. Setelah dikumpulkannya data, langkah 

selanjutnya adalah menganalisis dengan teori yang peneliti gunakan. Sehingga 

pada langkah selanjutnya akan mengantarkan kepada temuan-temuan dalam 

permasalahan ini. 

Langkah pertama, peneliti berusaha memahami terlebih dahulu terkait 

sosio-historis yang melatar-belakangi turunnya ayat-ayat waris terutama dalam 

konteks kedudukan anak laki-laki dan perempuan atau disebut asbab al-nuzul 

mikro, serta mencari nilai-nilai, prinsip-prinsip dan tujuan diturunkannya al-

Qur‟an terhadap masyarakat Arab secara universal dengan melihat aspek 

kondisi sosial, ekonomi, budaya dan tradisi serta adat-istiadat dan aspek-aspek 

kehidupan masyarakat Arab terutama di Mekkah saat al-Qur‟an diturunkan dan 

sebelum al-Qur‟an diturunkan, atau disebut dengan asbab al-nuzul makro. Lalu 

menggali ideal moralnya secara universal yang terkandung dari aturan-aturan 

legal spesifiknya. Kemudian membedakan dan memisahkan antara legal 

spesifik dan ideal moralnya. 

Langkah kedua, peneliti juga mengumpulkan data yang berkaitan 

dengan tujuan dalam penelitian ini, yakni kondisi sosial, ekonomi, adat-istiadat 

serta aspek kehidupan yang meliputi masyarakat ditempat penelitian, 

khususnya hal-hal yang melatar belakangi terjadinya penggunaan prinsip 
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keadilan berimbang dalam pembagian harta warisan anak laki-laki dan 

perempuan. 

Kemudian langkah selanjutnya, peneliti mencoba untuk 

memproyeksikan atau memformulasikan tujuan moral-sosial universal al-

Qur‟an atau ideal-moral sesuai hasil dari langkah pertama diatas dengan 

konteks yang terjadi di Desa Kuwolu sesuai hasil dari langkah kedua diatas. 

Maka dari hasil dalam langkah ketiga ini, peneili akan menemukan sebuah 

hasil produk hukum baru dari penerapan teori yang digunakan.  

Untuk mempermudah pemahaman mengenai alur kerangka berpikir 

penelitian, maka dapat dilihat pada bagan-bagan di halaman berikut: 
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Tabel 1.2 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sosio-Historis Masyarakat 

Arab Baik Mikro Maupun 

Makro Era Diturunkannya 

Ayat-Ayat Waris 

Situasi Dan Kondisi 

Masyararakat Desa 

Kuwolu Terkait 

kehidupan Anak Laki-

Laki Dan Perempuan 

Dilapangan Dari Hasil 

Wawancara 

Nilai-Nilai Universal 

Ayat-Ayat Waris Atau 

Ideal Moralnya 

Menentukan Tujuan Moral-Sosial 

Secara Universal 

Hasil Penelitian 

Respon Al-Qur‟an Terhadap 

Keadaan Masyarakat Arab 

Era Diturunkannya Ayat-

Ayat Waris 

Generalisasi Jawaban-Jawaban 

Spesifiknya 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu 

fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses 

interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang 

diteliti. Jenis penelitian ini bisa disebut dengan penelitian empiris adalah 

penelitian lapangan, dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya. Sehingga 

mampu untuk memecahkan masalah-masalah praktis yang berkembang di 

masyarakat.
123

 

Maka sumber datanya diperoleh dari lapangan, tentunya langsung 

bertemu dengan responden dengan cara wawancara secara langsung dengan 

sebagian masyarakat desa Kuwolu kecamatan Bululawang kabupaten malang 

yang dianggap mampu memberikan informasi yang signifikan, khususnya 

mereka yang terlibat dalam adanya konflik hubungan kekeluargaan 

dikarenakan pembagian waris yang tidak sesuai dengan hukum waris adat 

setempat yakni dengan sistem ekualitas bagian, serta beberapa tokoh agama 

yang dijadikan pijakan oleh masyarakat setempat terkait pembagian waris. 

Kemudian kami akan menganalisisnya dengan menggunakan teori 

hermeneutika double movement Fazlur Rahman sebagaimana yang tercantum 

dalam bab sebelumnya. 
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Kami di sini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif-Analisis. 

Deskriptif berarti menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, 

keadaan, gejala, atau kelompok tertentu atau untuk menentukan penyebaran 

suatu gejala atau untuk menentukan ada tidaknya hubungan antara suatu gejala 

dengan gejala lain dalam masyarakat.
124

 Sebab peneliti menganggap perlu 

adanya pendeskripsian dan pemaparan data-data yang diperoleh dari hasil 

wawancara dengan masyarakat yang terlibat serta tokoh agama yang dijadikan 

pijakan oleh masyarakat setempat desa Kuwolu terkait penggunaan prinsip 

keadilan berimbang dalam pembagian waris yang ditemukan dilokasi tersebut. 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran penelitian dalam penelitian kualitatif ini, peneliti berperan 

sebagai pengamat secara langsung terhadap fenomena yang ada di lapangan 

baik kondisi, situasi dan lain sebagainya, serta berperan untuk mengumpulkan 

data. 

Sebagaimana tugas peneliti yang diharuskan hadir secara langsung 

merupakan salahsatu instrumen untuk menghasilkan sebuah penelitian secara 

signifikan, maka peneliti bertugas untuk menggali informasi
125

 dari sebagian 

masyarakat dianggap mampu untuk memberikan informasi yang benar dan 

tokoh agama yang berperan penting dalam berjalannya prinsip keadilan 

berimbang di Desa Kuwolu Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang 

terhadap pembagian harta warisan, kemudian mengumpulkan datanya dengan 
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berusaha menggalinya sebagai bahan penelitian nantinya, serta berusaha 

memberikan interprestasi dari temuan-temuan yang ada di lapangan dengan 

menggunakan teori hermeneutikanya Fazlur Rahman sebagaimana yang telah 

dipaparkan dalam bab sebelumnya. 

C. Latar Penelitian 

Penelitian ini berfokus terhadap fenomena yang terjadi di Desa 

Kuwolu Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang terkait penggunaan prinsip 

keadilan berimbang dalam pembagian harta waris. Dimana ketika ada 

pembagian harta waris tanpa didasari prinsip tersebut antara bagian anak laki-

laki dan perempuan, maka yang terjadi adalah gejala konflik antara hubungan 

keluarga yang terlibat. 

Alasan peneliti dalam meneliti kasus ini adalah tradisi atau adat sangat 

berpengaruh dalam tatanan masyarakat setempat. Sedangkan mayoritas 

masyarakatnya merupakan lulusan dari pondok yang erat sekali diajarkan 

tentang pembagian waris menurut fiqih klasik dan juga banyak tokoh agama 

yang keilmuannya juga dari doktrin-doktrin kitab klasik (khususnya kitab-kitab 

syafi‟iyah). Namun, ketika dimintai pendapat dari masyarakat terkait 

pembagian harta waris, mereka lebih cenderung memberikan saran untuk 

melakukan pembagiannya secara sama-rata.  

D. Data dan Sumber Data Penelitian 

Penelitian ini, dikategorikan penelitian kualitatif-empiris, data yang 

digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh 

langsung dari informan dan teori yang ditawarkan fazlur Rahman, data 
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sekunder dan tersier sebagai data pelengkap yang mendukung dalam penelitian 

ini. Mengenai data-data tersebut akan kami paparkan sebagai berikut, yakni: 

1. Data Primer 

Dalam hal ini untuk memperoleh data primer dari informan, 

peneliti mengumpulkan data tersebut dengan cara wawancara secara 

langsung kepada sebagian masyarakat yang terlibat dalam kasus pembagian 

waris baik yang tidak dibagi secara sama-rata maupun yang dibagi secara 

sama-rata, serta pemuka agama yang berperan penting dalam berjalannya 

penggunaan prinsip keadilan berimbang dalam pembagian warisan anak 

laki-laki dan anak perempuan yang terjadi di desa Kuwolu kecamatan 

Bululawang kabupaten Malang. 

Selanjutnya untuk mendapatkan data yang first hand sebagaimana 

pengumpulan data dari informan yang sudah disinggung diatas, peneliti 

juga menggunakan data-data buku-buku terkait teori yang digunakan, 

yakni: Islamic Methodology In History, Islam And Modernity; 

Transformation Of An Intellectual Tradition, Islam; Past Influence And 

Present Challenge, dan Neomodernisme Islam. 

2. Data Sekunder 

Selain memerlukan data primer sebagaimana di atas, keberadaan 

data sekunder juga dibutuhkan. Data sekunder merupakan data yang 

mendukung pembahasan dan diperoleh dari data lain baik berupa buku-

buku, tulisan-tulisan ilmiah terkait dengan objek penelitian.
126

 Untuk data 
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sekunder peneliti di sini menggunakan kitab-kitab dan buku-buku serta 

jurnal yang berkaitan dengan Fiqih, Hadist, Tafsir dan kitab-kitab maupun 

buku-buku yang memaparkan kondisi masyarakat Arab sebagaimana ia 

menjadi konteks turunnya Ayat-Ayat al-Qur‟an, serta Asbab Al-Nuzul 

Mikro maupun Makro sebagaimana ia dibutuhkan dalam mekanisme teori 

Double Movement Fazlur Rahman. 

3. Sumber Tersier 

Ia merupakan bahan-bahan yang memberi penjelasan terhadap data 

primer dan sekunder. Data tersier yang digunakan kali ini adalah Kamus 

ilmiah. Disini peneliti menggunakan Kamus Kontemporer Bahasa Arab-

Indonesia Al-„Ashry, Kamus Bahasa Inggris-Indonesia, KBBI, dan Mu‟jam 

Al-Ta‟rifat.  

E. Pengumpulan Data 

Sebagaimana yang penulis ungkapkan diatas, teknik pengumpulan data 

yang penulis terapkan dalam tesis ini adalah: 

1. Wawancara 

Teknik yang penulis lakukan untuk mengumpulkan data primer 

sebagaimana disinggung diatas dalam penelitian ini ialah dengan 

wawancara langsung terhadap informan
127

  yakni: Pertama, tokoh agama 

yang berperan penting dalam berjalannya penggunaan prinsip keadilan 

berimbang dalam pembagian harta warisan anak laki-laki dan perempuan. 

Infoman ini bernama KH. Mashudi, KH. Zainul Arifin. Kedua, kepala desa 
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dan sebagian masyarakat yang dianggap mampu untuk memberikan 

informasi secara signifikan terhadap pembagian harta warisan anak laki-

laki dan perempuan. Informan ini bernama Barudin sebagai kepala desa, 

Hj. Sumaiyah, Taqrib, Hasan Ishaq, Hj. Nurul Umama, H. Zuhri dan Umi 

Kulsum sebagai ahli waris, Hj. Sulik, Hj. Sumarni, Mustihayah dan Hj. 

Maryam sebagai orang yang akan mewariskan hartanya. Hal ini dilakukan 

untuk menggali informasi terkait sesuatu yang melatar-belakangi 

penggunaan prinsip tersebut di Desa Kuwolu. 

Teknik wawancara yang peneliti gunakan adalah berkomunikasi 

langsung dengan responden yang dianggap dapat memberikan informasi 

secara signifikan. Sebelumnya kami membuat beberapa pertanyaan terkait 

permasalahan yang akan diteliti dan menyiapkan handphone sebagai alat 

bantu untuk merekam dan memotret sebagai bukti berlangsungnya 

wawancara. 

2. Dokumentasi 

Selain wawancara, peneliti di sini nantinya juga mengumpulkan 

data dengan cara dokumentasi baik berupa foto dengan informan 

sebagaimana yang telah dipaparkan di atas maupun bukti-bukti lain yang 

berkaitan dengan terjadinya penggunaan prinsip keadilan berimbang dalam 

pembagian warisan anak laki-laki dan anak perempuan di Desa Kuwolu. 

Mengingat penelitian yang digunakan merupakan penelitian tentang 

penggunaan prinsip keadilan berimbang dalam pembagian harta warisan 

anak laki-laki dan anak perempuan di Desa Kowolu yang ditinjau dari teori 



72 
 

hermeneutika double movement Fazlur Rahman, maka keberadaan 

dokumentasi menurut  peneliti sangatlah diperlukan dalam penelitian ini 

sebagai penguat dari teknik pengumpulan data. 

F. Analisis Data 

Analisis data ini peneliti gunakan untuk menganalisis data primer dan 

sekunder yang telah dikumpulkan sebelumnya sehingga menjadi data yang 

tersusun secara teratur.
128

 Data primer dan sekunder yang sudah peneliti 

kumpulkan, kemudian dianalisis dengan menggunakan teori double movement 

sebgaimana teopri yang kami gunakan. Dalam mengelola keseluruhan data 

terdapatlah prosedur pengelolaan dan analisis data yang sesuai dengan 

pendekatan yang peneliti digunakan. Analisis data yang digunakan oleh peneliti 

terdiri atas dua alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data 

dan penyajian data,
129

 sebagaimana berikut: 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya dan mencarinya.  

Dalam tahap awal ini, berhubung dalam penelitian yang 

menggunakan teori double movement ini membutuhkan data internal (data-
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data terkait ideal-moral al-Qur‟an), dan eksternal (data-data diperoleh 

ditempat penelitian berkaitan dengan pembagian waris), maka peneliti akan 

mengoreksi data-data tersebut. 

Pengoreksian yang dilakukan ialah: Pertama, dalam data eksternal 

di sini peneliti mengoreksi hasil wawancara yang sama dalam konteks yang 

sama, kemudian diambil data-data yang kuat, jelas dan yang perlu untuk 

dijadikan data primer selanjutnya, serta menyisihkan data-data yang 

dianggap ambigo dan yang tidak begitu diperlukan. Kedua, dalam data 

internal peneliti disini mengoreksi data-data yang berkaitan tentang hal-hal 

yang melatar-belakangi sebab turunnya ayat tentang waris (mikro) maupun 

secara umum/universal (makro) yang kemudian dicari ideal moralnya, lalu 

peneliti disini mengambil data-data yang lebih kuat, jelas dan data yang 

mampu menjawab terhadap hasil dari reduksi pertama, serta menyisihkan 

yang dianggap lemah, ambigo dan yang tidak begitu diperlukan.  

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya mendisplaykan data. 

Dalam penelitian ini, penyajian data dapat dilakukan salah satu dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, atau flowchart. 

Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. 

Jadi dalam proses ini peneliti akan memaparkan data-data yang 

diperoleh dari hasil wawancara dengan kepala desa, tokoh agama, serta 

masyarakat Desa Kuwolu sebagaimana pada paparan diatas dalam konteks 
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penggunaan prinsip keadilan berimbang anak laki-laki dan perempuan 

dalam masalah pembagian harta waris yang terjadi di lapangan. 

Dari hasil pengumpulan data tersebut, kemudian diberikan bagan-

bagan untuk memisahkan antara alasan-alasan atau hal-hal yang melatar-

belakangi diberlakukannya prinsip keadilan berimbang terhadap bagian 

warisan, motif, serta dampaknya. Pada langkah selanjutnya peneliti 

membangun dan mendiskripsikan melalui analisis dan nalar sesuai dengan 

teori yang peneliti gunakan, sehingga pada akhirnya dapat diperoleh sebuah 

gambaran tentang suatu kesesuaian antara prinsip keadilan berimbang 

terhadap bagian waris didesa tersebut dengan nilai-nilai ideal-moral al-

Qur‟an berdasarkan teori hermeneutika double movement Fazlur Rahman 

yang peneliti gunakan. 

G. Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, pengecekan keabsahan data sangat penting dalam 

mempertanggung-jawabkan data yang peneliti peroleh, hal ini dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut
130

: 

1. Ketekunan pengamatan 

Hal ini merupakan instrument dari penelitian ini, ketekunan 

pengamatan ini menjadi sangat penting karena dalam proses pengumpulan 

data dilapangan, penulis harus mencari secara konsisten interprestasi yang 
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berkaitan dengan proses analisis, dengan membatasi diri kepada pengaruh-

pengaruh yang dapat mengubah fakta yang terdapat di lapangan.
131

  

Maka yang perlu peneliti perhatikan selama proses penelitian, 

disini kami berusaha menjadi pengamat atau analis yang berkomitmen baik 

dalam mengumpulkan ataupun menyaring data internal maupun eksternal 

sebelum pemproyeksikannya sesuai mekanisme teori double movementnya 

Fazlur Rahman.  Setelah mengadakan pengamatan dengan teliti dan 

berkesinambungan, kami pun mengkaji ulang terhadap data-data temuan 

tersebut secara rinci untuk meningkatkan derajat kepercayaan terhadap data 

yang dibutuhkan tersebut. 

2. Melakukan triangulasi 

Untuk menghindari analisa yang tidak relevan dan ambigo, maka 

peneliti perlu menerapkan perbandingan data, yakni perbandingan data ini 

berguna untuk pengecekan keabsahan data. Mengenai hal ini yang 

dilakukan peneliti ialah: 

a. Membandingkan data hasil dari wawancara kepada tokoh agama 

dengan kepala desa maupun masyarakat Desa Kuwolu, terutama 

mereka yang terlibat dalam konflik hubungan keluarga dikarenakan 

pembagian waris yang tidak dilakukan secara sama-rata. Lalu kami 

membagi dan memisahkan data-data hasil wawancara tersebut antara 

data yang layak keabsahannya dan yang tidak layak. 
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b. Membandingkan informasi yang dikatakan orang didepan umum seperti 

tetangga atau saudara yang terlibat, terutama para tokoh agama serta 

tokoh masyarakat Desa Kuwolu dimana mereka lebih tahu tentang 

kriteria masyarakat setempat dari waktu ke waktu dengan informasi 

dikatakannya secara pribadi oleh informen yang telah dipilih dan 

dianggap mampu mewakili memberikan informasi oleh peneliti. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELLITIAN 

A. Setting Sosial Budaya Masyarakat Desa Kuwolu 

Desa Kuwolu terletak dalam area Kecamatan Bululawang yang 

memiliki luas wilayah 363.982 ha. Terbagai menjadi empat dusun, yakni dusun 

Tanjung Sari, Mabul Krajan, Mabul Krajan Tengah, dan Mabul Krajan Utara, 

serta memiliki 22 RT (rukun tetangga) dan 6 RW (rukun warga). Jumlah 

keseluruhan warga Desa Kuwolu adalah 4.193 jiwa yang terdiri dari 2.087 laki-

laki dan 2.106 perempuan. Letak geografisnya, di sebelah selatan berbatasan 

dengan Desa Bakalan, sebelah utara berbatasan dengan Desa Kasembon, 

sebelah timur berbatasan dengan Desa Pringu, dan sebelah barat berbatasan 

dengan Desa Krebet Senggrong.
132

 

Untuk menciptakan dan meningkatkan integritas masyarakatnya 

sebagai warga negara indonesia yang menjunjung tinggi terhadap nilai-nilai 

keagamaan, desa ini memiliki visi dan misi sebagai berikut
133

: Pertama, 

meningkatkan prilaku dan tatanan masyarakat yang senantiasa menerapkan 

nilai-nilai agama dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Kedua, 

meningkatkan tata kelola pemerintahan yang prima, baik, bersih, demokratis, 

transparan, akuntabel, efektif dan efisien. Ketiga, meningkatkan pengelolaan 

desa berupa kebijakan Pemerintah Desa dengan mengutamakan kemampuan 

Desa Kuwolu. Keempat, mewujudkan kehidupan yang sehat dan berwawasan 

terhadap terkungan Desa Kuwolu. Kelima, meningkatkan kegiatan dasar 
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masyarakat seperti kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan, serta sarana 

pengembangan. Keenam, mewujudkan rasa aman dan keamanaan dalam 

bermasyarakat. Ketujuh, meningkatkan kualitas terhadap sarana prasarana dan 

pelayanan publik. Kedelapan, meningkatkan keberhasilan khususnya dalam 

bidang pertanian, industri pedesaan dan ekonomi kerakyatan. 

Manusia pada hakikatnya dikodratkan sebagai makhluk sosial yang 

saling membutuhkan antara satu sama lain, sehingga untuk memenuhi 

kebutuhannya diperlukan kerjasama dengan manusia lainnya.
134

 Dalam 

kehidupan masyarakat Desa Kuwolu tidak membeda-bedakan antara 

kedudukan perempuan dan laki-laki untuk sama-sama turut andil dalam 

meningkatkan hubungan sosial maupun meningkatkan perekonomian keluarga 

seperti suami dan istri sama-sama bekerja di sawah atau yang lain. 

Persentasi perempuan yang turut andil dalam mencari nafkah keluarga 

dengan perempuan yang berperan sebagai ibu rumah tangga saja adalah 80% 

banding 20%. Kebanyakan perempuan yang turut andil membantu suami untuk 

mencari nafkah adalah masyarakat umum, sedangkan mereka yang berperan 

sebagai ibu rumah tangga saja adalah para istri dari orang-orang berpendidikan 

tinggi seperti istri Kyai dan dosen perguruan tinggi.
135

 Sebagai sample dari 

perempuan yang turut andil dalam mencari nafkah seperti yang dialami oleh 

Hj. Sumaiyah yang bekerja sebagai guru Madrasah Ibtida‟iyah, sedangkan 

suaminya bekerja untuk bertani di sawah atau ladang: 
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Aku iki bendinane mulang arek-arek ndek sekolahan, abah e nang 

sawah mas. Dadi aku mbek abah e podo-podo kerjo golek tambahan 

sangu gawe kebutuhan keluarga, masa depan. Tapi yo ngono, duwek 

oleku kerjo ambek duwek oleh e abah kerjo di kelumpukno dadi siji, 

aku seng nyekel. Tp duwek e ora tak gawe dewe tanpa ora ngomong 

sek nng abah e, lak kate tuku opo-opo utuwo kate ono keperluan opo 

ngono aku mbek abah e rundingan disek baru duwek iku digawe. 

Sakjane luwe soroan aku timbang abah e, hehehe. Aku isul-isuk sek 

tandang gawe masak, terus teko sekolahan yo sek masak mane, sek 

umbah-umbah, sedangkan abah e kari budal nang sawah mule mule 

mangane wes nyepak. Tapi seng tak golek i ridhane abah e, dadi aku 

ikhlas.
136

 

 

Terjemahan: 

 

Saya setiap harinya mengajar sebagai guru di sekolahan, sedangkan 

suami saya bertani di sawah. Jadi saya dan suami sama-sama turut 

andil dalam mengais rizki untuk kebutuhan rumah tangga dan masa 

depan anak-anak. Akan tetapi upah dari pekerjaan saya dan upah 

suami saya dijadikan satu, dan uangnya sayalah yang memegang. 

Uangnya tidak saya buat untuk kepribadian saya sendiri, namun ketika 

saya membutuhkan atau ada keperluan bersama, maka kami 

berdiskusi dan baru uangnya dipakai. Menurut saya lebih payah saya 

dari pada suami (sambil tertawa). Saya harus masak terlebih dahulu 

dipagi hari, cuci pakaian, bersih bersih. Sedangkan suami tinggal 

makan, lalu ke sawah. Namun, saya hanya mengharap ridha dari 

suami dan saya pun ikhlas”. 

 

Masyarakat ini erat sekali dengan menanamkan tradisi atau adat dari 

peninggalan nenek moyang seperti adat wetengan
137

, ruwatan
138

, sepasaran
139

, 

                                                           
136

Hj. Sumaiyah, S.Pd., wawancara (Malang, 1 April 2020) 
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Wetengan ini sebuah istilah jawa untuk mensyukuri keberadaan orang-orang yang 

sedang hamil. Misalnya terdapat istilah neloni, yakni ketika perempuan hamil empat bulan. 

Mitoni, yakni ketika perempuan hamil tujuh bulan. Babaran, yakni pada hari ketika perempuan 

melahirkan. Untuk prosesenya, dengan mengumpulkan tetangga untuk diberi sedekah.  KH. 

Mashudi, wawancara (Malang, 30 maret 2020). 
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Ruwatan ini sebagai prosesi untuk jumlah anak, cara prosesinya dengan mandi air tujuh 

sumber dicampur dengan bunga tujuh macam. Ruwatan ini terbagi lagi lagi menjadi lima, yaitu: 

pertama, kedono kedini, yakni dua anak (satu laki-laki dan satu perempuan). Kedua, antang-anting, 

yakni anak tunggal. Ketiga, sendang kecepit pancuran, yakni tiga anak yang tengah-tengah 

perempuan. Keempat, pancuran kecepit sendang, yakni tiga anak yang tengah tengah laki-laki. 

Kelima, pendowo limo, yakni anak laki-laki semua yang terdapat dua ibu. KH. Mashudi, 

wawancara (Malang, 30 maret 2020). 
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Mengadakan kumpulan atau sedekah kepada masyarakat dari pempelai laki-laki dan 

perempuan setelah lima hari dari prosesi perkawinan. 
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selapan
140

 dan lain sebagainya. Sehingga sebagaian besar dari mereka percaya 

dengan adanya timbal balik atau hukuman mistik ketika tidak menerapkan 

prosesi adat. 

Di sisi lain, masyarakat ini juga berpegang teguh dengan pendidikan, 

terutama pendidikan keagamaan seperti terdapatnya banyaknya tempat-tempat 

pendidikan baik formal maupun non-formal yang akan dijelaskan dalam poin 

berikutnya. Sehingga tidak mengherankan ketika masyarakat tersebut lebih 

menamamkan nilai-nilai keagamaan sebagai pijakan dalam kehidupan sehari 

hari seperti kerukunan, keadilan, saling tolong-menolong dan lain sebagainya. 

Sehingga dalam kehidupan masyarakat ini sangat unik sekali, akibat kolaborsi 

antara adat dan penerapan terhadap nilai-nilai agama. 

Sebagian besar masyarakat desa ini, ketika terdapat suatu 

permasalahan dalam bidang kekeluargaan maupun mata pencaharian, atau 

membutuhkan solusi dalam suatu perencanaannya misalnya tentang 

pelaksanaan perkawinan, kewarisan, hibah, wasiat, atau  dalam urusan 

perekonomian seperti menentukan pekerjaan yang tepat, waktu membuka 

perdagangan, pertanian, membangun rumah dan lain sebagainya, mereka 

mendatangi Kyai setempat untuk dimintai usulan dan dijadikan pijakan. 

Sehingga dalam penentuan segala sesuatu dalam perjalanan kehidupan mereka, 

sebagaian besar tidak terlepas dari usulan atau pendapat dari Kyai.
141

 

Dalam masyarakat desa ini terdapat beberapa mata mencaharian, 

diantaranya pertanian, peternakan, PNS, pertokoan, pertukangan, perdagangan, 
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dan perindustrian. Sebagian besar masyarakat ini berkesibukan di bidang 

pertanian, karena banyaknya ladang dan sawah yang dimiliki oleh masyarakat 

desa ini, diantaranya yang cukup melimpah merupakan  pertanian tebu, jagung, 

dan jeruk. Untuk peternakannya adalah ternak sapi, kambing, bebek dan ayam. 

Untuk sebagaian besar masyarakat yang berumur sekitar 30 tahun ke 

atas baik laki-laki maupun perempuan, rata-rata bekerja sebagai tani, 

sedangkan untuk 30 tahun kebawah bekerja sebagai karyawan di industri WTC 

yang merupakan satu-satunya pabrik terbesar di Desa Kuwolu. 

Mengingat salah satu dari visi dan misi Desa Kuwolu adalah selalu 

meningkatkan dan menanamkan kehidupan bermasyarakat yang bernilaikan 

agama, maka tak heran ketika di desa ini terdapat banyak tempat pendidikan 

yang sebagian besar berpotensi sebagai pendidikan keagamaan, pendidikan 

agama tersebut menjadi titik utama pembelajaran untuk masyarakat desa 

kuwolu. Secara rinci, desa ini memiliki satu PAUD, dua TK, tiga SD atau MI, 

dua SMP atau MTs, satu SMA, sembilan belas TPQ, tujuh Madrasah Diniyah, 

dan tujuh Pondok Pesantren yang masing masing tersebar di empat dusun. 

B. Keadilan Berimbang Sebagai Prinsip Dalam Pembagian Harta Warisan 

Di Desa Kuwolu 

1. Proses Pembagian Harta Warisan 

Kekeliruan dalam pembagian harta peninggalan memang menjadi 

salah satu penyebab terganggunya atau rusaknya hubungan tali 

persaudaraan. Pada masyarakat Desa Kuwolu sangat menjunjung tinggi 

aspek kerukunan, kesetaraan, dan keadilan. Maka proses pembagian harta 
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warisan yang digunakan dalam masyarakat desa ini sangat beragam, hal ini 

akan kami jelaskan sebagai berikut: 

a. Orang tua yang masih dalam keadaan hidup serta meninggalkan hibah. 

Sebagian besar masyarakat desa ini, di waktu hidup (orang tua 

yang akan mewariskan hartanya) sudah menghibahkan sebagian 

hartanya terlebih dahulu kepada masing-masing anaknya. Besar nilai 

yang dihibahkan tidak selalu sama, tergantung kondisi dan kehidupan 

masing-masing anaknya. Hal ini seperti diungkapkan oleh narasumber: 

Lalek abah ndisek sakdurunge mati, sebagian bondone wes 

dibagi-bagino nang anak-anak e, wes diatas namano pisan. 

Tapi kyok sawah, pekarangan e iku tetep digarap abah. Ole e 

tak garab aku dewe kapane abah wes ganok umur. Tapi yo 

ngono bagianku luweh akeh teko adikku ambek mbak yuku. 

Polae adikku ole oma peninggalane abah, sedangkan mbakyuku 

digawekno omah ambek abah, aku seng ora digawekno oma, 

polae bojoku wes ole bagian oma teko peninggalane moro tuwo, 

yopo yopo aku yo seng manggeni oma e morotuwo. Masio 

bondoku kyok sawah ambek pekarangan nang anak-anakku yo 

podo wes tak atas namano, tapi koyok sawah ambek pekarangan 

tetep tak garap aku sek an.
142

 

 

Terjemahan: 

 

Ketika ayah saya masih hidup, sebagian hartanya sudah dibagi-

bagiakan kepada masing-masing anaknya, begitu juga sudah 

diatas namakan menjadi hak milik masing-masing anaknya. 

Akan tetepi sawah dan ladang yang sudah diatasnakan ke 

anaknya, masih tetap dipegang ayah. Ketika ayah sudah 

meninggal, barulah saya yang pegang sawah dan ladang. Akan 

tetapi bagian saya yang ditentukan pada waktu orang tua masih 

hidup, lebih banyak dari pada adik laki-laki dan kakak 

perempuan saya. Bagian adik saya lebih kecil karena dia 

mendapat rumah peninggalan dari ayah, kakak saya 

dibangunkan rumah sama ayah saya, sedangkan saya tidak 

mendapatkan rumah, karena istri saya menempati rumah orang 

tua istri yang nantinya diberikan pada istri saya, sehingga rumah 
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istri saya menjadi rumah saya juga. Begitu juga dengan harta 

saya, sudah saya bagi-bagikan dan saya atas namakan ke anak-

anak saya, namun seperti sawah dan ladang masih menjadi hak 

pakai saya selama saya masih hidup. 

 

Jadi, orang tua sebelum meninggal sudah menghibahkan serta 

mengatas-namakan sebagian hartanya kepada masing-masing anaknya 

dengan besar yang tidak selalu sama.  

Namun, pengalihan hak pakai harta yang sudah diatas-namakan 

tersebut terdapat dua kriteria: Pertama, hak pakai bisa beralih 

sepenuhnya setelah orang tua meninggal dunia seperti yang 

diungkapkan narasumber diatas. Kriteria ini menurut penulis disebut 

dengan hibah bersyarat. Kedua, hak pakai langsung bisa beralih 

sepenuhnya, seperti yang diungkapkan oleh narasumber lain, yakni: 

Yo sebagian sawahku koyok seng ndek etan iku wes tak bagek-

bagekno wes tak atas namakno nang anak-anakku. Yo iku wes di 

garap anak-anakku, aku wes gak melok melok. Terus sawahku 

seng ndak kopen iku pancet ora tak bagek-bagekno disek, 

pancet tak garap dewe tak gawe sangu urip. Engkok lak aku wes 

ganok, seng ndk kopen iku cek dibagi roto ambek anak-

anakku.
143

 

 

Terjemahan: 

 

Sebagian sawah saya seperti sawah yang ada di timur itu sudah 

saya bagi-bagikan dan sudah saya atas namakan kepada anak-

anak saya. Itu sudah menjadi hak milik anak saya sepenuhnya, 

saya sudah tidak ikut-ikut menanganinya. Selanjutnya untuk 

sawah saya yang di kopen (nama daerah) masih tetap menjadi 

hak milik saya untuk penghasilan saya ketika masih hidup. Baru 

nanti ketika saya sudah meninggal biar dibagi rata sama anak-

anak saya. 
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Selanjutkan, sebagian hartanya yang belum dibagi-bagikan 

tersebut, setelah orang tua ini meninggal dunia, maka harta 

peninggalannya dibagi secara sama rata, yakni laki-laki dan perempuan 

sama-sama mendapat bagian yang sama, sebagaimana ungkapan dari 

narasumber berikut: 

Lha terus bondo sisa e seng durung dibagekno ambek bapak, 

dibagi roto ambek dulur-dulurku. Masio lanang wedok ole 

bagian podo.
144

 

 

Terjemahan: 

 

Selanjutnya untuk harta sisanya (harta yang belum dibagi-

bagikan semasa hidup orang tua), maka dibagi sama rata antara 

anak laki-laki dan perempuan. 

 

Intinya, dalam konteks orang tua masih dalam keadaan hidup 

sudah memberikan hibah kepada ahli warisnya, terdapat dua proses, 

yakni: Pertama, menghibahkan serta mengatas-namakan sebagian 

hartanya kepada masing-masing anaknya. Besar kecilnya bagian 

tergantung dari kebijakan orang tua. Namun sebagian besar dari 

masyarakat desa ini, hak pakai terhadap harta yang sudah dibagi-

bagikan tersebut masih dimiliki orang tua sepenuhnya, atau dapat 

disebut dengan hibah bersyarat. Sedangkan dalam keluarga yang lain 

juga terdapat yang memberikan hak pakai sekaligus secara penuh 

kepada anak-anaknya. Kedua, setelah orang tua meninggal dunia, maka 

harta yang belum dibagi-bagikan tersebut, dibagi sama rata antara anak 

laki-laki dan anak perempuan, anak tertua dan anak termuda. 
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b. Orang tua yang meninggal terlebih dahulu tanpa meninggalkan hibah. 

Dalam konteks orang tua yang meninggal terlebih dahulu tanpa 

memberikan hibah terdapat dua cara sebagaimana yang diungkapkan 

oleh bapak kepala desa, yakni: 

Disini mas, sebenarnya ada dua cara dalam pembagian waris. 

Pertama, dibagi secara sama rata antara ahli waris yang tertera 

dicatatan kartu keluarga. Sedangkan yang dijadikan patokan 

besar kecilnya harta yang akan dibagi-bagikan itu menurut nilai 

jual. Misal ladang yang berada didalam otomatis harganya lebih 

murah dibandingkan dengan ladang yang berada dipinggir jalan, 

maka ahli waris yang mendapatkan ladang yang didalam tadi 

otomatis ukurannya lebih besar dari pada yang dipinggir jalan 

sesuai dengan kesamaan nilai jual dari keduanya tadi. 

Sedangkan yang kedua, dengan mengadakan kesepakatan antara 

ahli waris. Dalam konteks ini, besar harta yang dibagi-bagikan 

tidak selalu sama tergantung kesepakatan dari seluruh ahli waris. 

Kebanyakan masyarakat sini menggunakan pembagian sama-

rata. Dengan begitu seluruh ahli waris sudah menyadari memang 

segitulah bagiannya, sehingga hubungan kekeluargaannya dapat 

hidup rukun.
145

 

 

Jadi, dalam konteks ini terdapat dua cara yakni: Pertama, harta 

warisan dibagi-bagikan secara sama-rata antara ahli waris laki-laki dan 

ahli waris perempuan sesuai nama yang terdapat dicatatan kartu 

keluarga. Sedangkan yang dijadikan nominal pembagian sama ratanya 

adalah nilai jual, sehingga keseluruhan dari ahli waris tidak akan 

merasa ada yang dirugikan atau terdiskriminasikan. Misalnya ahli waris 

yang mendapatkan ladang di area yang harganya lebih murah dari yang 

lain, maka ia mendapatkan tambahan harta sesuai dengan bagian 

masing-masing setelah dirumuskan nilai jual masing-masing harta 

peninggalannya, sehingga nominal harta yang diperoleh masing-masing 
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ahli waris dapat dikatakan seimbang bila dilihat dari nilai jualnya. 

Kedua, dengan mengadakan kesepakatan antara keseluruhan ahli waris. 

Memang dalam konteks ini, besar kecilnya tidak selalu sama tergantung 

dari kesepakatan bersama, hal ini seperti yang dialami oleh salah satu 

narasumber yang tergolong orang mampu atau kaya, yakni: 

Iyo mas, memang aku gak njaluk bagian warisane e wong tuo. 

Seng tak jaluk mung ridhoe wong tuo ambek rukunlah, cek 

dulur-dulurku iki podo senenge. Pean yo erro dewe adik-adikku 

urip e soro, sedangkan aku alhamdulillah dikek i penak. Tapi 

asline adik-adikku yo njaluk dibagi podo ae, arek-arek uwes 

nyadari dewe-dewe lak bagiane sakjane dibagi podo kabeh. 

Tapi jenenge aku seng paling tuo, tak rayu rayu akhir e bondo e 

wong tuo cek dibagi roto arek arek ae.
146

 

 

Terjemahan: 

 

Iya mas, mamang saya tidak minta bagian dari harta warisan 

orang tua. Yang saya harapkan hanya ridhanya orang tua dan 

hidup rukun dengan saudara-saudaraku, biar saudara-saudaraku 

sama-sama senang. Kamu tau sendiri kalau adik-adik saya 

hidupnya payah, sedangkan saya alhamdulillah diberi cukup dan 

lebih lebih dibandi saudar-saudara saya. Sebenarnya adik-adik 

saya minta dibagi sama rata seperti umumnya, mereka 

sebenarnya sudah menyadari atas bagiannya masing-masing 

memang seharusnya dibagi sama rata.  

 

Intinya, dalam pembagian harta warisan ketika orang tua sudah 

meninggal terlebih dahulu tanpa memberikan hibah atau menentukan 

wasiat, terdapat dua cara sebagaimana yang sudah saya paparkan diatas. 

Jadi secara umum atau dalam garis besar masyarakat desa ini tidak 

memakai pembagian dengan model 2:1 seperti yang terdapat dalam 

kitab-kitab faraid. Hanya sebagian kecil masyarakat yang memakai 

pembagian 2:1, namun itupun akibat paksaan dari saudara laki-laki 
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yang minta bagian lebih, sehingga hubungan keluarga mereka tidak 

dapat hidup rukun selayaknya mereka yang memakai pembagian secara 

sama-rata atau melalui kesepakatan, begitulah penjelasan dari Bapak 

Kepala Desa dan KH. Mashudi. 

Untuk mempermudah memahami proses pengalihan harta orang 

tua terhadap anak-anaknya dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 
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Tabel 1.3 Proses Pengalihan Harta Orang Tua Kepada Anak-Anaknya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No CATATAN 

1 Besar kecil harta yang dihibahkan kepada anak-anaknya tidak selalu sama, 

hal ini tergantung dari kebijakan orang tua. 

2 Hibah bersyarat disini ialah hak untuk memanfaatkan harta tersebut beralih 

sepenuhnya setelah orang tua meninggal dunia. 

3 Nominal harta yang dibagi-bagikan secara sama-rata berdasarkan nilai jual. 

4 Bila tidak ditemukan kesepakatan antara keseluruhan ahli waris, maka 

pembagiannya dikembalikan secara sama-rata. 

 

  

Terdapat Dua Corak 

Orang Tua Dalam Keadaan 

Hidup Sudah 

Menghibahkan Sebagian 

Hartanya 

Orang Tua Dalam Keadaan 

Hidup Tidak Memberikan 

Hibah 

Proses Hibah 

Harta Sisa 

Setelah 

Diambil Hibah 

Hibah 

Tanpa 

Syarat 

Hibah 

Bersyarat 

Dibagi Sama-

Rata Setelah 

Orang Tua 

Meninggal 

Dunia 

Dibagi Sama-

Rata 
Kesepakatan 
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2. Alasan Pembagian Harta Warisan Dengan Model Keadilan Berimbang 

Ketidak-adilan dalam pembagian harta warisan memang menjadi 

salah satu pemicuh bagi ketidak-rukunan dalam hubungan tali 

persaudaraan. Hal ini sering terjadi dalam keluarga (ahli waris) yang tidak 

menyadari atas bagiannya masing-masing. Untuk menghindari hal tersebut, 

baik masyarakat, perangkat desa, tokoh agama desa kuwolu sangat 

menekankan adanya pembagian harta warisan dengan menggunakan 

prinsip keadilan berimbang, sehingga dapat mewujudkan kerukunan bagi 

masyarakat Desa Kuwolu, khususnya bagi tali persauraan antara keluarga 

ahli waris. Tentunya hal ini tidak terjadi tanpa adanya penyebab begitu 

saja, berikut kami paparkan terkait alasan-alasannya: 

a. Keadilan Dan Kesetaraan  

Dalam kontek ini sangat diperlukan adanya keadilan dan 

kesetaraan, sehingga untuk memenuhi keadilan yang semestinya dan 

kesetaraan bagi masing-masing ahli waris perlu diterapkan adanya 

prinsip keadilan yang dapat diterima oleh masyarakat. Penekanan 

keadilan ini banyak sekali disebutkan oleh al-Qur‟an, sehingga tidak 

mengherankan apabila prinsip ini sangat dijunjung tinggi oleh warga 

desa kuwolu yang notabene berilmu keagamaan. 

Konteks antara peran laki-laki dan perempuan dikehidupan 

masyarakat Desa Kuwolu sangat berbeda dengan konteks antara peran 

laki-laki dan perempuan dikehidupan masyarakat Arab yang 

menganggap bahwa perempuan tidak layak mendapatkan bagian harta 
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warisan karena ia tidak memiliki peran yang sebanding dengan laki-

laki.
147

 Sedangkan seorang perempuan di Desa Kuwolu dapat dinilai 

mempunyai peran yang seimbang dengan laki-laki dari segi 

subtansinya. Disinilah letak penggunaan istilah keadilan berimbang 

yang memiliki arti keadilan yang harus senantiasa terdapat 

keseimbangan antara hak dan kewajiban yang dipikul oleh masing-

masing.
148

 

Seorang perempuan di desa ini, pada umumnya mempunyai nilai 

peran yang sama dalam tugas keluarga, bahkan ia sejak kecil sudah 

dibagi tugas oleh orang tuanya, misalnya membantu memasak, mencuci 

pakaian, dan membersihkan rumah, bahkan sudah ada yang ditugaskan 

untuk membantu orang tuanya untuk turut andil bekerja di sawah atau 

ladang, sedangkan sebagaian besar seorang laki-laki pada waktu 

remajanya hanya bermain, tidur-tiduran, nongkrong, atau belajar bagi 

yang gemar belajar atau juga turut serta membantu orang tua bagi yang 

berkenan. Begitu juga ketika sudah rumah tangga sendiri-sendiri, 

seorang perempuan juga ikut menanggung beban ekonomi keluarga. 

Sehingga wajar bagi orang tua yang menginginkan hartanya untuk 

dibagi secara adil, baik melalui hibah, wasiat, pembagian sama-rata, 

atau melalui kesepakatan. Sehingga keadilan yang digunakan 

merupakan keadilan berimbang sebagaimana telah ditawarkan oleh al-

Qur‟an, atau dalam istilah lain disebut dengan keadilan distributif, 
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yakni perlakuan terhadap seseorang sesuai dengan jasa yang telah ia 

tempuh, setiap orang memperoleh kapasitas sesuai dengan potensi 

masing-masing. Berikut pemaparan dari narasumber: 

Masalahe lak ndk kene iku roto-roto anak wedok mulai perawan 

wes repot, ngewangi tugase wong tuo, koyok kora-kora, masak, 

nang sawah. Lak anak lanang bujange ora ngurusi ngono-

ngonoiku. Masio tah wes rumah tangga, wong wedok iku podo 

nanggung kebutuhane rumah tangga, anak-anak e, yo podo 

kerjone. Lak ndek Arab kan ora ngono, wong wedok ndek Arab 

iku pingitan, tanggungane opo jare bojone. Al-qur‟an bender 

ngekeki bagian wong lanang luweh akeh timbang wong wedok, 

polae wong lanang ndk Arab iku seng repot, ora koyok ndek 

kene. Yo opo yo opo yo kudu dibagi adil pokok sekirane kabeh 

iku podo nerimo. Lah ndek kene umum e seng Akeh lak wong 

tuwo wes ora ono umur iku bondo sak liyane hibah ambek 

wasiat iku maeng dibagi roto, sehinggo kabeh ahli waris wes iso 

nyadari, sehinggo ganok seng iri-irian.
149

 

 

Terjemahan: 

 

Masalahnya, kehidupan anak perempuan disini itu rata-rata 

sejak perawan sudah payah membantu tugas orang tua, seperti 

mencuci, bersih-bersih rumah, memasak, bahkan membantu ke 

sawah atau ladang. Sedangkan anak laki-laki pada waktu perjaka 

tidak ikut-ikutan seperti payahnya perempuan. Meskipun sudah 

dalam keadaan rumah tangga, peran perempuan juga sama-sama 

menanggung kebutuhan rumah tangga, anak-anaknya, dan sama-

sama mencari nafkah untuk keluarga. Sedangkan konteks yang 

terjadi di Arab, kondisi perempuan tidak sedemikian. Seorang 

perempuan di Arab itu bagaikan pingitan (hanya diam dirumah), 

kehidupannya sudah ditanggung oleh suaminya. Redaksi al-

Qur‟an mengenai bagian waris anak laki-laki yang lebih besar 

dibanding perempuan sudah tepat, karena seorang laki-laki di 

Arab mempunyai tanggung jawab yang besar, tidak seperti 

konteks yang terjadi disini. Bagaimana-pun harus dibagi adil 

sekiranya setiap ahli waris menerimanya. Disini pada umumnya 

ketika orang tua sudah meninggal, harta peninggalan selain yang 

sudah dihibahkan atau diwasiatkan itu dibagi sama-rata. 

Sehingga semua ahli waris sudah bisa menyadari atas bagian 

masing-masing, serta tidak ada yang saling tidak terima. 
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b. Kerukunan 

Kerukunan dalam hubungan tali persaudaraan memang menjadi 

salah satu visi dan misi masyarakat Desa Kuwolu. Untuk 

mewujudkannya, baik perangkat desa, tokoh agama dan masyarakat 

desa kuwolu pada umumnya sepakat untuk menerapkan prinsip 

keadilan berimbang yang diterapkan melalui hibah, dan keadilan sama-

rata yang diterapkan dalam pembagian harta warisan, sebab ia menjadi 

salah satu penentu terhadap kerukunan hubungan tali persaudaraan. 

Prinsip tersebut sudah menjadi corak dalam pembagian harta warisan 

dengan proses yang berbeda-beda sebagaimana sudah kami paparkan 

dibagian sebelumnya. Karena visi dan misi desa kuwolu, selalu 

meningkatkan kehidupan sehari-hari berdasarkan nilai-nilai agama, 

maka pembagian seperti ini sangat diperlukan. Berikut pemaparan dari 

narasumber: 

Ndek kene iki lak ora dibagi coro anak lanang ambek anak 

wedok podo, mesti dulur-dulur e ora rukun, mulai ahli warise 

sampek nang anak-anak e lan putu-putu e. Ndisek jamane mbah, 

ono anak lanang seng njaluk bagian lebih koyok seng ditentokno 

ndk kitab-kitab, dadine sampek saiki nang putu-putune katut ora 

rukun. Seje ambek dibagi coro anak lanang ambek wedok ora 

dibedak-bedakno, ahli waris e iso nyadari bagiane dewe-dewe, 

akhir e rukun kabeh sak duluran.
150

 

 

Terjemahan: 

Ketika pembagian harta warisan disini tidak dibagi dengan 

sama-rata antara ahli waris laki-laki dan perempuan, maka 

hubungan tali persaudaraan antara keluarga ahli waris sampai 

keketurunannya, pasti tidak dapat hidup rukun. Waktu zaman 

kakek saya, terdapat anak laki-laki yang meminta bagian lebih 
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sesuai ketentuan fara‟id dikitab-kitab klasik, ternyata hingga 

sekarang sampai keketurunannya tidak dapat hidup rukun. 

Berbeda dengan tidak membeda-bedakan bagian anak laki-laki 

dan perempuan, maka masing-masing ahli waris bisa menyadari 

bagiannya masing-masing dan dapat hidup rukun. 

 

Untuk menggapai kerukunan hubungan tali persaudaraan, 

pembagian harta warisan di desa ini hanya dapat diterapkan melalui 

pembagian sebagaimana yang sudah kami paparkan dalam pembahasan 

proses pembagian harta warisan di atas. Sehingga seluruh ahli waris 

mampu menyadari bagiannya masing-masing yang selama ini menjadi 

cara berfikir mereka, bahwa keadilan dapat ditempuh melalui jalur 

pembagian yang sudah kami paparkan. Apabila terjadi pembagian 

dengan ketentuan anak laki-laki mendapatkan bagian lebih besar dari 

pada anak perempuan, maka kerukunan antar persaudaraannya akan 

terganggu, bahkan sampai ke anak cucunya. 

c. Keberlangsungan Dogma
151

 Secara Turun-Temurun 

Hal ini juga menjadi salah satu faktor terpenting dalam 

perjalanan penggunaan prinsip keadilan berimbang terhadap pembagian 

harta warisan di desa tersebut. Pembagian dengan model sama-rata ini 

sudah diberlakukan sejak zaman nenek moyang mereka, sehingga ia 

sudah membentuk dalam cara berfikir mereka, yang kemudian kami 

sebut dengan dogma, berikut paparan dari narasumber: 

Mulai zaman dulu, pembagian waris disini memang seperti ini 

(sama rata antara laki-laki dan perempuan). Didesa itu ada 

pembukuan yang namanya leter C, yaitu pencatatan rahasia 
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mulai zaman dulu sampai sekarang, seperti perpindahan harta 

waris dan lain-lain. Sepengetahuan saya adanya hibah atau 

alternatif lain itu diberlakukan sejak zamannya KH. Hasyim Ibn 

Abdul Rahim.
152

  

 

Semulanya pembagian harta warisan di desa ini hanya 

menggunakan pembagian sama-rata tanpa penggunaan alternatif lain 

seperti hibah, atau melalui kesepakatan. Hingga pada sekitar tahun 

1965, yakni masa-masa gerakan PKI, tokoh agama yang bernama KH. 

Hasyim Ibn Abdul Rahim yang menjadi panutan warga setempat 

mengusulkan dengan membagi-bagikan hartanya terlebih dahulu, baik 

melalui hibah atau wasiat saat orang yang hendak mewariskan hartanya 

dalam keadaan masih hidup, atau melalui kesepakatan bila orang tua 

sudah meninggal terlebih dahulu.
153

 Pembaruan dari beliau ini menurut 

penulis merupakan sebuah kontribusi yang besar dalam menjaga 

keadilan dan kerukunan warga setempat, karena dalam usulan beliau 

sangat mempertimbangkan antara konteks, dogma yang menyerap 

dalam pikiran masyarakat, dan nilai-nilai agama. Hal ini sejalan dengan 

dengan pernyataan dari Abu Yahya Zakariyah Al-Anṣari: 

للفقيو علم بأحوال القوم  إذا ل يكنسمعت شيخ أبي زكريا الأنصارى يقول: 
الاعتقاد صبغة  وكنت أسمعو يقول كثيرا فهو فقيو جاف واصطلاحتهم

 حرمانوالانتقاد 
Saya mendengar bahwa syaikh abu zakariya al-anshari berkata: 

Apabila terdapat seorang ahli fikih yang tidak mengenal kondisi dan 

konteks yang terjadi dimasyarakat, maka ia tergolong ahli fikih garis 

keras yang hanya akan menimbulkan kekacauan dan ketidak-rukunan. 
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Dan saya pun selalu mendengar banyak perkataan beliau yang 

menyatakan bahwa dogma itu merupakan sebuah ajaran, dan agar 

mencegah pernyataan yang menimbulkan kritikan dari masyarakat.
154

 

 

Sebab, dogma yang menyatakan bahwa harta warisan itu 

dibagikan secara sama-rata antara ahli warisnya, ini sudah membentuk 

alur berfikir masyarakat, bahwa itulah pembagian yang semestinya, 

dapat disadari dan diterima oleh masing-masing ahli waris. Maka 

dogma tersebut tetap diberlakukan, namun dalam prosesnya terdapat 

beberapa alternatif seperti yang sudah kami paparkan di atas. 

C. Ideal Moral Al-Qur’an Dalam Pembagian Harta Warisan 

1. Keadaan Masyarakat Arab Era Nabi 

Semenanjung Arab merupakan wilayah terbesar dalam peta dunia, 

yang memiliki luas 1.745.900 km persegi, yang dihuni oleh kaum 

perkotaan dan kaum nomad (badui) yang berusaha untuk menjadi orang-

orang perkotaan, sehingga orang-orang perkotaan terus mendapatkan 

penyegaran dari darah orang-orang nomad. Bertanam, beternak, berburu, 

dan menyergap merupakan pekerjaan terhormat bagi kaum laki-laki nomad. 

Sedangkan berdagang dan kerajinan tangan merupakan pekerjaan mulia 

orang-orang kota.
155

 Dataran Arab yang begitu luas, tepatnya pada masa 

Pra-Islam, yakni suatu masa di mana manusia mengalami kekosongan 

dakwah dan rusaknya garis-garis kehidupan, kaum perempuan di waktu itu 

termasuk kaum yang terdeskriminasi, ia tidak mendapatkan kehormatan 
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selayaknya kaum laki-laki, sebagaimana telah diungkapkan oleh al-Qur‟an 

surah An-Nahl ayat 58-59: 

وَإِذَا بُش رَ أَحَدُىُمْ باِلْأنُْ ثَى  ظَلَّ وَجْهُوُ مُسْوَدِّا وَىُوَ كَظِيمٌ. يَ تَ وَارَى  مِنَ الْقَوْمِ مِنْ 
 مَا سَاءَ  أَلَا  ۖ   الت ُّراَبِ  في  يَدُسُّوُ  أمَْ  ىُونٍ  عَلَى   أيَُُْسِكُوُ  ۖ  سُوءِ مَا بُش رَ بِوِ 

 .يََْكُمُونَ 
Dan ketika mereka telah diberi kabar atas kelahiran bayi 

perempuan, maka mereka sangat kecawa, sedih, dan tidak menyukainya. 

Mereka akan berusaha menyembunyikan berita tersebut dari masyarakat 

karena merasa sangat terhina dan malu atas kelahiran bayi perempuan. 

Akankah ia sanggup untuk memeliharanya dengan rasa terhina ataukah ia 

akan menguburnya hidup-hidup. Ketahuilah, alangkah buruknya ketetapan 

mereka.
156

 

 

Pada masa Pra-Islam, ketika terdapat istri yang sedang melahirkan, 

maka suaminya memilih untuk tidak berbaur dahulu dengan masyarakat 

hingga ia mengetahui kelahiran anaknya. Apabila yang dilahirkan itu bayi 

laki-laki, maka ia sangat gembira. Apabila perempuan, maka ia sangat 

kecewa serta menyembunyikan, menyembelihnya, menguburnya hidup-

hidup, atau membiarkannya hidup namun dalam kehidupan yang hina dan 

nista.
157

 Hal ini terjadi hingga pada masa Nabi Muhammad SAW, 

diriwayatkan Qais Ibn “Aṣim: 

ليو السلام اعتق عن كل واحدة لية فقال عيارسول الله واريت تذاني بنات في الجاى
 .ىديا و إبل, فقال اىد عن كل واحدة منهنإني ذرقبة فقال يانبي الله  نمنه

Wahai Rasulallah, pada masa pra-Islam saya telah 

menyembunyikan (mengurung) delapan anak perempuan. Maka Rasul 

menjawab: bebaskan mereka dari perbudakanmu. Lantas ia berkata lagi: 
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wahai Nabi Allah, saya mempunyai peliharaan unta. Maka Nabi-pun 

menjawab: berilah mereka unta sebagai hadiah.
158

 

 

Nabi juga pernah berkata: kedatangan Islam telah merubah 

kemiskinan moral pada masa Jahiliyyah. Penindasan terhadap perempuan 

dikarenakan kemiskinan moral yang sudah merasuki kesadaran mereka. 

Menurut Fakhruddin Al-Razi, tindakan tersebut dikarekan sifat iri yang 

tidak dikaruniai anak laki-laki, takut hidupnya fakir atau miskin, dan 

khawatir untuk terus-menerus menafkahinya yang hanya akan menambah 

beban bagi mereka.
159

 Pada umumnya, keadaan perempuan di waktu 

tersebut dalam serba kerumitan. Ia terus menerus berada dalam tekanan 

laki-laki. Seorang laki-laki merasa memiliki kedudukan yang jauh lebih 

tinggi dari pada perempuan, karena dari segi aktifitas, ia menanggung 

kepayahan untuk menafkahi seorang perempuan. 

Penindasan terhadap status perempuan pada masa ini, juga dapat 

kita lihat dalam sejarah hubungan seksual pada masa itu, sering kali 

seorang perempuan ditiduri oleh sekelompok laki-laki secara bersama-

sama, terkadang dengan cara bergiliran. Dia baru dinikahi ketika ia 

melahirkan dengan mendatangi salah satunya agar dapat bertanggung-

jawab.
160

 

Di saat awal-awal Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW 

ini datang, keadaan masyarakat arab masih kerap sekali memelihara 

kebiasaan-kebiasaan lama mereka. Hingga sedikit-demi sedikit, Islam dapat 
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menempatkan kembali statusnya sebagai makhluk yang mulia dan 

mempunyai kehormatan, salah satunya melalui turunnya ayat waris yang 

membangkitkan kembali kedudukan perempuan hingga dia mendapatkan 

bagian harta warisan. Pada awalnya, seorang perempuan tidak 

mendapatkan harta warisan, justru ia dapat diwariskan selayaknya harta 

benda.
161

 

Sebelum turun ayat tentang waris, hanya kaum laki-laki dewasa 

saja yang berhak menjadi ahli waris, dengan mengesampingkan kaum 

perempuan baik kecil maupun dewasa dan anak yang belum dewasa.
162

 

Pada saat itu semua harta warisan hanya menjadi hak laki-laki yang mampu 

berperang, sedangkan perempuan tidak mempunyai hak sedikitpun. Hal ini 

tercermin dalam kata-kata mereka: “Kita tidak memberikan warisan kepada 

seseorang yang tidak mampu menunggang kuda, tidak kepayahan, dan 

tidak melukai musuh”, bahkan perempuan pada waktu itu digambarkan 

hanya sebagai teman tidur, sebagai perusak dan penghalang yang hanya 

memaksa laki-laki untuk melindunginya.
163

 

Secara spesifik, konsep kewarisan yang digunakan oleh masyarakat 

Arab sebelum turunnya ayat, terdapat dua cara
164

: 

a. Melalui hubungan nasab (dalam hal ini, harta warisan hanya diberikan 

kepada anak atau kerabat laki-laki yang mampu berperang dengan 
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menunggang kuda dan mendapatkan rampasan perang) sedangkan anak 

kecil dan perempuan tidak mendapatkan harta warisan. 

b. Melalui perjanjian, yakni Pertama, dengan cara bersumpah atau 

bersekutu seperti bersumpah bahwa darah saya adalah darahmu juga, 

hartamu adalah harta saya juga dan lain sebagainya. Yang Kedua, 

melalui pengangkatan anak dengan menasabkan anak tersebut 

kepadanya, bukan kepada ayah yang sebenarnya. 

Keadaan perempuan Arab setelah masa datangnya Islam, memang 

menjadi tanggung jawab sepenuhnya bagi seorang laki-laki. Sebelum ia 

menikah, maka yang berkewajiban menafkahinya adalah ayahnya. 

Sedangkan setelah menikah, maka tanggung jawab tersebut beralih kepada 

suaminya. Atau bahkan setelah ia ditinggal mati suaminya, maka ia 

menjadi tanggung jawab orang-orang yang mendapatkan harta waris dari 

suaminya.
165

 Sehingga ia tidak perlu kepayahan dalam mencari nafkah 

untuk dirinya sendiri maupun anak-anaknya. Hal ini berbeda jauh dengan 

masa-masa Pra-Islam yang hanya menganggap perempuan sebagai mala-

petaka, sehingga ia layak dibelenggu oleh ayahnya ataupun suaminya. 

2. Respon Al-Qur‟an 

Berangkat dari kondisi masyarakat Arab, khususnya dalam praktek 

pembagian harta warisan, serta status kedudukan antara perempuan dan 

laki-laki, Nabi tidak secara spontan menentukan seseorang yang layak 

menjadi ahli waris dan bagiannya masing-masing, hanya-saja Nabi 
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membiarkan praktek tersebut, dan ketika dimintai pendapat dalam urusan 

pembagian harta warisan, beliau hanya diam sembari menunggu turunnya 

ayat tentang waris.  

Hal ini dapat kita lihat dalam asbab al-nuzul mikro, seperti yang 

diriwayatkan oleh sahabat Jabir Ibn Abdillah: 

 فأتاني وقد أغمي علي يقول: مرضت فعادني رسول الله وأبو بكر وهما ماشيان
نع في صفتوضأ رسول الله وصب علي وضوءه فأفقت فقلت يارسول الله كيف أ

 مالي؟ فلم يَبنِ بشيء حتَّ نزلت أية الموارث.
Jabir Ibn Abdillah berkata: ketika saya dalam keadaan sakit, 

Rasulullah dan Abu Bakr menjenguk saya. Pada waktu itu, saya dalam 

keadaan pinsang, lantas Rasulullah berwudhu‟ dan mencucurkan bekas air 

wudhu‟nya kepadaku. Lalu saya bertanya kepada beliau: Wahai Rasulullah, 

apa yang seharusnya saya perbuat untuk harta saya? Maka beliau tidak 

menjawab sedikit-pun hingga turunnya ayat tentang waris.
166

 

 

Dan juga terdapat riwayat lain yang berhubungan dengan 

pembagian harta warisan, ketika sahabat Aus ibn Tsabit Al-Anshari 

meninggal dunia, semua hartanya diambil oleh keluarga pamannya yang 

bernama Suwaid dan Arfajah, dengan alasan bahwasanya mereka 

mendapatkan hak tersebut melalui wasiat. Sedangkan Aus meninggalkan 

satu istri dan tiga anak perempuan, sehingga istrinya melaporkan kejadian 

tersebut kepada Nabi Muhammad SAW dengan mengatakan: “Wahai 

Rasullah, mereka berdua tidak memberiku dan anak-anakku bagian harta 

peninggalan suamiku sama sekali. Lalu Nabi menjawab: pulanglah dan 

tunggulah hingga Allah memberikan kabar kepadaku”.
167
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Dari laporan tersebut, Nabi memanggil Suwaid dan Arfajah untuk 

menghadap Nabi, sembari menjelaskan keluhan yang dialami oleh istri 

Aus, lalu mereka menjelaskan kepada Nabi, bahwasanya anak Aus tidak 

mampu menunggang kuda, tidak kepayahan, tidak pernah berperang. 

Kemudian Nabi membolehkan mereka untuk pulang dan mengatakan 

kepada mereka agar tidak memakai harta tersebut hingga turunnya 

wahyu.
168

 

Dari praktek pembagian harta warisan yang tidak mencerminkan 

keadilan dan diskriminasi terhadap perempuan, baik dipandang dari segi 

asbab al-nuzul mikro maupun makro, akhirnya Allah menurunkan wahyu 

yang terdapat dalam surah An-Nisa‟ ayat 7 yang berbunyi: 

ر جَالِ نَصِيبٌ مَِّا تَ رَكَ الْوَالِدَانِ وَالْأقَ ْرَبوُنَ وَللِن سَاءِ نَصِيبٌ مَِّا تَ رَكَ الْوَالِدَانِ لل
 مَفْرُوضًا نَصِيبًا ۖ  وَالْأقَ ْرَبوُنَ مَِّا قَلَّ مِنْوُ أوَْ كَثُ رَ 

Seorang laki-laki mendapatkan hak bagian harta peninggalan orang 

tua dan kerabat-kerabatanya, begitu pula dengan seorang perempuan, baik 

harta yang ditinggalkan tergolong sedikit maupun banyak, menurut bagian 

yang telah ditetapkan.
169

 

 

Berangkat dari tradisi praktek kewarisan Pra-Islam, sebagaimana 

hanya laki-laki yang mendapatkan harta warisan, maka Allah berkehendak 

untuk memberikan harta warisan kepada kaum perempuan juga. Namun, 

ketentuan yang harus diterima oleh masing-masing ahli waris belum dapat 

diketahui, sehingga Nabi menganjurkan untuk membagikan harta 

peninggalan melalui wasiat kepada kerabat, anak yatim dan fakir miskin 
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laki-laki maupun perempuan. Seperti yang dijelaskan oleh ayat selanjutnya, 

yakni: 

مِنْوُ وَقُولُوا لََمُْ قَ وْلًا وَإِذَا حَضَرَ الْقِسْمَةَ أوُلُو الْقُرْبَ  وَالْيَتَامَى  وَالْمَسَاكِيُن فَارْزقُُوىُمْ 
 مَعْرُوفًا

Dan apabila dalam waktu pembagian harta peninggalan 

(pemenuhan wasiat) telah dihadiri oleh kerabat, anak yatim, dan orang-

orang miskin, maka berikanlah sebagaian untuk mereka dengan perlakuan 

dan perkataan yang selayaknya.
170

 

 

Karena pada masa pra-Islam, penggunaan wasiat hanya digunakan 

untuk memberikan harta kepada kabilah-kabilah besar dan para 

pengikutnya.
171

 Sehingga dengan turunnya ayat tersebut, Allah 

menganjurkan agar wasiat ditujukan kepada para kerabat, anak-anak yatim, 

orang-orang miskin, sebab mereka lebih layak menerimanya. Dijelaskan 

oleh Fakhuddin Al-Razi, bahwa yang dimaksud dalam lafadz  َالْقسِْمَة 

(pembagaian harta peninggalan) itu adalah wasiat. Sehingga ayat tersebut 

menganjuran untuk memberikan harta peninggalan kepada kerabat, anak-

anak yatim, dan orang-orang miskin melalui wasiat, atau apabila tidak 

meninggalkan wasiat, maka dapat menyisihkan harta dari warisannya.
172

 

Berangsur-angsurnya pembaruan praktek pembagian harta warisan yang 

dilakukan oleh Nabi ini, sedikit demi sedikit untuk menggapai keadilan 

yang sebenarnya, hingga turunlah ayat berikutnya, yakni surah An-Nisa‟ 

ayat 11: 
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 فَ وْقَ  نِسَاءً  كُنَّ  فإَِنْ  ۖ   الْأنُْ ثَ يَ يْنِ  حَظ   مِثْلُ  للِذَّكَرِ  ۖ  يوُصِيكُمُ اللَّوُ في أَوْلَادكُِمْ 
 لِكُل   وَلِأبََ وَيْوِ  ۖ   الن صْفُ  فَ لَهَا وَاحِدَةً  كَانَتْ  وَإِنْ  ۖ   تَ رَكَ  مَا ثُ لثُاَ فَ لَهُنَّ  اثْ نَتَ يْنِ 
هُمَ  وَاحِدٍ   أبََ وَاهُ  وَوَرثِوَُ  وَلَدٌ  لَوُ  يَكُنْ  لَْ  فإَِنْ  ۖ  ا السُّدُسُ مَِّا تَ رَكَ إِنْ كَانَ لوَُ وَلَدٌ مِن ْ
 أَوْ  بِهاَ يوُصِي وَصِيَّةٍ  بَ عْدِ  مِنْ  ۖ   السُّدُسُ  فَلِِمُ وِ  إِخْوَةٌ  لوَُ  كَانَ  فإَِنْ  ۖ   الث ُّلُثُ  فَلِِمُ وِ 
 إِنَّ  ۖ   اللَّوِ  مِنَ  فَريِضَةً  ۖ   تَدْرُونَ أيَ ُّهُمْ أقَ ْرَبُ لَكُمْ نَ فْعًا لَا  وَأبَْ نَاؤكُُمْ  آباَؤكُُمْ  ۖ   دَيْنٍ 
 حَكِيمًا عَلِيمًا كَانَ  اللَّوَ 

Allah memerintahkan kalian terkait pembagian pusaka untuk anak-

anak kalian. Yaitu bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua 

orang anak perempuan, dan jika anak tersebut semuanya perempuan lebih 

dari satu, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan, dan 

apabila anak perempuan tersebut hanya seorang, maka dia memperoleh 

separuh harta. Dan untuk dua orang ibu-bapak bagi masing-masingnya 

seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu 

mempunyai anak, baik laki-laki maupun perempuan. Apabila orang yang 

meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya saja, 

maka ibunya mendapat sepertiga. Apabila orang yang meninggal itu 

mempunyai beberapa saudara maupun saudari, maka ibunya mendapat 

seperenam. Pelaksanaan pembagian tersebut setelah diambil wasiat dan 

pembayaran hutang si mayit. Terkait orang tua dan anak-anak kalian 

tersebut, kalian tidak akan mengetahui siapa di antara mereka yang lebih 

memberikan manfaat bagimu dalam urusan dunia maupun akhirat. 

Ketahuilah, hal ini merupakan ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui tentang urusan makhluknya, lagi Maha Bijaksana.
173

 

 

Setelah berbagai macam keluhan dari para sahabat yang 

melaporkan kepada nabi atas ketidak-adilan bagi seorang perempuan yang 

mereka alami dan kebingungan terhadap pembagian harta yang mereka 

tinggalkan, akhirnya Allah menurunkan ayat dengan ketentuan bahwa  anak 

laki-laki maupun anak perempuan tetap mendapatkan bagian harta warisan, 

dengan ketentuan satu anak laki-laki setara dengan bagian dua anak 
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perempuan. Anak yang dimaksudkan menurut pendapat Imam Syafi‟i, 

hanyalah anak kandung. Sedangkan Imam Abu Hanifah berpendapat lain, 

bahwa yang dimaksud dengan anak tersebut mencakup kepada cucu selagi 

tidak terdapat anak kandung.
174

 Pembagian tersebut dilakukan setelah 

dilaksanakan biaya perawatan, pembayaran hutang si mayit dan pemenuhan 

wasiat.  

3. Pemisahan Ideal Moral Dari Legal Spesifiknya 

Ideal-moral merupakan tujuan dasar moral yang dipesankan oleh 

al-Qur‟an serta yang melatar-belakangi turunnya pewahyuan al-Qur‟an, 

sehingga ia bersifat universal, sehingga al-Qur‟an dipandang selalu hidup 

pada segala waktu dan tempat. Sedangkan legal-spesifik merupakan 

ketentuan-ketentuan hukum yang dilegalkan secara khusus yang bersifat 

partikular.
175

 Menurut Fazlur Rahman, Ideal-moral yang dituju oleh al-

Qur‟an lebih signifikan diterapkan dari pada legal-spesifiknya, maka dalam 

poin ini kami berusaha untuk memisahkan dan menggali ideal moralnya 

yang akan kami gunakan sebagai dasar dalam proses formulasi berikutnya. 

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan legal spesifik adalah 

ketentuan bagian harta warisan bagi anak laki-laki lebih besar dari pada 

anak perempuan dengan perbandingan 2:1, sebagaimana telah dilegalkan 

oleh QS. An-Nisa‟ (4):11. Sedangkan dari ketentuan tersebut mengandung 

nilai-nilai dan prinsip yang dipesankan oleh al-Qur‟an, dimana ia menjadi 

pokok dari ajaran Islam secara menyeluruh, disebut dengan ideal moral. 
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Untuk memahami ideal moral al-Qur‟an tersebut, selain memahami legal 

spesifiknya juga membutuhkan pemahaman terhadap kondisi masyarakat 

Arab yang melatar belakangi turunnya wahyu.  

Berangkat dari kronologis praktek pembagian harta warisan di 

masyarakat Arab dan hal-hal yang meliputinya mulai Pra-Islam sampai 

masa turunnya wahyu tentang kewarisan, secara umum menunjukkan 

ketidak-adilan terhadap perempuan dan anak kecil, dan mengakibatkan 

ketidak-rukunan sesama kerabat.  

Misalnya keperdulian al-Qur‟an terhadap praktek ketidak-adilan 

terhadap perempuan dan anak yang belum dewasa dapat kita lihat dari 

praktek pembagian harta warisan yang tidak melibatkan kaum perempuan 

dan anak yang belum dewasa sebagai ahli waris. Padahal pada prinsipnya, 

status laki-laki dan perempuan merupakan mahkluk Allah yang saling 

membutuhkan. Seorang laki-laki tidak akan menemukan kebahagian dan 

kenyamanan tanpa adanya perempuan, begitu juga dengan perempuan yang 

membutuhkan laki-laki sebagai penyempurna dan keberlangsungan 

kehidupan. Anak yang belum dewasa juga memiliki tempat yang sama, 

karena ia merupakan penerus generasinya, sehingga Allah memerintahkan 

untuk menjaga dan menafkahinya seperti yang dipesankan dalam QS. Al-

Baqarah (2):233. Kebutuhan timbal balik antara laki-laki dan perempuan 

ini dapat kita lihat dalam QS. An-Nisa‟ (4):1, QS. An-Nahl (16):72 dan QS. 

Ar-Rum (30):21: 
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هَا زَوْجَهَا وَبَثَّ  ياَ أيَ ُّهَا النَّاسُ ات َّقُوا رَبَّكُمُ الَّذِي خَلَقَكُمْ مِنْ نَ فْسٍ وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِن ْ
هُمَا رجَِالًا كَثِيراً وَنِسَاءً   اللَّوَ  إِنَّ  ۖ   وَالْأَرْحَامَ  بوِِ  تَسَاءَلُونَ  الَّذِي اللَّوَ  وَات َّقُوا ۖ  مِن ْ

 .قِيبًارَ  عَلَيْكُمْ  كَانَ 
 Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri (wanita) dan menciptakan 

pasangannya (laki-laki) dimana tidak terlepas dari penciptaan wanita 

tersebut, dan dari keduanya, Allah memperkembang biakkan banyaknya 

golongan laki-laki dan perempuan. Dan bertakwalah kepada Allah, dimana 

kalian saling mempertanyakan tentang hubungan tali kerabat. 

Sesungguhnya kalian berada dalam penjagaan dan pengawasan Allah.
176

 

 

اجًا وَجَعَلَ لَكُمْ مِنْ أزَْوَاجِكُمْ بنَِيَن وَحَفَدَةً وَاللَّوُ جَعَلَ لَكُمْ مِنْ أنَْ فُسِكُمْ أزَْوَ 
 .يَكْفُرُونَ  ىُمْ  اللَّوِ  وَبنِِعْمَتِ  يُ ؤْمِنُونَ  أفَبَِالْبَاطِلِ  ۖ  وَرَزَقَكُمْ مِنَ الطَّي بَاتِ 

Allah menciptakan kalian dalam keadaan berpasang-pasangan 

sesuai jenis kalian, dari proses berpasang-pasangan tersebut, Allah 

menciptakan anak-anak dan partisipan, serta Allah memberi kalian rezeki 

yang baik-baik. Lantas mengapa mereka beriman kepada yang bathil dan 

mengingkari nikmat Allah.
177

 

 

نَكُمْ مَوَدَّةً  هَا وَجَعَلَ بَ ي ْ وَمِنْ آياَتوِِ أَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ أنَْ فُسِكُمْ أزَْوَاجًا لتَِسْكُنُوا إلِيَ ْ
لِكَ  في  إِنَّ  ۖ  وَرَتْزَةً   لََياَتٍ لقَِوْمٍ يَ تَ فَكَّرُونَ  ذَ 

Dan diantara tanda-tanda keberadaan Allah, bahwa Dia 

menciptakan istri-istri kalian dari jenis kalian sendiri, agar kalian dapat 

merasa nyaman, dan Allah menjadikan hubungan kalian mawaddah dan 

rahmah. Sesungguhnya hal ini terdapat tanda-tanda bagai kaum yang mau 

berfikir dalam ciptaan Allah.
178

 

 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan kepada manusia, bahwa dalam 

kehidupan terdapat hubungan timbal balik antara kebutuhan laki-laki 

(suami), perempuan (istri), dan anak-anak yang telah mereka lahirkan. 

Seorang tidak akan dapat merasakan kebahagiaan dan kenyamanan tanpa 
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adanya ikatan janji suci antara laki-laki dan perempuan. Begitu juga dengan 

timbal balik kebutuhan orang tua terhadap anak-anaknya, di mana seorang 

anak membutuhkan penjagaan dan kasih sayang dari orang tua, dan orang 

tua juga membutuhkan keberlangsungan hidup seorang anak untuk 

melestarikan keturunannya dan memperjuangkan cita-citanya, yang 

kemudian oleh imam Al-Qurtubi  disebut dengan partisipan.
179

 

Dengan sifat naluri manusia yang membutuhkan hubungan timbal 

balik antara kebutuhan laki-laki, perempuan, dan anak-anaknya. Berangkat 

dari praktek kewarisan yang tidak mencerminkan nilai kemanusiaan 

tersebut, maka Allah menurunkan wahyu tentang legalisasi pemberian hak 

harta warisan kepada perempuan dan anak kecil dalam QS. An-Nisa‟ (4):7. 

Dari pesan al-Qur‟an ini, ia memberikan informasi bahwa laki-laki dan 

perempuan mempunyai kedudukan yang sama dalam bingkai keadilan.
180

 

Mereka tidak boleh dibeda-bedakan dalam pemberian hak waris, karena 

mereka sama-sama manusia yang saling membutuhkan dan dibutuhkan satu 

sama lain.  

Penyebaran legalisasi tersebut, pada saat itu tidaklah mudah untuk 

diterima oleh kaum muslimin awal dengan konteks seperti yang sudah 

dipaparkan diatas. Disini Islam sangatkan terlihat atas keperduliannya 

terhadap perempuan melalui pengangkatan kedudukan perempuan dan anak 
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kecil dari keterbelakangannya dengan memberikan hak waris sebagai 

simbol penerapan keadilan dan kesetaraan.
181

 

Dari sini dapat diketahui bahwa sistem budaya yang dikehendaki 

al-Qur‟an adalah kesetaraan atau bilateral yang tidak membeda-bedakan 

status laki-laki dan perempuan, bukan patriarki seperti yang terjadi dalam 

Arab kuno yang hanya memberikan harta waris kepada kaum laki-laki saja, 

maupun matriarki seperti yang terjadi dalam bangsa romawi waktu itu yang 

hanya memberikan harta warisan kepada kaum perempuan saja.
182

 

Namun setelah turunnya ayat tersebut, al-Qur‟an tidak secara 

langsung menurunkan wahyu tentang legalisasi 2:1, sehingga permasalahan 

dalam harta peninggalan ini sering digunakan diluar jalur yang diinginkan 

oleh al-Qur‟an, yakni keadilan dan kesetaraan. Dengan perasaan resah 

yang dilaporkan oleh sahabat yang merasa tidak mendapatkan keadilan dan 

kekacauan pengalihan harta warisan melalui wasiat tanpa 

mempertimbangkan keadilan, serta dikarenakan kebutuhan mereka 

terhadap kepastian hukum, maka turunlah ayat tentang legalisasi 2:1 (QS. 

An-Nisa‟ (4):11.
183

 

Legalisasi al-Qur‟an yang memberikan bagian harta warisan 

terhadap laki-laki lebih banyak dari pada bagian perempuan, tidak serta-

merta turun begitu saja tanpa melihat konteks masyarakat. Ketika 

memandang konteks perempuan dan laki-laki pada masa Nabi di Arab, 

sangat terlihat bahwa peran laki-laki lebih payah dan berat dari pada 
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perempuan. Seorang laki-laki pada masa tersebut mempunyai tanggung 

jawab yang besar terhadap istri dan anak-anaknya, seperti berkewajiban 

menafkahinya, menjaganya, merawatnya dan lain sebagainya, sebagaimana 

diungkapkan dalam QS. Al-Baqarah (2):233. Sehingga para perempuan 

(istri) menggantungkan kehidupannya kepada laki-laki (suami). 

Dari konteks tersebut, nampak yang diinginkan oleh al-Qur‟an 

terhadap pembagian harta warisan adalah menekankan prinsip keadilan 

berimbang, yakni mereka mendapatkan keadilan bagian harta warisan 

sesuai dengan hak dan kewajiban yang dipikul antara kaum laki-laki dan 

perempuan, seorang anak laki-laki wajar memperoleh bagian yang lebih 

besar dari pada perempuan karena ia memikul tanggung jawab yang lebih 

besar pula atas perempuan.
184

  

Keperdulian al-Qur‟an terhadap permasalahan pembagian harta 

warisan ini juga melihat dari aspek kerukunan. Diperlukannya kerukunan 

ini dapat kita jumpai dalam QS. Al-Hujarat (49):10, yakni 

اَ الْمُؤْمِنُونَ إِخْوَةٌ فأََصْلِحُوا بَ يْنَ أَخَوَيْكُمْ    تُ رْتَزُونَ  لَعَلَّكُمْ  اللَّوَ  وَات َّقُوا ۖ  إِنََّّ
Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu bersaudara, maka 

damaikanlah diri kalian dengan saudara-saudara kalian, dan bertaqwalah 

kepada Allah agar kamu mendapatkan rahmatnya.
185

 

 

Yang terjadi pada masa penentuan al-Qur‟an agar kaum laki-laki 

dan perempuan sama-sama mendapatkan hak bagian harta warisan (QS. 

An-Nisa‟ (4):7), sebelum masa diturunkannya ayat tentang legalisasi 2:1 

(QS. An-Nisa‟ (4):11), belum sepenuhnya menumbuhkan rasa keadilan 
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yang signifikan, sehingga sangat mengganggu kerukunan antar hubungan 

tali persaudaraan. Seperti tercermin dalam kata-kata mereka: “bagaimana 

mungkin kita memberikan warisan kepada seseorang yang tidak mampu 

menunggang kuda, tidak kepayahan, dan tidak melukai musuh”.
186

 Atau 

dapat kita lihat dalam permasalahan pada keluarga Aus ibn Tsabit, dimana 

seluruh hartanya beralih kepada keluarga pamannya yang bernama Suwaid 

dan Arfajah melalui wasiat. Sehingga kejadian tersebut mengakibatkan 

terganggunya kerukunan istri Aus dan anak-anaknya dengan keluarga 

pamannya. Lalu istri Aus melaporkan hal tersebut dengan wajah yang resah 

dan terdeskriminasi. Sehingga Nabi mengumumkan kepada keluarga yang 

terlibat untuk tidak memakai harta Aus terlebih dahulu hingga turunnya 

wahyu tentang legalisasi 2:1 (QS. An-Nisa‟ (4):11).
187

 

Masa penantian tersebut sering menimbulkan ketidak-rukunan 

antar hubungan kerabat akibat dari pemberian wasiat yang ketentuan 

pembagiannya tidak pasti. Sehingga banyak masyarakat yang belum 

memahami diberlakukannya wasiat sebagai alternatif untuk mewujudkan 

keadilan dan kerukunan antar kerabat. Kerukunan ini seiring muncul dalam 

konsep keadilan yang dapat diterima oleh masyarakat. Sehingga 

masyarakat pada waktu itu dapat hidup rukun ketika terpenuhinya keadilan 

tersebut, yakni keadilan berimbang seperti yang sudah kami paparkan. 

Karena salah satu hikmah dilegalkannya kewarisan 2:1 pada saat ayat itu 

                                                           
186

Nasr Hamid Abu Zayd, Dekonstruksi. 207. 
187

Muhammad Fakhruddin Al-Razi, Mafatῑh Al-Ghaib, Juz IX, 201. 



111 
 

diturunkan adalah menjaga keutuhan keluarga dan mewujudkan 

kemaslahatan anggota keluarga dalam kehidupan bermasyarakat.
188

 

Secara global, ideal-moral yang dipesankan oleh al-qur‟an dari 

legal spesifiknya memuat tiga hal: 

a. Kesetaraan. Al-Qur‟an tidak membeda-bedakan antara kedudukan laki-

laki dan perempuan dalam bingkai keadilan. Sehingga Islam 

memberikan bagian hak kewarisan baginya, yang semula tidak 

mendapatkan hak sama sekali. Dari sini terhilat bahawa al-Qur‟an 

memiliki pesan moral yang berusaha meletakkan perempuan kedalam 

posisi yang seimbang dengan laki-laki dalam hubungan timbal balik 

antara kebutuhan dari keduanya, dan merubahnya dari keterbelakangan 

menjadi seimbang.
189

  

b. Keadilan Berimbang. Keadilan yang dianggap mampu diterima oleh 

masyarakat Arab pada waktu itu merupakan keadilan berbasis 

keseimbangan. Sehingga wajar ketika seorang laki-laki mendapatkan 

hak kewarisan yang lebih besar dari pada perempuan, sebab kewajiban 

yang dipikulnya lebih berat dari pada perempuan.
190

 

c. Kerukunan. Prinsip kerukunan ini seiring muncul dengan keberadaan 

model keadilan yang diinginkan oleh masyarakat atau dapat diterima 

oleh masyarakat. Masyarakat Arab pada waktu itu dapat menerima 

keadilan dengan model keseimbangan. Sehingga dengan pelegalan 
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ketentuan waris yang berlandaskan keadilan berimbang tersebut, 

mampu mewujudkan tali persaudaraan mereka menjadi utuh dan 

rukun.
191

 

4. Proses Formulasi Ideal Moral Al-Qur‟an Dengan Konteks Masyarakat Desa 

Kuwolu 

Seperti yang sudah kami paparkan diatas, bahwa al-Qur‟an dalam 

menanggapi harta peninggalan memiliki pesan moral: (1) kesetaraan, (2) 

keadilan berimbang, dan (3) kerukunan. Maka dalam poin ini, kami 

berusaha untuk memproyeksikan pesan tersebut dengan konteks yang 

terjadi pada masyarakat Desa Kuwolu. 

a. Kesetaraan 

Dipandang dari nilai-nilai al-Qur‟an yang dipesankan dalam 

kandungan universalnya, Islam memang menginginkan adanya prinsip 

kesetaraan seperti yang sudah dipaparkan di atas. Kesetaraan yang 

dimaskudkan dalam konteks kewarisan ini, termuat dalam lingkaran 

persamaan status, hak maupun kewajiban yang dimikili oleh sesama 

anggota keluarga.
192

 Sehingga yang dijadikan ukuran penilaiannya 

adalah “keadaan” dan “posisi” antara laki-laki dan perempuan di 

tengah-tengah masyarakat. Dengan demikian hasil akhir dari sebuah 
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pembagian tidaklah selalu sama, tergantung pada peran antara laki-laki 

dan perempuan tersebut.
193

 

Sebagaimana yang telah dipesankan oleh al-Qur‟an bahwa ia 

berkehedak mengangkat kedudukan perempuan ke dalam posisi yang 

sejajar dengan laki-laki, dengan melegalkan bahwa perempuan juga 

mempunyai hak untuk menerima harta kewarisan. Namun keadaan dan 

posisi perempuan di masa Arab sebelum dan bersamaan turunnya ayat 

waris tersebut, seorang laki-laki mempunyai kewajiban untuk 

menafkahi perempuan, maka wajar jika al-Qur‟an menetapkan bagian 

laki-laki lebih besar dari pada perempuan. Hal ini sekali lagi bukan 

untuk membeda-bedakan status laki-laki dan perempuan, namun ia 

berusaha memberitahukan kepada manusia bahwa laki-laki dan 

perempuan berada dalam posisi yang sama serta memberi kabar bahwa 

al-Qur‟an sangat memperdulikan kaum yang terdeskriminasi.
194

 

Yang kita dapatkan dari realitas kehidupan berkeluarga 

masyarakat Desa Kuwolu, sekitar 80% dari keseluruhan warga desanya 

yang berstatus perempuan ikut andil dalam mencari nafkah keluarga 

dan tidak semua laki-laki mampu menanggung kebutuhan hidup 

keluarga secara mandiri, sehingga harta yang mereka peroleh dari hasil 

kerjanya, baik dari laki-laki maupun perempuan dijadikan satu 
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kesatuan, dengan tidak membeda-bedakan atau menaruhnya sendiri-

sendiri.
195

  

Sehingga masyarakat Desa Kuwolu ini dapat dilihat bahwa ia 

merupakan penganut budaya kesetaraan atau bilateral yang tidak 

membeda-bedakan antara laki-laki dan perempuan, berbeda dengan 

keadaan masyarakat Arab kuno yang menganut sistem patriarki. Oleh 

karena itu bagian waris perempuan lebih relevan dibila ia mendapatkan 

seperti laki-laki 1:1 seperti dalam kondisi yang dialami oleh masyarakat 

Desa Kuwolu tersebut.
196

 Nampaknya dengan turunnya surah An-Nisa‟ 

ayat 7 tersebut, al-Qur‟an berusaha untuk menekankan sistem 

kesetaraan atau bilateral, bukan sistem patriarki seperti dalam Arab 

kuno maupun matriarki seperti dalam Bangsa Romawi.
197

 Hanya saja 

penekanan al-Qur‟an memberikan bagian kepada laki-laki lebih besar 

dikarenakan masyarakat Arab menganut budaya patriarki di mana peran 

laki-laki pada waktu itu lebih unggul dari pada perempuan. 

Sedangkan yang terjadi pada masyarakat Desa Kuwolu, secara 

garis besar peran perempuan dapat dinilai seimbang dengan laki-laki. 

Maka wajar jika pembagian harta dari orang tuanya kepada seluruh ahli 

waris Desa Kuwolu tidak membeda-bedakan status perempuan dan 

laki-laki.
198

 Sehingga keseruluhan dari mereka layak mendapatkan 

bagian harta dari orang tuanya dengan tidak mengesampingkan aspek 
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keadilan dan kerukunan bagi keberlangsungan dalam hubungan tali 

persaudaraan. Kesetaraan ini nampak dalam salah satu model 

pembagian harta warisan Desa Kuwolu yang membagikan secara sama-

rata antara laki-laki dan perempuan yang merupakan kewarisan asal dan 

final, hal ini dikarenakan seorang perempuan secara garis besar juga 

ikut menanggung beban keluarga layaknya seorang laki-laki.
199

 Dengan 

perbedaan konteks tersebut tidak menutup kemungkinan akan 

terjadinya perubahan hukum seperti yang ditekankan dalam teori 

double movement ini maupun kaidah ushul. 

b. Keadilan Berimbang 

Seperti yang sudah kami jelaskan dalam pembahasan 

sebelumnya, Islam menginginkan adanya keadilan dalam pembagian 

harta warisan. Keadilan yang diinginkan oleh al-Qur‟an pada saat al-

Qur‟an diturunkan, berbasis keseimbangan. Sehingga untuk memenuhi 

keadilan tersebut, masing-masing ahli waris mendapatkan hak bagian 

harta warisan sesuai dengan peran dan kewajiban yang dipikul oleh 

masing-masing.
200

 Ayat yang turun tentang bagian laki-laki dan 

perempuan yang melegalkan pembagian 2:1 (surah An-Nisa‟ ayat 11), 

tentunya ia menginginkan hasil yang sepadan dari keseimbangan antara 

peran laki-laki dan perempuan dikarenakan seorang laki-laki menjadi 

tulang punggung keluarga. Tentunya dengan perkembangan zaman 

khususnya ditempat peneliti yang berbeda konteks dalam keseimbangan 
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peran antara laki-laki dan perempuan, yakni perempuan juga ikut 

menanggung beban keluarga, maka model pembagian 2:1 tidak akan 

relevan diterapkan pada masyarakat tersebut.
201

  

Hal ini juga terdapat kaitannya dengan kaidah ushul yang 

berbunyi: “perubahan hukum itu didasarkan pada perubahan zaman, 

tempat, dan keadaan”. Dalam hal ini dikarena pelegalan kewarisan yang 

diturunkan oleh al-Qur‟an merupakan respon terhadap sosial 

masyarakat dimana seorang perempuan pada masa tersebut hanya 

berkecimpung dalam urusan domestik saja, bahkan mereka dapat 

diwariskan seperti benda warisan.
202

 Namun yang terjadi pada masa 

kini khususnya masyarakat desa kuwolu, secara garis besar perempuan 

juga ikut menganggung beban keluarga, maka perubahan atas pelegalan 

tersebut sangatlah signifikansi. 

Untuk memperkuat atas perlunya perubahan hukum kewarisan 

tersebut, kami paparkan alasan-alasan dilegalkannya ketentuan 2:1 

(surah An-Nisa‟ ayat 11): Pertama, nafkah perempuan sudah ada yang 

menanggung dari keluarga yang berstatus laki-laki, sementara seorang 

laki-laki harus menanggungnya sendiri ketida sudah dewasa. Kedua, 

perempuan tidak dituntut untuk memberikan nafkah kepada siapapun, 

sementara bagi laki-laki mempunyai tuntutan untuk menanggung 

keluarganya. Ketiga, kebutuhan laki-laki lebih banyak dibandingkan 

dengan perempuan disebabkan ia harus memberi nafkah. Keempat, laki-
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laki berkewajiban memberikan mahar dan memenuhi kebutuhan primer 

keluarganya. Kelima, segala kebutuhan dalam rumah tangga seperti 

pengobatan dan lain sebagainya menjadi tanggung jawab suami 

sepenuhnya.
203

 

Dengan demikian laki-laki memiliki keunggulan dalam konteks 

mencari nafkah seperti yang tertuang dalam surah An-Nisa‟ ayat 34, 

sehingga peran tersebut harus tetap terjaga. Dengan kata lain, ketidak 

mampuan laki-laki dalam menanggung kebutuhan rumah tangga berarti 

ia telah kehilangan keunggulan, sementara kemampuan perempuan 

dalam menanggung kebutuhan rumah tangga berarti telah meraih 

keunggulan.
204

 Maka untuk memenuhi keadilan dengan basis 

keseimbangan dalam kontek masyarakat Desa Kuwolu tersebut tidak 

harus dibagi secara 2:1. Hal ini dikarenakan secara garis besar, 

keunggulan laki-laki telah ditempati oleh perempuan sebagaimana 

konkeks dalam tempat penelitian. 

Terpenuhinya keadilan berimbang tersebut terlihat dalam model 

pemberian harta orang tua kepada anak-anaknya, terdapat dua metode 

yang sama-sama digunakan oleh masyarakat Desa Kuwolu: Pertama, 

metode pembagian melalui hibah ketika orang tua masih hidup, 

kemudian dilanjutkan dengan membagi secara sama-rata dari harta sisa 

setelah ia meninggal. Takaran besar kecilnya harta yang dibagi-bagikan 

melalui hibah tersebut, tergantung pada peran masing-masing anak 
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yang akan menjadi ahli waris nantinya,
205

 kemudian metode ini kami 

sebut sebagai metode alternatif yang bersifat relatif. Sedangkan 

pembagian harta sisa dari penerapan hibah, yang dibagikan setelah 

orang tua meninggal dunia secara sama-rata antara masing-masing ahli 

waris tersebut, kami sebut dengan motode asal dan final. Metode yang 

pertama ini, menurut peneliti sudah memperlihatkan bahwa cara yang 

dipakai sangat mempertimbangkan prinsip keadilan berimbang, sebab 

besar kecil harta yang dibagikan melalui hibah tidak selalu sama 

tergantung dari kebijakan orang tua dengan melihat peran dan kondisi 

anak-anaknya,
206

 sedangkan harta sisa yang dibagi secara sama-rata 

adalah untuk mewujudkan kerukunan
207

 kerena ia sudah menjadi 

dogma yang berlangsung sejak zaman dahulu.
208

  

Pemberian hibah kepada anak-anaknya sebelum meninggal 

tersebut, apabila kita mengamatinya dengan pendapat ahli fikih, baik 

dari ulama mujtahid muṭlaq maupun Imam Rafi‟i dari kalangan Ulama 

Syafiiyah, hal tersebut sangat dianjurkan. Hanya saja mayoritas ulama 

fiqih berpandangan bahwa dalam pembagian harta yang dihibahkan 

kepada anak-anaknya dianjurkan untuk dibagi secara sama-rata, baik 

antara laki-laki dan perempuan, maupun antara yang kaya dan yang 

miskin. Sementara Imam Nawawi dari kalangan yang sama, hanya 
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menganjurkan untuk memberikannya secara adil seperti dibagi secara 

sama rata sesuai dengan konteks yang terjadi.
209

  

Sedangkan pemberian hibah kepada anak-anaknya dengan 

jumlah nominal yang tidak selalu sama seperti realitas dalam Desa 

Kuwolu tersebut, menurut peneliti sesuai dengan pendapat dari Imam 

Malik yang membolehkan dibagi meskipun tidak selalu sama rata, dan 

sesuai dengan realitas yang terjadi pada sebagian sahabat seperti yang 

dilakukan oleh Abu Bakar Al-Shiddiq yang memberikan hibah secara 

lebih kepada „Aisyah, begitu juga dengan Sayidina Umar yang memberi 

secara lebih terhadap salah satu anak-anaknya, dan juga Abdullah Ibn 

Umar yang memberi bagian lebih besar terhadap salah satu anak-

anaknya.
210

 Sehingga ketika dilihat terkait alasan untuk diberi secara 

sama rata seperti pendapat dari ahli fikih syafi‟iyah, pemberian hibah 

yang terjadi di desa tersebut sudah sesuai dengan alasannya, yaitu untuk 

menumbuhkan kerukunan dalam hubungan tali persaudaran, agar tidak 

saling membenci dan hasut.
211

 

Kedua, melalui metode pembagian harta warisan secara asal dan 

final tanpa adanya pendekatan alternatif, yakni harta warisan dibagi-

bagikan secara sama rata antara ahli waris, sementara nominal yang 

digunakan adalah nilai jual.
212

 Hal ini terjadi ketika orang tua dari ahli 
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waris tidak meninggalkan hibah. Dengan mempertimbangkan keadaan 

masyarakat secara umum, khususnya peran perempuan dan laki-laki 

yang mempunyai kesamaan dalam bertanggung jawab kepada anggota 

keluarga serta ia menupakan masyarakat yang menganut budaya 

bilateral atau parental dengan tidak membeda-bedakan status laki-laki 

dan perempuan, maka diberlakukanlah pembagian secara sama rata.
213

 

Hal ini tentunya juga terjadi dengan mempertimbangkan terhadap 

aspek-aspek dalam poin sebelumnya dan selanjutnya. Pendekatan 

seperti ini, menurut penulis, sama seperti yang dilakukan oleh al-Qur‟an 

terhadap masyarakat Arab yang secara umum kaum laki-laki 

menanggung kewajiban yang lebih berat atas perempuan. Sehingga 

untuk mewujudkan kepastian hukum, ia melegalkan bahwa laki-laki 

mendapatkan bagian yang lebih besar pula. Apabila dilihat dari segi 

alasan dilegalkannya bagian 2:1 pada saat turunnya ayat tersebut, 

disebabkan kaum laki-laki pempunyai keunggulan karena ia 

menanggung beban kebutuhan rumah tangga, sementara perempuan 

tidak demikian.
214

 Sedangkan dalam masyarakat desa kuwolu seorang 

laki-laki dan perempuan secara garis besar mempunyai tanggung jawab 

yang sama, sehingga mereka mempunyai keunggulan yang sama juga, 

dengan kata lain mempunyai keseimbangan dalam pembagian harta 

warisan.
215
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Ketiga, melalui metode kesepatakan bersama. Tentunya untuk 

memenuhi prinsip keadilan berimbang dalam metode ini, membutuhkan 

kesadaran dari masing-masing ahli waris. Kesepatan ini biasanya 

digunakan dalam keluarga yang mempunyai kedekatan tali 

persaudaraan yang kuat, sehingga mereka mampu menerapkan sikap 

solidaritas dan pemberdayaan dengan mengesampingkan sikap 

egoisme, seperti yang dialami oleh keluarga Hj. Nurul Umama. Namun, 

ketika masing masing ahli waris tidak dapat menemukan titik 

kesepatan, maka metode yang digunakan nantinya kembali kepada 

metode asal dan final, yakni harta peninggalan dibagikan secara sama 

rata seperti yang telah kami paparkan sebelumnya.
216

 Metode 

kasepakatan ini sesuai dengan yang ditawarkan oleh KHI, namun 

terdapat perbedaan yang terletak pada kalimat setelah masing-masing 

ahli waris mengetahui bagiannya masing-masing (pasal 183), yakni 

bagian yang tetapkan dalam KHI atau 2:1, sementara kesepakatan yang 

terjadi dalam Desa Kuwolu tanpa diharuskan untuk mengetahui 

bagiannya masing-masing terlebih dahulu. 

c. Kerukunan 

Seperti yang sudah kami jelaskan, bahwa kerukunan ini seiring 

muncul dengan diberlakukannya model keadilan yang diinginkan oleh 

masyarakat atau dapat diterima oleh masyarakat. Masyarakat Arab pada 

waktu itu dapat menerima keadilan dengan model keseimbangan. 
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Sehingga dengan pelegalan ketentuan waris yang berlandaskan keadilan 

berimbang tersebut, mampu mewujudkan prinsip kerukunan bagi 

hubungan tali persaudaraan mereka.
217

 

Kondisi masyarakat Arab dimasa turunnya al-Qur‟an di mana 

hanya seorang laki-laki yang memiliki tanggung jawab sepenuhnya 

terhadap kebutuhan rumah tangga,
218

 berbeda jauh dengan kondisi 

masyarakat di Desa Kuwolu, di mana seorang perempuan juga turut 

serta kepayahan dalam menanggung nafkah keluarga. Tentunya hal ini 

juga mempengaruhi cara berfikir mereka terhadap status keadilan yang 

mereka anggap benar. Sehingga keadilan yang diinginkan atau dapat 

diterima oleh masyarakat desa kuwolu, khususnya dalam permasalahan 

pembagian harta warisan adalah keadilan sama-rata, yang kami sebut 

dengan metode pembagian secara asal dan final.
219

 Sehingga model 

keadilan yang seperti ini sangat kuat melekat pada cara berfikir mereka. 

Terdapat dua kemungkinan yang melatar-belakangi munculnya 

dan bertahannya pemikiran terhadap keadilan yang digunakan oleh 

masyarakat tersebut. Pertama, kondisi masyarakat atau peran 

perempuan dan laki-laki yang mempunyai kesamaan dalam 

menanggung kebutuhan rumah tangga. Sehingga menjadi layak ketika 

masyarakat lebih menerima model keadilan yang seperti ini, sebab hak 

dan kewajiban yang ditanggung oleh laki-laki dan perempuan dapat 
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dinilai seimbang. Dengan kata lain seorang perempuan pada masyarakat 

Desa Kuwolu dapat meraih sebagaimana keunggulan yang dimiliki oleh 

seorang laki-laki yaitu memberi nafkah kepada anggota keluarga.
220

 

Sehingga dengan pembagian secara sama-rata dapat dinilai seimbang 

serta dapat diterima dan diakui oleh masyarakat. 

Kedua, akibat dari keberlangsungan dogma secara turun-

temurun. Sebab, dogma yang menyatakan bahwa harta  warisan itu 

dibagi-bagikan secara sama-rata antara ahli warisnya, sudah 

membentuk alur berfikir masyarakat Desa Kuwolu, bahwa itulah 

pembagian yang semestinya, dapat disadari dan diterima oleh masing-

masing ahli waris. Sementara bila terjadi pembagian secara 2:1 maka 

akan mempengaruhi rusaknya hubungan tali persaudaraan
221

 Maka 

cukup terlihat bahwa keadilan yang diinginkan dan dapat diterima oleh 

masyarakat Desa Kuwolu adalah keadilan sama-rata.  

Kembali terhadap alasan pelegalan pembagian harta warisan itu 

salah satunya untuk menghindari perselisihan dalam hubungan tali 

persaudaraan,
222

 maka model kewarisan secara sama-rata seperti ini 

tetap diberlakukan, semata-mata untuk menjaga dan mewujudkan 

kerukunan antar hubungan tali persaudaraannya. Namun dalam 

prosesnya seiring untuk memenuhi aspek keadilan berimbang dan 

kesetaraan, terdapat beberapa alternatif seperti pemberian hibah, atau 
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melalui kesepatakan. Sehingga seluruh unsur yang dipesankan oleh al-

Qur‟an termuat dalam pembagian harta warisan tersebut. 
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Tabel 1.4 Hasil Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

-Budaya Patriarki 

-Perempuan Tidak 

Mendapatkan Hak Waris 

-Laki-Laki Bertanggung 

Jawab Sepenuhnya Terhadap 

Kebutuhan Rumah Tangga 

-Masyarakat Dapat 

Menerima Keadilan 

Berimbang Secara 2:1 

-Budaya Kesetaraan Atau Bilateral 

-Laki-Laki Dan Perempuan 

Mempunyai Tanggung Jawab 

Yang Sama Terhadap Kebutuhan 

Rumah Tangga 

-Dapat Menerima Keadilan 

Dengan Model Sama-Rata 

-Kesetaraan 

-Keadilan Berimbang 

-Kerukunan 

Kesetaraan, Keadilan, Dan Kerukunan 

-Pengalihan Sebagian Harta Orang Tua Kepada 

Calon Ahli Waris Melalui Alternatif Hibah 

Atau Kesepakatan Dan Sifatnya Relatif. 

-Pengalihan Harta Sisa Orang Tua Setelah 

Meninggal Dunia Terhadap Seluruh Ahli 

Waris Secara Sama-Rata Dan Sifatnya Pasti 

-QS. An-Nisa‟ ayat 7 

-QS. An-Nisa‟ ayat 8 

-QS. An-Nisa‟ ayat 11 

-Pelegalan Perempuan Sebagai Ahli 

Waris 

-Anjuran Untuk Memberi Wasiat Harta 

Peninggalan Terhadap Kerabat, Anak 

Yatim, Dan Fakir Miskin 

-Pelegalan Bagian Warisan Laki-Laki 

Dua Kali Lipat Dari Bagian Perempuan 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Alasan diberlakukan pembagian harta warisan dengan prinsip keadilan 

berimbang pada masyarakat Desa Kuwolu adalah: Pertama, mewujudkan 

keadilan dan kesetaraan. Peran antara laki-laki dan perempuan masyarakat 

desa Kuwolu dalam membangun dan mempertahankan rumah tangga pada 

umumnya mempunyai nilai yang seimbang, maka diberlakukanlah 

alternatif hibah atau kesepakatan. Kedua, mewujudkan kerukunan antar 

hubungan tali persaudaraan. Keadilan yang diinginkan dan dapat diterima 

oleh masyarakat Desa Kuwolu adalah keadilan sama-rata, maka pembagian 

secara sama-rata tetap diberlakukan. Ketiga, keberlangsungan dogma 

secara turun temurun. Dogma tersebut adalah pembagian harta warisan 

secara sama-rata. 

2. Menurut teori hermeneutika double movement fazlur rahman terdapat tiga 

pesan moral al-Qur‟an terhadap pembagian harta warisan, yakni: Pertama, 

kesetaraan. Dalam kehidupan masyarakat desa Kuwolu, seorang istri juga 

turut andil dalam mengatasi peran tersebut. Dengan begitu seorang 

perempuan dan laki-laki mempunyai nilai yang seimbang. Kedua, keadilan 

berimbang. Keadilan berimbang ini sebenarnya merupakan sebuah 

konsekuensi dari prinsip kesetaraan diatas. Dalam konteks masyarakat desa 

Kuwolu, untuk mewujudkan keadilan berimbang tersebut, diberlakukanlah 

alternafif hibah atau kesepakatan bagi mereka yang memiliki peran berat 
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sebelah, namun pembagian secara sama rata juga tetap diberlakukan 

sebagai final provisions, atau bagi mereka yang memiliki peran seimbang. 

Ketiga, kerukunan. Prinsip kerukunan ini seiring muncul dengan 

diberlakukannya model keadilan yang diinginkan dan dapat diterima oleh 

masyarakat. Dalam konteks pembagian warisan masyarakat Desa Kuwolu, 

keadilan yang dapat diterima oleh mereka adalah keadilan sama-rata. 

Sehingga pembagian seperti ini tetap berlaku sebagai ketentuan yang final 

semata-mata untuk mewujudkan kerukunan, namun dalam prosesnya 

mereka menggunakan hibah atau kesepatakan sebagai alternatif untuk 

mewujudkan keadilan berimbang. 

B. Implikasi 

Permasalahan tentang pembagian harta warisan memang menjadi 

salah satu perbincangan yang menarik dalam literatur keagamaan. Maka 

keberadaan Islam yang memuat prinsip universal, sangat disayangkan ketika ia 

hanya dikaji dalam bingkai teks semata. Saya tertarik dengan metode yang 

ditawarkan oleh Fazlur Rahman, karena ia sangat berkontribusi yang besar 

dalam kajian Islam, tepatnya dalam memahami nilai-nilai, prinsip, dan moral 

yang dipesankan oleh al-Qur‟an dengan melihat aspek-aspek kondisi, situasi, 

dan keadaan yang melatar-belakanginya, sehingga eksistensi al-Qur‟an tetap 

dapat dipandang hidup disepanjang masa dan tempat, yang dapat mewujudkan 

masyarakat menjadi rukun, damai, dan maju dari keterbelakangan. 

Pembagian harta warisan ditempat penelitian ini, menurut penulis 

sudah tepat dan sesuai dengan pesan moral yang diinginkan oleh al-Qur‟an. 
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Sehingga wajar ketika dipaksakan atau terjadi pembagaian harta warisan 

dengan ketentuan laki-laki lebih besar 2:1 dari pada perempuan, menimbulkan 

ketidak-rukunan bagi keberlangsungan hubungan tali persaudaraan mereka. 

Namun hal ini sekali gali tergantung pada tempat atau lokasi yang 

bersangkutan, karena kondisi atau situasi masyarakat Arab pada waktu 

diturunkannya wahyu tersebut berbeda dengan kondisi dimasyarakat tempat 

penelitian ini. Maka ketentuan al-Qur‟an dengan model 2:1 itu sangat tepat dan 

seseuai ketika diterapkan dalam masyarakat arab tersebut, namun tidak 

menutup kemungkinan bahwa ketentuan tersebut bila dipaksakan pada daerah 

lain yang mempunyai kondisi yang berbeda pula, justru mencerminkan keluar 

dari alur yang diharapkan oleh al-Qur‟an, seperti keadilan, kerukunan, 

kesetaraan, pemberdayaan dan lain sebagainya. 

Perlu kami tegaskan, peneliti disini hanya menganalis tentang 

pembagian harta warisan terhadap anak laki-laki dan anak perempuan. Diluar 

konteks tersebut seperti status atau bagian anak angkat sebagai ahli waris dan 

lain sebagainya, bukan tanggung jawab kami dan bukan area kami untuk 

menelitinya secara mendalam. 

C. Saran  

Setelah melakukan penelitian tentang pembagian harta warisan anak 

laki-laki dan perempuan di desa Kuwolu ditinjau dari teori yang ditawarkan 

oleh Fazlur Rahman tersebut, kami perlu memberikan beberapa saran, yakni: 

1. Untuk menangani permasalahan dalam masyarakat, kami perlu 

menawarkan untuk selalu memandang kondisi, situai, dan keadaan serta 
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berusaha mengenal dan memahami konteks masyarakatnya. Sehingga 

pendapat kita akan mudah diterima oleh masyarakat tersebut, sebab ketika 

kita berpendapat terkait permasalahan dalam masyarakat, sedangkan kita 

tidak memahami konteksnya dan mempertimbangkan kemashlahatannya, 

maka yang timbul hanyalah kekacauan, pemberontakan, dan ketidak-

rukunan. Kami belajar tentang hal ini dari kisah KH. Hasyim Ibn 

Abdurrahim seperti yang sudah kami paparkan dalam bab IV poin B, yang 

berusaha mewujudkan kerukunan warganya dengan berlandaskan nilai-

nilai keagamaan. 

2. Kami berharap dari teman-teman seperjuangan dalam menggali atau 

merumuskan keilmuan baru, untuk meneliti lebih tanjut terkait penelitian 

ini, baik memakai tempat yang sama namun berbeda teori, atau meneliti 

ditempat lain dengan teori yang sama. Atau mungkin dari teman-teman 

ada yang hendak mengkritik penelitian ini, silahkan kami terima dengan 

penuh lapang hati. Karena menurut penulis tidak ada kebenaran selagi 

memiliki celah kesalahan, dan kebenaran yang hakiki itu hanya milik 

Allah, maka kami bersandar kepada kebenaran Allah untuk menggapai 

kebenarannya. 
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Tabel 1.5 Daftar Narasumber 

 

No Nama Kedudukan/Pekerjaan Status Informan 

1 Barudin Kepala Desa Kuwolu Tokoh Masyarakat 

2 KH. Mashudi Pengasuh Pondok Pesantren Tokoh Agama Dan Masyarakat 

3 KH. Zainul Arifin Pengasuh Pondok Pesantren Tokoh Agama Dan Masyarakat 

4 H. Zuhri Tani Yang Akan Mewariskan Hartanya 

5 Hj. Sumarni Tani Yang Akan Mewariskan Hartanya 

6 Hj. Sulik Pengusaha Dan Tani Yang Akan Mewariskan Hartanya 

7 Hj. Sumaiyah, S.Pdi Guru Dan Pengusaha Ahli Waris 

8 Taqrib, S.E Peternak Dan Tani Ahli Waris 

9 Hj. Nurul Umama Pengusaha  Ahli Waris 

10 Ishaq Guru Dan Tani Ahli Waris 

11 Umi Kulsum Guru Ahli Waris 
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Lampiran 1.1 Kuesioner Penelitian 

 

A. Kuesioner Umum 

1. Bagaimana model kewarisan yang digunakan oleh masyarakat desa ini? 

Bisa dijelaskan? 

2. Bagaimana proses pembagian harta tersebut? 

3. Kenapa masyarakat lebih memilih pembagian dengan model tersebut 

dari pada 2:1? 

4. Berapa persentasi perempuan yang ikut andil dalam mencari nafkah 

keluarga? 

5. Sudah berapa lama pembagian ini berlangsung pada masyarakat desa 

ini? 

6. Apakah juga terdapat di lingkungan masyarakat yang menggunakan 

model pembagian lainnya? Misalnya dengan 2:1? 

7. Bagaimana respon keluarga yang bersangkutan ketika dipaksakan 

menggunakan pembagian 2:1? 

B. Kuesioner Untuk Orang Yang Akan Mewariskan Hartanya 

1. Bagaimana cara anda membagi-bagikan harta anda kepada calon ahli 

waris? 

2. Kapan waktu anda mulai menghibahkan harta anda kepada anak-anak 

anda? 

3. Dalam fase hibah, apakah harta yang anda bagi-bagikan sama-rata? 

Atau sebaliknya? 

4. Apakah ahli waris dapat langsung memanfaatkan harta tersebut? Atau 

ada beberapa syarat? 

C. Kuesioner Untuk Ahli Waris 

1. Setelah orang tua anda meninggal dunia, pembagian seperti apa yang 

diterapkan dalam keluarga anda? 

2. Bagaimana proses pembagiannya? 

3. Tolak ukur harta yang dibagi-bagikan tersebut berdasarkan apa? Nilai 

jual atau yang lain? 

4. Bagimana kondisi hubungan tali persaudaraan dalam keluarga anda 

pasca pembagian tersebut? Apakah ada yang menginginkan dengan 

pembagian cara lain? misalkan dibagi dengan ketentuan dalam Islam 

yang anda ketahui. 
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Gambar 1.1 Sesi Wawancara 

 

 
Sesi Wawancara Dengan Bapak Barudin Sebagai Kepala Desa 

 

 
Sesi Wawancara Dengan KH. Mashudi Sebagai Tokoh Agama Dan Masyarakat 
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Sesi Wawancara Dengan H. Zuhri Sebagai Orang Yang Akan Mewariskan 

Hartanya 

 

 
Sesi Wawancara Dengan Hj. Sulik Sebagai Orang Yang Akan Mewariskan 

Hartanya 
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Sesi Wawancara Dengan Hj. Sumarni Sebagai Orang Yang Akan Mewariskan 

Hartanya 

 

 
Sesi Wawancara Dengan Bapak Taqrib, S.E. Sebagai Ahli Waris 

 



140 
 

 
Sesi Wawancara Dengan Hj. Sumaiyah, S.Pdi. Sebagai Ahli Waris 
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